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Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sangat ditentukan oleh keberhasilan para karyawan dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, maka sangat disayangkan bila dalam  kenyataannya pemanfaatan karyawan 
selaku sumber daya manusia belum optimal. Masalah yang hendak dicari jawabannya 
dalam penelitian ini, adalah : 1) Apakah perceived organizational support 
berpengaruh positif terhadap affective commitment karyawan? 2) Apakah perceived 
organizational support memediasi pengaruh antara procedural justice dengan 
affective commitment karyawan? 3) Apakah perceived organizational support 
memediasi pengaruh antara organizational rewards dengan affective commitment 
karyawan? 4) Apakah perceived organizational support memediasi pengaruh antara 
supervisor support dengan affective commitment karyawan?. 
Penelitian ini dilakukan di PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Surakarta. 
Selain dengan metode wawancara dan studi pustaka, penelitian ini dilakukan dengan 
metode survei dimana data diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada 120 
responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel  proportional random 
sampling. Untuk menganalisis data tersebut, maka penulis menggunakan Uji validitas 
dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) yang hasilnya semua variabel valid. Uji 
reliabilitasnya menggunakan Cronbach Alpha yang hasilnya semua variabel 
mempunyai reliabilitas baik. Serta menggunakan metode Structural Equation 
Modelling (SEM) untuk menguji hipotesisnya. Adapun hasil analisis data pengujian 
hipotesisnya, sebagai berikut : 1) Perceived organizational support dengan affective 
commitment diperoleh nilai C.R sebesar 2,329 dengan nilai SE 0,196. Karena nilai 
C.R > dari ± 1,96 maka H1 didukung pada tingkat signifikansi 5%. Jadi H1 yang 
menyatakan, Perceived Organizational Support memiliki pengaruh yang positif 
terhadap affective commitment terbukti. 2) Perceived organizational support dengan 
procedural justice diperoleh nilai C.R sebesar 2,528 dengan nilai SE 0,027. Karena 
nilai C.R > dari ± 1,96 maka H2 didukung pada tingkat signifikansi 5%. Jadi H2 yang 
menyatakan, Procedural justice memiliki pengaruh positif terhadap affective 
commitment yang dimediasi oleh perceived organizational support terbukti. 3) 
Perceived organizational support dengan organizational rewards diperoleh nilai C.R 
sebesar 2,350 dengan nilai SE 0,043. Karena nilai C.R > dari ± 1,96 maka H3 
didukung pada tingkat signifikansi 5%. Jadi H3 yang menyatakan, Organizational 
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rewards memiliki pengaruh positif terhadap affective commitment yang dimediasi 
oleh perceived organizational support terbukti. 4) Perceived organizational support 
dengan supervisor support diperoleh nilai C.R sebesar 4,096 dengan nilai SE 0,008. 
Karena nilai C.R > dari ± 2,56 maka H4 didukung pada tingkat signifikansi 1%. Jadi 
H4 yang menyatakan, Supervisor support memiliki pengaruh positif terhadap 
affective commitment yang dimediasi oleh  perceived organizational support terbukti. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang dapat disampaikan adalah 
sebagai berikut : 1) Pihak manajemen perlu mempertahankan dan meningkatkan 
perhatian kepada karyawannya, yaitu dengan memberikan organizational rewards 
yang baik, dan dukungan supervisor yang lebih baik. 2) Procedural justice yang 
dirasa cukup oleh karyawan harus bisa ditingkatkan lagi. 3) Pihak manajemen perlu 
meningkatan dan mempertahankan affective commitment karyawan, dengan 
menciptakan budaya organisasi yang dapat meningkatkan kebanggaan dan kecintaan 
karyawan pada perusahaan. Disarankan bagi peneliti lain yang akan datang di PT. Pos 
Indonesia (Persero) Surakarta 57100 untuk menambah variabel lain yang belum 
diteliti, dan melibatkan variabel kontrol dalam model analisis. 
 
Kata kunci : perceived organizational support, procedural justice (keadilan 
procedural), organizational rewards (penghargaan), supervisor support 













PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT AS THE MEDIATOR OF 
PROCEDURAL JUSTICE, ORGANIZATIONAL REWARDS, AND 
SUPERVISOR SUPPORT EFFECT ON AFFECTIVE COMMITMENT 
 






The objective of research is to find out whether or not the perceived 
organizational support mediate the effect between procedural justice, organizational 
rewards, and supervisor support on employee’s affective commitment. 
This research was conducted in the Surakarta Post Office of PT. Pos 
Indonesia (Persero). In addition to using interview and literary study methods, this 
research was also conducted using survey method in which the data was obtained by 
distributing questionnaire to 120 respondents using proportional random sampling. 
For analyzing the data, the writer employed validity test with Confirmatory Factor 
Analysis (CFA), all variables result of which are valid. The reliability test was done 
using Cronbach Alpha and the result is that all variable has good reliability, as well as 
using Structural Equation Modeling (SEM) for testing the hypothesis. The results of 
hypothesis testing are as follows: 1) H1 stating that Perceived Organizational Support 
has a positive effect on the affective commitment is proved. 2) H2 stating that 
Procedural Justice has a positive effect on the affective commitment mediated by the 
perceived organizational support is proved.3) H3 stating that Organizational rewards 
have a positive effect on the affective commitment mediated by the perceived 
organizational support is proved. And 4) H4 stating that Supervisor Support has a 
positive effect on the affective commitment mediated by the perceived organizational 
support is proved. 
Based on the result of research, the recommendations given are as follows: 
The management should maintain and increase its attention to the employees, that is, 
by providing the good organizational rewards, better supervisor support, and by 
creating an organizational culture that can improve the employees’ proud and love of 
company. It is recommended for other researcher who will come to PT. Post 
Indonesia (Persero Surakarta) 57100 to add other variable that has not been studied. 
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“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan dengan sabar dan tetap 
menegakkan sholat, Sesungguhnya Allah SWT menyertai orang–orang yang 
sabar”. 
( Q.S. Al-Baqoroh : 153 ) 
 
“Sesungguhnya beserta kesusahan ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu kembali”. 
( Q.S. Al-Insyirah : 6-8 ) 
 
“Seseorang yang sukses bukanlah orang yang tidak pernah gagal, melainkan 
adalah orang yang tidak pernah menyerah. Oleh karena itu kesabaran adalah 
kunci pokok kebahagiaan, ketelitian adalah kunci pokok kemenangan, dan 
keyakinan adalah pangkal dari kekayaan”. 
( Penulis ) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sangat ditentukan oleh keberhasilan para karyawan dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Para karyawan inilah yang akhirnya menjadi 
pelaksana kegiatan dalam organisasi dan mempunyai peranan yang penting dalam 
usaha mencapai tujuan organisasi tersebut, maka sangat disayangkan bila dalam  
kenyataannya pemanfaatan karyawan selaku sumber daya manusia belum optimal. 
Persaingan baru di abad 21 merupakan perpaduan antara resolusi di bidang 
teknologi dengan fenomena globalisasi yang  membutuhkan respon strategik dari 
para manajer. 
Potensi sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah satu 
modal dasar pembangunan nasional. Dengan kata lain manusia adalah unsur kerja 
yang terpenting sehingga tidak dapat diperlakukan seperti unsur lainnya, karena 
manusia hidup berdinamika mempunyai perasaan, rasa tanggung jawab serta 
mengembangkan diri. Oleh karenanya peningkatan SDM dan kualitas kehidupan 
masyarakat menjadi salah satu sasaran utama dalam pembangunan nasional. 
Perkembangan dunia bisnispun tidak dapat dipisahkan dari perkembangan SDM. 
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Sumber daya manusia dan bagaimana mengelolanya saat ini menjadi lebih 
penting karena banyak sumber daya lain tidak sebegitu kuat dalam mencapai 
keunggulan kompetitif. Orang merupakan faktor paling penting di balik 
kesuksesan karena gagasan barunya, kemampuan menyelesaikan masalah ataupun 
menangkap peluang sehingga bagaimana orang dimanfaatkan dan dilibatkan itu 
yang membuat suatu organisasi berbeda dari yang lain.  
Dukungan organisasi yang sering dikenal dengan istilah “perceived 
organizational support” merupakan konsep yang penting dalam literature 
manajemen karena dukungan organisasi memberikan penjelasan mengenai 
hubungan antara perlakuan organisasi, sikap dan perilaku karyawan terhadap 
pekerjaan dan organisasi mereka. Armeli et al., (dalam Rhoades et al., 2001) 
mengatakan bahwa dukungan organisasi merupakan upaya memberi penghargaan, 
perhatian dan pengharapan kepada karyawan, di mana dukungan organisasi dapat 
digunakan untuk melihat pengharapan karyawan bahwa organisasi akan memberi 
pemahaman yang simpatik dan bantuan material untuk berhubungan dengan 
situasi stress di tempat kerja atau di rumah, yang akan membantu kebutuhan 
terhadap dukungan emosional. 
Dukungan organisasi dapat berarti menghargai kontribusi karyawan, 
mendengar keluhan, merasa bangga akan hasil kinerja atau prestasi karyawannya 
dan memenuhi kebutuhan karyawan. Dengan adanya dukungan organisasi yang 
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diberikan organisasi kepada karyawan menjadikan karyawan merasa lebih puas 
dan lebih komit dengan pekerjaannya (Rhoades et al., 2001). 
Telah banyak review mengenai teori-teori komitmen dilakukan oleh para 
ahli selama akhir-akhir ini yang mengindikasikan kurangnya keterikatan 
karyawan yang akan mengakibatkan kurangnya keefektifan organisasi. Hasil 
penelitian yang dilakukan Porter, Moyday dan Steers (dalam Rhoades et al., 
2001) memberikan penegasan lebih kuat dengan menyimpulkan bahwa komitmen 
terhadap tempat kerja (employing organization) adalah prediktor yang lebih baik 
dibanding dengan job satisfaction dalam menjelaskan hubungan antar karyawan 
di tempat kerja. Selain itu hasil penelitian Meyer dan Allen (1990) dan Rhoades et 
al., (2001) menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda yang pada intinya 
mendukung kesimpulan bahwa komitmen menjadi prediktor yang lebih baik 
dibandingkan kepuasan kerja dalam menjelaskan beberapa variabel perilaku 
individu terhadap organisasi, manajemen, tim kerja, profesi dan serikat pekerja. 
Secara umum komitmen organisasi didefinisikan sebagai derajat keberpihakan 
identitas diri personil pada tujuan organisasi tertentu dan hasrat untuk memelihara 
keanggotaannya pada organisasi (Robbins, 2001:178). 
Komitmen organisasi yang menurut definisi beberapa ahli, pada intinya 
merupakan proses pada individu (karyawan) dalam mengidentifikasikan dirinya 
dengan nilai-nilai, aturan-aturan dan tujuan organisasi. Di samping itu, komitmen 
organisasi mengandung pengertian sebagai sesuatu hal yang lebih dari sekedar 
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kesetiaan pasif terhadap organisasi, tetapi juga menyiratkan hubungan karyawan 
dengan perusahaan atau organisasi secara aktif. Allen dan Meyer (1990) 
membedakan komitmen organisasi atas tiga komponen, yaitu pertama komponen 
affective, berkaitan dengan emosional, identifikasi dan keterlibatan karyawan di 
dalam suatu organisasi. Kedua, komponen normatif merupakan perasaan 
karyawan tentang kewajiban apa yang harus ia berikan pada organisasi. Dan 
ketiga, komponen continuance berarti komponen berdasarkan persepsi karyawan 
tentang kerugian yang akan dihadapi jika ia meninggalkan organisasi. Allen dan 
Meyer (1990) berpendapat bahwa setiap komponen memiliki dasar yang berbeda. 
Karyawan dengan komponen affective tinggi, masih bergabung dengan organisasi 
karena keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Sementara karyawan 
yang memiliki komponen continuance yang tinggi, tetap bergabung dengan 
organisasi tersebut karena membutuhkan organisasi dan karyawan dengan 
komponen normatif  yang tinggi masih tetap bergabung dengan organisasai 
karena mereka harus melakukannya.  
Meyer, Allen dan Smith (dalam Rhoades et al., 2001) berpendapat apabila 
seseorang yang komit secara affective lebih mungkin untuk mengembangkan 
perilaku yang sesuai dengan visi dan misi organisasinya, serta lebih mungkin 
untuk mengikuti perkembangan dalam pekerjaan. Berbeda dengan individu yang 
memiliki komitmen continuance dan normatif yang kuat, mereka biasanya kurang 
terlibat dalam aktivitas-aktivitas keorganisasian maupun pekerjaan. 
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Atas dasar itulah penelitian ini lebih memfokuskan pada komponen 
komitmen affective, karena sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa 
komitmen organisasi affective mengindikasikan loyalitas serta sikap individu 
karyawan untuk menjalankan tujuan dan nilai-nilai perusahaan tanpa adanya 
paksaan dan pamrih lain yang diharapkan. Pada penelitian Hutchison; Meyer & 
Allen (dalam Rhoades et al., 2001) menemukan dan telah dibuktikan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara perceived Organizational Support dengan 
affective commitment. Dalam penelitian Rhoades et al., (2001) juga diketemukan 
bahwa terdapat hubungan bahwa perceived Organizational Support merupakan 
kontribusi dari affective commitment. Selain itu penelitian ini juga menyoroti hal-
hal yang terkait dengan procedural justice, organizational rewards dan 
supervisor support yang secara positif berhubungan dengan affective commitment 
karyawan melalui mediasi dari  perceived organizational support (Rhoades et al., 
2001). 
Pada dasarnya setiap perusahaan menginginkan karyawannya memiliki 
tingkat komitmen afektif yang tinggi, begitu pula PT. Pos (Persero) Surakarta. 
Pengalihan status usaha Perum Pos dan Giro menjadi perusahaan Persero, 
merupakan momentum untuk melakukan konsolidasi dalam rangka reformasi 
secara menyeluruh dalam upaya memberikan percepatan pengembangan usaha 
yang bermuara pada peningkatan mutu pelayanan, pengembangan misi 
perusahaan sebagai Badan Usaha Milik Negara. Selanjutnya diharapkan melalui 
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penelitian ini akan dapat diketahui secara jelas mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi komitmen organisasi affective agar nantinya bisa dijadikan acuan 
oleh pihak terkait yang dalam hal ini adalah Manajer PT POS Persero Surakarta 
untuk mengevaluasi tingkat affective commitment karyawannya. Selain itu juga 
dapat digunakan sebagai bahan koreksi mengenai kondisi dan keadaaan yang 
dirasakan oleh karyawan, baik yang terkait dengan prosedur pengambilan 
keputusan, sistem imbalan (rewards) serta dukungan yang diberikan supervisor 
kepada bawahannya, sehinggga diharapkan karyawan akan merasa terikat dengan 
perusahaan secara emosional. Bila karyawan mampu mengidentifikasikan dirinya 
dengan perusahaan, maka karyawan tersebut akan dapat mendukung 
perkembangan perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul : “Perceived Organizational Support Sebagai Pemediasi 
Pengaruh Keadilan Prosedural, Penghargaan, Dan Dukungan Supervisor 
Terhadap Komitmen Afektif” (Studi Pada Karyawan PT. POS Indonesia 
(Persero) Kantor POS Surakarta). 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian singkat latar belakang masalah di atas maka perumusan 
masalah yang diangkat adalah : 
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1. Apakah perceived organizational support berpengaruh positif terhadap 
affective commitment pada karyawan PT POS Persero Surakarta. 
2. Apakah perceived organizational support memediasi pengaruh antara 
procedural justice dengan affective commitment pada karyawan PT POS 
Persero Surakarta. 
3. Apakah perceived organizational support memediasi pengaruh antara 
organizational rewards dengan affective commitment pada karyawan PT POS 
Persero Surakarta. 
4. Apakah perceived organizational support memediasi pengaruh antara 
supervisor support dengan affective commitment pada karyawan PT POS 
Persero Surakarta. 
  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh perceived organizational support terhadap 
affective commitment pada karyawan PT POS Persero Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh mediasi perceived organizational support dalam 
hubungan antara procedural justice dengan affective commitment pada 
karyawan PT POS Persero Surakarta. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh mediasi perceived organizational support dalam 
hubungan antara organizational rewards dengan affective commitment pada 
karyawan PT POS Persero Surakarta. 
4. Untuk mengetahui pengaruh mediasi perceived organizational support dalam 
hubungan antara supervisor support dengan affective commitment pada 
karyawan PT POS Persero Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang terkait dengan peningkatan 
komitmen organisasi yang ada di perusahaaan. Dengan harapan bila 
komitmen terhadap organisasi tersebut tinggi, maka perkembangan organisasi 
akan lebih baik. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 
koreksi mengenai kondisi dan keadaaan yang dirasakan oleh karyawan, 
sehinggga diharapkan karyawan akan merasa terikat dengan perusahaan 
secara emosional serta mampu mengidentifikasikan dirinya dengan 
perusahaan. 
2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan 
memperdalam pemahaman atas ilmu yang telah diperoleh dalam kuliah, 
terutama dalam hal-hal yang terkait dengan procedural justice, organizational 
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rewards, supervisor support, dan affective commitment, serta perceived 
organizational support untuk diaplikasikan dalam organisasi yang digeluti 
saat ini maupun kelak di dunia kerja.  
3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pada pengembangan penelitian dan dapat menjadi acuan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 



















A.  Perceived Organizational Support 
1. Pengertian 
Perceived Organizational Support (POS) merupakan dukungan 
organisasi yang dipersepsikan dengan keyakinan global mengenai sejauh mana 
organisasi menilai kontribusi, memperhatikan kesejahteraan, mendengar 
keluhan, memperhatikan kehidupan dan mempertimbangkan tujuan yang akan 
dicapai serta dapat dipercaya untuk memperlakukan karyawan dengan adil. 
Dukungan organisasi merupakan kepercayaan global karyawan mengenai 
sejauh mana organisasi mereka menilai kontribusi dan memperhatikan 
kehidupan karyawannya (Eisenberger et al., 2002). 
Dukungan organisasi adalah keyakinan seseorang bahwa organisasi 
tempat dia bekerja menghargai kontribusinya dan peduli akan kesejahteraannya 
(Rhoades et al., 2001). Dukungan organisasi dapat dilihat sebagai perasaan 
bangga terhadap karyawan, memberi gaji karyawan secara adil dan memenuhi 
kebutuhan mereka. 
Perceived organizational support bergantung pada proses atributional 
yang digunakan untuk menunjukkan komitmen yang dilakukan oleh orang lain 
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dalam suatu hubungan sosial. Dukungan organisasional dipengaruhi oleh 
interaksi seseorang dengan organisasi dimana organisasi tersebut memberikan 
pujian, dukungan dan persetujuan. Sedangkan Blau (dalam Rhoades et al., 
2001) menyatakan bahwa perceived organizational support dipengaruhi oleh 
frekuensi, keekstriman, dan usaha pemberian pujian dan penghargaan, serta 
rewards lainnya seperti gaji, penilaian kinerja,  job enrichment, dan pengaruh 
kebijakan organisasi. 
Eisenberger et al., (2002) mengidentifikasikan kejujuran, dukungan 
supervisor, reward organisasi dan kondisi kerja yang baik sebagai sifat 
organisasi yang berpengaruh positif terhadap perceived organizational support. 
Dukungan organisasi terhadap karyawan dapat meliputi : organisasi dapat 
diandalkan, organisasi dapat dipercaya, organisasi memperlihatkan minat 
anggota, dan organisasi memperhatikan kesejahteraan anggota. Kondisi kerja 
yang menyenangkan seperti adanya kesempatan promosi, system reward, 
pemberian fasilitas, dan kesempatan mendapatkan pelatihan juga akan 
memberikan kontribusi terhadap Perceived Organizational Support. 
2. Anteseden Perceived Organizational Support 
Perceived Organizational Support dapat dipengaruhi oleh berbagai 
aspek dari perlakuan organisasi terhadap karyawan, yang pada akhirnya 
mempengaruhi interpretasi karyawan mengenai motif-motif organisasional 
yang menjadi dasar perlakuan itu. Hal ini menunjukkan bahwa derajat 
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dukungan yang karyawan inginkan dari organisasi bervariasi bergantung dari 
situasinya (Eisenberger et al., 2002). 
Menurut Wayne et al., (1997) banyak hal yang bisa dilakukan oleh 
organisasi dalam memberikan penghargaan terhadap karyawannya. Hal yang 
paling menonjol bagi karyawan adalah dipromosikan ke posisi yang lebih tinggi, 
penghargaan terhadap peningkatan kinerja biasanya berkaitan dengan 
meningkatnya upah. Pada penelitian Armeli et al.,; Lynch et al., (dalam 
Eisenberger et al., 2002) dukungan organisasi dipengaruhi pula oleh kebijakan 
dan keputusan yang menunjukan perhatian organisasi terhadap kesejahteraan 
karyawan. 
Wayne et al., (1997) beranggapan bahwa perasaan kewajiban yang 
mendasari dukungan organisasi adalah sejarah keputusan organisasi. Beberapa 
diantaranya dibuat oleh atasan terdahulu atau oleh atasan pada level lebih tinggi 
yang tidak membawahi pekerja secara langsung. Shore et al., (dalam 
Einsenberger et al., 2002) juga mengatakan bahwa keadilan tentang pembuatan 
keputusan yang berhubungan dengan distribusi SDM, mempunyai pengaruh 
yang kuat terhadap dukungan organisasi yang diindikasi oleh Perceived 
Organizational Support. 
3. Konsekuensi Perceived Organizational Support 
Persepsi bahwa karyawan dihargai oleh organisasi menguatkan 
keyakinan karyawan bahwa organisasi akan memenuhi kewajibannya untuk 
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mengenali sikap dan perilaku karyawan, memberi rewards yang mereka 
inginkan. Rewards ini bisa dalam bentuk informal seperti penghargaan dan 
mentoring maupun formal seperti promosi dan kenaikan gaji (Wayne et al., 
1997). 
Armeli et al., (dalam Eisenberger et al., 2002) mengatakan bahwa 
dukungan organisasi dapat membantu memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosial 
dan emosional karyawan, yang pada akhirnya menciptakan kewajiban 
karyawan untuk membalas jasa kepada organisasi. Tingginya level dukungan 
organisasi akan menciptakan perasaan untuk memenuhi kewajiban karyawan 
bukan hanya merasa bahwa mereka harus memiliki komitmen kepada 
organisasi, melainkan juga merasa berkewajiban untuk memberi balas jasa atas 
komitmen yang diberikan organisasi dengan menunjukkan perilaku yang 
mendukung tujuan organisasi. 
Perceived Organizational Support dapat memperkuat pengharapan 
karyawan bahwa organisasi akan memberi pemahaman yang simpatik dan 
bantuan material untuk berhubungan dengan situasi stres di tempat kerja atau di 
rumah, yang akan membantu memenuhi kebutuhan terhadap dukungan 
emosional (Rhoades et al., 2001) 
Perceived Organizational Support juga merupakan upaya untuk 
memberi penghargaan, perhatian, dan peningkatan kesejahteraan kepada setiap 
karyawan sesuai dengan usaha yang diberikan bagi organisasi. Dukungan 
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organisasi ini pada dasarnya merupakan sesuatu yang senantiasa diharapkan 
setiap karyawan. Bila karyawan merasakan adanya dukungan dari organisasi 
dan dukungan itu sesuai dengan norma, keinginan, dan harapannya maka 
karyawan dengan sendirinya akan memiliki komitmen untuk memenuhi 
kewajibannya pada organisasi. Dan karyawan tentunya tidak akan pernah 
meninggalkan organisasi, karena karyawan sudah memiliki rasa atau ikatan 
emosional yang kuat terhadap organisasi tempat dia bekerja (Eisenberger et al., 
2002). 
 
B.  Organizational Rewards 
1. Pengertian 
Organizational rewards merupakan segala bentuk imbalan yang 
diterima dari organisasi sebagai hasil dari suatu pekerjaan (Rhodes et al., 2001). 
Organisasi menggunakan berbagai imbalan untuk menarik dan 
mempertahankan orang-orang serta memotivasi agar mencapai tujuan 
organisasi dan tujuan pribadi atasan mereka.  
2. Tujuan Imbalan (rewards) 
Sistem imbalan sendiri dibuat untuk tujuan (a) menarik perhatian orang 
yang berkualitas untuk bergabung dalam organisasi (b) mempertahankan 
karyawan agar tetap bekerja dan (c) memotivasi karyawan untuk mencapai 
tingkat prestasi yang tinggi. Untuk bisa efektif, sistem imbalan (rewards) 
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organisasi hendaknya harus dapat menciptakan kehidupan kerja yang 
berkualitas tinggi serta mendorong efektifitas organisasi melalui pemberian 
imbalan (rewards) untuk hasil kerja yang lebih baik dan memperhatikan 
kebutuhan individual para anggotanya (Gibson, Ivanchevic, and Donelly, 
1997:179).  
3. Jenis-Jenis Imbalan (rewards) 
 Menurut Gibson, Ivanchevic, and Donelly (1997:182) ada 2 jenis 
imbalan (rewards), yaitu ; 
1) Imbalan Intrinsik (Intrinsic Rewards), yaitu imbalan yang berhubungan 
langsung dengan pekerjaan itu sendiri, serta diperoleh dari keterlibatan 
seseorang pada tugas atau aktivitas tertentu. Imbalan intrinsik terdiri atas ; 
a. Prestasi (Achievement) 
Prestasi merupakan imbalan yang diberikan apabila seseorang 
mencapai suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan, prestasi ini 
biasanya  dinilai atau diukur berdasarkan standar tertentu. 
b. Otonomi (Autonomy) 
Otonomi merupakan suatu hak untuk mengambil keputusan dan 
bekerja tanpa diawasi secara ketat. Perasaan otonomi dapat timbul dari 
kebebasan untuk mengerjakan apa yang dipandang paling baik oleh 
karyawan dalam situasi tertentu. 
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c. Perkembangan Pribadi (Personal Growth) 
Perkembangan pribadi setiap orang merupakan pengalaman khusus. 
Seseorang yang sedang mengalami perkembangan pribadi secara tidak 
langsung akan meningkatkan kemampuannya dan dengan 
meningkatkan kemampuan, seseorang tersebut akan dapat 
memaksimalkan potensinya atau paling tidak ia akan merasa puas 
terhadap apa yang didapatnya. Jika seseorang tidak diperbolehkan atau 
tidak didorong untuk mengembangkan kemampuannya, maka 
kekecewaan terhadap pekerjaan dan organisasinya akan muncul. 
d. Penyelesaian (Completion) 
Penyelesaian tugas dan pengaruhnya terhadap seseorang dengan suatu 
imbalan diri (self-reward). Kesempatan yang memungkinkan 
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya guna penyelesaian sebuah 
tugas mempunyai pengaruh terhadap motivasi dan prestasi kerjanya. 
2) Imbalan Ekstrinsik (Extrinsik Rewards), yaitu imbalan yang berada di luar 
dari isi pekerjaan, antara lain : 
a. Imbalan finansial (Financial Rewards) 
Yang terdiri atas gaji dan  tunjangan.  
b. Imbalan Interpersonal (Interpersonal Rewards) 
Imbalan interpersonal seperti status dan pengakuan berarti mengakui 
prestasi karyawan baik pujian di depan umum, pernyataan ataupun 
perhatian khusus. 
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c. Jaminan Sosial (Frange Benefit) 
 Meliputi jaminan hari tua, asuransi tenaga kerja, biaya opname di 
rumah sakit, perumahan, transportasi dan lain-lain. 
d. Profit sharing 
Profit sharing pada dasarnya mendorong partipasi dan prestasi dari 
pekerja dengan memberikan bagian tertentu dari laba perusahaan. 
Bentuk dari pembagian laba dapat diberikan kepada karyawan secara 
individual atau dapat pula dirancang untuk peningkatan prestasi 
kelompok. 
e.   Promosi (Promotions) . 
Promosi merupakan pemindahan secara vertikal ke jenjang yang lebih 
tinggi yang disertai dengan adanya kenaikan tanggung jawab dan 
imbalan.  Promosi dilakukan berdasarkan potensi atau masa kerja 
seseorang guna menempati posisi yang lebih baik   
4. Imbalan dan Komitmen Organisasi 
Penelitian mengenai hubungan antara imbalan dan komitmen organisasi 
mengindikasikan bahwa imbalan keorganisasian (organization rewards) 
mempunyai pengaruh penting terhadap komitmen organisasi. Buchanan (1974) 
menjelaskan bahwa ada 3 bentuk imbalan yang berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi yaitu : 
a. Kepentingan pribadi (Personal Importance), yaitu dipandang sebagai 
anggota yang berharga dan produktif bagi organisasi. 
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b. Realisasi dari harapan (Realization of Expectations), dimana karyawan 
yang terpenuhi harapannya karena organisasi memenuhi janjinya akan 
memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi. 
c. Tantangan pekerjaan (Job Challenge), penugasan pekerjaan yang 
menantang, menarik, dan memberikan indikasi tersendiri diindikasikan 
dapat memperkuat komitmen organisasi. 
Buchanan (1974) juga mengungkapkan bahwa imbalan intrinsik 
(intrinsic rewards) penting bagi pengembangan organisasi. Organisasi yang 
mampu memenuhi kebutuhan karyawannya dengan memberi kesempatan 
berprestasi dan kemudian mengakui prestasinya tersebut, mempunyai pengaruh 
penting terhadap affective commitment, sehingga tidak hanya imbalan ekstrinsik 
saja namun perlu juga dikembangkan imbalan intrinsik yang memusatkan 
perhatian pada rasa harga diri, penyatuan tujuan individu dan tujuan organisasi 
serta mendesain pekerjaan yang lebih menantang. Selain itu secara spesifik 
hubungan imbalan dan affective commitment juga diteliti. Gaeertner dan Nollen 
(dalam Wayne et al., 1997) menyatakan bahwa imbalan (rewards) akan 
meningkatkan perceived organizational support yang pada akhirnya 
mendorong  terciptanya affective commitment.  Tidak jauh berbeda Gregersen 
(dalam Rhoades et al., 2001) juga mengindikasikan bahwa imbalan (rewards) 
yang baik akan mendorong terciptanya  affective commitment  yang lebih tinggi.  
   
C.  Procedural Justice 
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1.  Pengertian 
Menurut Greenberg (dalam Rhoades et al., 2001) yang dimaksud 
dengan procedural justice adalah tingkat keadilan dan kejujuran dari proses dan 
prosedur yang digunakan organisasi untuk membuat serta mengalokasikan 
suatu keputusan yang berkaitan dengan evaluasi kinerja, penentuan reward dan 
proses komunikasi. Berdasarkan pada definisi tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa procedural justice mengacu pada keadilan dan keterbukaan 
dari organisasi dalam proses menentukan hasil organisasi. 
Persepsi karyawan mengenai keadilan tidak hanya terletak pada hasil 
akhirnya saja. Keyakinan bahwa keseluruhan proses yang digunakan untuk 
menentukan hasil akhir tersebut juga mempengaruhi persepsi karyawan. Istilah 
procedural justice di sini  mengacu pada keadilan dan keterbukaan dalam 
menentukan proses akhir, ini berarti fokus dari procedural justice tidak pada 
keputusan mengenai kompensasi atau keputusan administrasi lainnya, 
melainkan fokus pada keadilan dari cara dimana pengambilan keputusan 
dilakukan. Dengan kata lain fokus dari procedural justice bukan pada “apa” 
melainkan pada “bagaimana” suatu keputusan itu dibuat (Shuler dan Susan, 
1997:82). 
Menurut Cascio (2003:543) suatu prosedur dalam pengambilan 
keputusan dikatakan adil apabila : 
a. Informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah 
informasi yang tepat dan akurat. 
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b. Dasar pengambilan keputusan dijelaskan sejelas-jelasnya. 
c. Semua pihak yang terlibat secara hukum diberikan kesempatan untuk 
memberikan masukan dalam pengambilan keputusan. 
d. Pihak yang lemah dijaga dari kemungkinan tindakan sewenang 
wenang  pihak yang lebih kuat. 
e. Semua pihak yang terkait memiliki akses terbuka dan kesempatan 
yang sama dalam sistem yang ada. 
f. Sistem yang digunakan relatif stabil dan konsisten. 
g. Sistem tersebut haruslah cukup fleksibel dan responsif terhadap 
perubahan kondisi dan situasi tertentu. 
Sedangkan menurut Cascio (2003:542), suatu prosedur dikatakan adil 
apabila (a) konsisten, (b) bebas dari bias (c) berdasarkan informasi yang akurat, 
dan (d) dapat dipertangungjawabkan dan berdasarkan etika moral dan standar 
yang berlaku. 
2.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Procedural Justice 
Menurut Mc Farlin dan Sweeny (1992) ada beberapa faktor yang mempengaruhi procedural justice, yaitu: 
mengindikasikan bahwa persepsi karyawan mengenai procedural justice dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 
a) Karakteristik tugas, yaitu sifat dari pelaksanaan tugas karyawan itu sendiri 
beserta segala konsekuensi yang diterimanya. Kejelasan dari karakteristik 
tugas dan proses evaluasinya akan meningkatkan persepsi karyawan 
terhadap procedural justice yang pada akhirnya juga dapat meningkatkan 
komitmen organisasi dan trust terhadap supervisor atau atasan. 
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b) Tingkat kepercayaan bawahan terhadap supervisor, yaitu sejauhmana 
kepercayaan karyawan terhadap atasannya tidak lepas dari konsep peran 
dan kepemimpinan yang ada. Semakin tinggi tingkatan kepercayaan 
karyawan terhadap atasannya akan semakin positif  pula persepsi 
procedural justice dalam suatu organisasi. 
c) Frekuensi feedback dalam proses komunikasi, dimana semakin sering 
feedback dilakukan akan semakin positif persepsi mengenai  procedural 
justice dalam suatu organisasi. 
d) Kinerja manajerial, yaitu sejauhmana peraturan yang ada ditetapkan secara 
fair dan konsisten terhadap semua karyawan serta menghargai  mereka 
tanpa adanya bias personal akan meningkatkan persepsi karyawan 
terhadap procedural justice yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kepuasan kerja, komitmen, dan involvement. 
e) Budaya organisasi, yaitu persepsi bersama mengenai sistem dan nilai yang 
dianut dalam suatu organisasi pada dasarnya akan berpengaruh pula 
terhadap procedural justice. 
Sejalan dengan konsep di atas Rhoades, Eisenberger dan Armeli (2001) juga mengindikasikan bahwa persepsi 
karyawan mengenai procedural justice dipengaruhi oleh faktor-faktor diatas.  
Pada kebanyakan perusahaan, hal terpenting yang bisa dilakukan untuk 
menjamin procedural justice adalah dengan memberikan kapasitas pada 
karyawan baik secara individu maupun kelompok untuk didengar. Yaitu suatu 
cara mengkomunikasikan keinginan mereka melalui ”voice systems”. Sistem 
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ini mempunyai empat fungsi, antara lain: menjamin perlakuan adil terhadap 
karyawan; memberikan suatu keadaan di mana perlakuan yang tidak adil dapat 
ditindaklanjuti; membantu meningkatkan efektifitas perusahaan; serta 
memperbaiki loyalitas dan komitmen karyawan (Cascio, 2003:544). 
 
D. Supervisor Support 
1. Pengertian 
Supervisor support diartikan sebagai sudut pandang karyawan terhadap 
supervisor (atasan) mereka dalam menilai kontribusi mereka terhadap 
organisasi serta kepedulian atasan tersebut terhadap kesejahteraan mereka 
(Rhoades et al., 2001).  
Supervisor sendiri adalah sebuah jabatan fungsional yang cukup unik 
dan berbeda. Supervisor dituntut untuk berinteraksi dengan wewenang serta 
tanggung jawabnya pada dua kelompok, yaitu pekerja sebagai bawahannya dan 
manajer sebagai atasannya. Menurut Keith (dalam Eisenberger et al., 2002), 
ada 5 sudut pandang mengenai peranan supervisor, yaitu : 
a. Key man in management 
Dalam sudut pandang ini supervisor adalah orang yang membuat 
keputusan, mengendalikan pekerjaan, mengintepretasikan kebijakan dan 
secara umum dia adalah peran kunci dalam proses penyelesaian tugas. 
Supervisor mempresentasikan manajemen ke pekerja dan disisi lain 
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seorang supervisor juga mempresentasikan pekerja pada pihak 
manajemen. 
      Top Management 
 
          Supervisor 
 
Worker 
b. Man in the middle 
Dalam sudut pandang ini supervisor berada di antara 2 kekuatan sosial 
yang saling bertentangan yaitu manajer dan pekerja. Di satu sisi 
supervisor dituntut manajemen untuk mengontrol produksi, menjaga 
kedisiplinan pekerja dan mencegah terjadinya kesalahan, tetapi di sisi lain 
supervisor juga dituntut menjadi supervisor yang baik bagi pekerjanya 
dengan membantu mereka keluar dari masalah serta mengintepretasikan 
perasaan dan keinginan mereka pada pihak manajemen. Hal ini tentu saja 
menuntut supervisor untuk berupaya maksimal dan memiliki loyalitas 
tinggi sehingga tidak jarang pada kondisi sepert ini seorang supervisor 
sering merasa tertekan. 
       Top Management 
 
     Supervisor 
 xl 
 
     Worker 
c. The marginal man 
Konsep ini adalah sebuah pendekatan sosiologis yang merujuk pada 
kenyataan bahwa seorang supervisor berada di luar atau dalam batas 
prinsip aktifitas dan pengaruh yang berkaitan dengan departemennya. 
Dengan kata lain supervisor tidak berada dalam kekuasaan manajemen, 
staff dan pekerja tetapi berdiri sendiri. 
  Top Management 
         Supervisor 
Worker 
d. Another worker 
Dalam sudut pandang yang keempat ini supervisor hanya berubah nama, 
karena pada dasarnya seorang supervisor tetaplah seorang pekerja biasa, 
supervisor dipandang sebagai “another worker” karena 2 alasan. Pertama, 
karena supervisor merasa kehilangan wewenangnya, ia berada dalam 
lingkup pengambil keputusan namun dia hanya pembawa keputusan 
tersebut. Kedua, karena supervisor merasa kehilangan status dan berpikir 
bahwa pola yang ada hanya memposisikan dirinya sebagai pihak yang 
mengintepretasikan kebijakan yang ada. 
  Top Management 
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                                 Worker                               Supervisor 
e. A human relations spesialist 
Sudut pandang ini menganggap supervisor sebagai staf pada umumnya 
yang menangani sisi kemanusiaan (human) dari operasional perusahaan 
dan mereka menanganinya sebagi sisi teknikal. Dua hal yang terpenting 
dalam sudut pandang ini adalah kemampuan berinteraksi dan bekerja sama 
dengan orang lain. 
Top Management 
 





2.  Anteseden  Supervisor  Support 
Berbicara mengenai supervisor itu berarti berbicara mengenai 
kepemimpinan dan konsep peran, karena sebagaimana yang diketahui bahwa 
supervisor adalah orang yang memegang peranan dan bertanggung jawab atas 
apa yang terkait dengan bawahannya (Gibson, Ivanchevic, and Donelly, 
1997:259). Pada dasarnya bagaimana seorang supervisor dalam memenuhi 
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tanggung jawabnya sangat tergantung pada gaya kepemimpinannya, apakah ia 
mendasarkan dirinya pada kekuasaan (authority) ataukah dengan pendekatan 
partisipatif yang melibatkan bawahannya dalam proses pengambilan keputusan. 
Masih terkait dengan hal di atas, hal yang tidak kalah pentingnya adalah 
“supporting behaviour”. Menurut Rhoades et al., (2001) Supporting behaviour 
adalah perilaku yang ditunjukkan dengan mempertimbangkan, menerima dan 
memperhatikan kebutuhan serta perasaan orang lain. Perilaku ini membantu 
membangun dan memelihara hubungan interpersonal di mana seorang atasan 
yang memperhatikan dan menjaga hubungan baik dengan karyawannya lebih 
memungkinkan untuk memenangkan loyalitas dari bawahannya tersebut. Ikatan 
emosional yang terbentuk dari supporting behaviour ini pada akhirnya juga 
akan membuat proses pencapaian tujuan dan kinerja yang lebih baik. 
Penemuan-penemuan penting lainnya dalam penelitian-penelitian ini 
adalah bahwa supporting behaviour memiliki kontribusi penting dalam 
meningkatkan kinerja dan loyalitas karyawan ketika ada kerjasama dan 
hubungan interpersonal yang baik antara kedua belah pihak yaitu atasan 
(supervisor) dan pekerjanya. Selanjutnya secara lebih spesifik perilaku-perilaku 
di atas juga dikaitkan dengan komitmen karyawan. Pada penelitian Bycio et 
al.,; Decotti & Summers; Mottaz (dalam Rhoades et al., 2001) telah dibuktikan 
pula bahwa affective commitment dipengaruhi oleh dukungan dan perhatian dari 
supervisor. 
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Selain itu karyawan yang percaya bahwa supervisor menghargai 
kontribusi mereka dan peduli dengan kesejahteraan mereka pada akhirnya akan 
dapat menekan tingkat turnover karyawan dan mereka akan bekerja dengan 
baik. Penemuan ini konsisten dengan teori organizational support, di mana 
perlakuan baik yang diterima dari supervisor akan meningkatkan perceived 
organizational support, serta dapat meningkatkan affective commitment 
karyawan (Eisenberger et al., 2002). 
 
E.  Komitmen Organisasi 
1. Pengertian 
Definisi tentang komitmen organisasi dalam berbagai literatur yang ada 
sering dikaitkan dengan keinginan untuk bertahan di dalam suatu organisasi. 
Secara umum komitmen organisasi didefinisikan sebagai derajat keberpihakan 
identitas diri personil pada tujuan organisasi tertentu dan hasrat untuk 
memelihara keanggotaannya pada organisasi (Robbins, 2001:178). Sedangkan 
menurut Moideenkutty et al., (1998) komitmen organisasi didefinisikan sebagai 
kekuatan yang bersifat relatif dari individu dalam mendefinisikan keterlibatan 
dirinya ke dalam organisasi melalui tiga hal yaitu; (a) penerimaan terhadap 
nilai-nilai dan tujuan organisasi (b) kesiapan dan kesediaan untuk berusaha 
dengan sungguh-sungguh atas nama organisasi (c) keinginan untuk 
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mempertahankan keanggotaanya di dalam organisasi (menjadi bagian dari 
organisasi).  
Dari definisi mengenai komitmen organisasi di atas terdapat beberapa 
hal utama yang dapat dikemukakan, yaitu; (a) ikatan psikologis yang kuat 
terhadap organisasi (b) kerugian yang diasosiasikan apabila meninggalkan 
organisasi dan (c) kewajiban untuk bertahan di dalam perusahaan. Menurut 
Rhoades et al., (2001) komitmen organisasi kemudian dapat ditinjau melalui 
dua pendekatan, yaitu : 
a. Pendekatan Perilaku (Behavior Approach) 
Pendekatan ini berhubungan dengan proses bagaimana seorang 
individu mempunyai komitmen terhadap organisasi dan bagaimana 
mereka menyelesaikan masalah tersebut. Pendekatan perilaku 
(behavior approach) memandang seseorang komit terhadap 
organisasi jika seseorang telah merasa terikat oleh tindakannya 
atau dengan apa yang sudah dilakukan kepada organisasi di masa 
lalu.  
b. Pendekatan Sikap (Attitudinal Approach) 
Pendekatan sikap lebih terfokus pada proses bagaimana seseorang 
mencoba memikirkan hubungannya dengan organisasi. Pendekatan 
ini memandang komitmen sebagai suatu keadaan, dimana 
seseorang mengidentifikasikan tujuan pribadinya dengan tujuan 
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organisasi yang menyebabkan dia menggantungkan harapannya 
kepada organisasi tersebut sebagai sarana mencapai tujuan 
pribadinya. 
Perbedaan pendekatan sikap dan pendekatan perilaku dapat terlihat jelas 
dalam riset-riset yang telah ada. Dalam pendekatan sikap (attitudinal approach) 
riset lebih mengarah pada variabel kondisi yang memberikan kontribusi dalam 
perkembangan komitmen dan konsekuensi dari perilaku, atau dengan kata lain 
di dalam pendekatan sikap konsekuensi dari perilaku komitmen mempunyai 
pengaruh terhadap suatu kondisi yang memberikan kontribusi terhadap berubah 
atau tidaknya suatu komitmen. Sedangkan pendekatan perilaku (behaviour 
approach) riset-risetnya lebih mefokuskan pada proses indentifikasi kondisi 
perilaku individu yang dapat digunakan untuk mengukur perilaku tersebut di 
masa yang akan datang. 
Etzioni (dalam Moideenkutty et al., 1998) mengemukakan tiga bentuk 
keterikatan karyawan terhadap organisasi, yaitu : (a) Moral Involvement, adalah 
orientasi yang positif  dan kuat terhadap organisasi karena adanya internalisasi 
terhadap tujuan, nilai dan norma organisasi dan identifikasi pada pemegang 
otoritas. Individu memiliki komitmen terhadap organisasi tergantung pada 
sejauhmana konsistensi pribadinya pada tujuan organisasi, (b) Calculative 
Involvement, adalah keinginan untuk menetap pada suatu organisasi karena 
keinginan timbal balik dengan organisasi tersebut, dan (c) Alternative 
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Involvement, adalah orientasi yang negatif terhadap organisasi, terutama pada 
situasi saat individu merasa terpaksa untuk berperilaku tertentu. 
2. Komitmen Model Allen -Meyer 
Berdasarkan pengembangan dua pendekatan yang digunakan dalam 
memahami konsep komitmen di atas, Allen dan Meyer (1990) mengakomodasi 
komitmen organisasi model tiga komponen, yaitu; 
a. Komitmen afektif (affective commitment), berkaitan dengan emosional, 
identifikasi dan keterlibatan karyawan di dalam suatu organisasi. Individu 
menetap dalam suatu organisasi karena keinginannya sendiri. 
b. Komitmen normatif (normative commitment), merupakan perasaan-
perasaan pegawai tentang kewajiban yang harus ia berikan pada organisasi. 
Individu tetap tinggal pada suatu organisasi karena merasa wajib loyal 
kepada organisasi tersebut. 
c. Komitmen kontinuan (continuance commitment), berarti komitmen 
organisasi yang didasarkan pada persepsi karyawan tentang kerugian yang 
dihadapi jika ia meninggalkan organisasi. Individu memutuskan untuk 
menetap pada suatu organisasi karena menganggapnya sebagai suatu 
pemenuhan kebutuhan. 
Meyer dan Allen (1990) berpendapat bahwa setiap komponen memiliki 
dasar yang berbeda. Karyawan dengan komponen afektif tinggi, masih 
bergabung dengan organisasi karena keinginan untuk tetap menjadi anggota. 
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Sementara itu karyawan dengan komponen kontinuan tinggi  tetap bergabung 
dengan organisasi tersebut karena mereka membutuhkan organisasi, dan 
karyawan dengan komponen normatif yang tinggi tetap menjadi anggota 
organisasi karena mereka harus melakukannya. Setiap karyawan memiliki dasar 
dan tingkah laku yang berbeda berdasarkan komitmen organisasi yang 
dimilikinya. Karyawan yang memiliki komitmen organisasi dengan dasar 
afektif berbeda dengan karyawan yang berdasarkan kontinuan. Karyawan 
menginginkan anggota organisasi memiliki keinginan untuk menggunakan 
usaha yang sesuai dengan tujuan organisasi. Sebaliknya mereka yang terpaksa 
menjadi anggota akan menghindari kerugian, sehingga mungkin usahanya tidak 
maksimal. Sementara itu komponen normatif yang berkembang sebagai hasil 
dari pengalaman sosialisasi, tergantung pada sejauh mana perasaan kewajiban 
yang dimiliki karyawan. Komponen normatif menimbulkan perasaan kewajiban 
pada pegawai untuk memberi balasan atas apa yang telah diterimanya dari 
organisasi. 
Buchanan (1974) menyatakan bahwa ada 4 karakteristik tindakan 
komitmen organisasi, yaitu : 
a. Kejelasan tindakan-tindakan yang dapat diamati dan tindakan yang 
dilakukan tanpa ragu-ragu. Beberapa tindakan tidak dapat diamati dan 
hanya dapat diketahui dari asumsi terhadap konsekuensinya. Intinya 
adalah bahwa perilaku inidividu konsisten dengan apa yang dikatakannya. 
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b. Pengulangan tindakan, bahwa tindakan-tindakan dapat diulang kembali 
secara teratur dan kontinyu. Orang yang mempunyai komitmen tinggi 
tidak mundur dari tindakannya, meskipun mendapat hambatan baik dari 
dalam dirinya maupun dari lingkungan. 
c. Kemampuan sendiri, menjelaskan bahwa tindakan individu atas 
kemampuan sendiri akan lebih bertanggung jawab dan bersungguh-
sungguh bila dibandingkan dengan orang yang bekerja secara paksa. Bila 
melakukan kesalahan maka orang tersebut harus berani mengakui 
kesalahannya dan secara sadar berupaya memperbaikinya. 
d. Publisitas tindakan, merupakan ciri di mana suatu tindakan dapat 
diketahui dan dirasakan secara sosial. Orang melakukan suatu tindakan 
bukan untuk mencari pujian dari orang lain melainkan untuk mendapatkan 
kejelasan konteks sosial. 
 
F.  Affective Commitment  
1. Pengertian 
Menurut Buchanan (1974) affective commitment diartikan sebagai 
keikutsertaan suatu individu terhadap tujuan dan nilai perusahaan dengan 
berdasarkan pada ikatan psikologis antara individu dan perusahaan tersebut. 
Sedangkan Mowday et al., (dalam Rhoades et al., 2001) menyatakan bahwa 
affective commitment adalah suatu hubungan yang kuat antara individu dengan 
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perusahaan yang diidentifikasikan dengan keikutsertaannya dalam kegiatan 
perusahaan atau organisasi. Sejalan dengan pendapat para ahli di atas, Becker 
(dalam Rhoades et al., 2001) menggambarkan bahwa affective commitment 
sebagai suatu kecenderungan untuk terikat dalam aktivitas organisasi secara 
konsisten sebagai hasil dari akumulasi investasi yang hilang jika aktivitasnya 
dihentikan. 
Dari beberapa definisi affective commitment  di atas menunjukkan 
adanya keterikatan psikologis (psychological attachment) individu dan 
organisasinya, sehingga individu yang sangat komit terhadap organisasinya 
tersebut akan melibatkan dirinya secara mendalam pada aktivitas organisasi dan 
menikmati kegiatannya di organisasi tersebut. Dengan kata lain, ini berarti 
seseorang bertahan di organisasi karena mereka memang menginginkannya 
(because they want to). 
 
2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Affective Commitment 
Porter dan Mowday (dalam Rhoades et al., 2001) menyatakan bahwa 
ada dua faktor yang mempengaruhi affective commitment, yaitu : 
a.   Dukungan (keterandalan) organisasi, yaitu sejauhmana individu merasa  
bahwa organisasi tempatnya bekerja dapat diandalkan dalam 
memperhatikan minat para anggotanya. Jika organisasi dapat diandalkan 
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dan dipercaya memperhatikan kesejahteraan anggota,  maka mereka akan 
merasa lebih bertanggung jawab pada organisasinya.  
 b. Situasi organisasi (perasaan dipentingkan oleh organisasi), yaitu 
sejauhmana individu merasa dipentingkan atau diperlukan dalam 
mengemban misi organisasi. Jika organisasi dapat memberi rasa aman dan 
situasi yang menyenangkan, maka mereka akan lebih memiliki komitmen 
yang besar terhadap organisasi tersebut.  
Rhoades et al., (2001) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara dukungan organisasi dan situasi organisasi. Dukungan 
organisasi yang dimaksudkan adalah perhatian organisasi terhadap kebutuhan 
individu yang meliputi keberadaan organisasi dalam memperhatikan minat dan 
kesejahteraan anggota organisasi. Sedangkan situasi organisasi yang 
dimaksudkan adalah tingkat kenyamanan individu dalam bekerja pada 
organisasi yang meliputi perasaan individu tersebut bila diperlukan dalam 
organisasi. Keduanya telah dibuktikan berpengaruh secara signifikan terhadap 
affective commitment karyawan. 
Moideenkutty et al., (1998) berpendapat bahwa affective commitment 
dihasilkan dari kepuasan kebutuhan karyawan untuk pemenuhan kebutuhan 
jasmani dan kebutuhan psikologis dari organisasi. Rhoades et al., (2001) 
menyatakan bahwa organizational rewards, procedural justice dan supervisor 
support  berpengaruh positif terhadap affective commitment.  
 li 
  
G.  Penelitian Terdahulu 
1.  Penelitian Rhoades, L., Eisenberger, R., & Armeli, S. (2001).  
Rhoades et al., (2001) pada salah satu studi dalam  penelitiannya 
mengenai perceived organizational support dan affective commitment, 
mengindikasikan bahwa organizationally determined work experiences yang 
terdiri atas organizational rewards,  procedural justice  dan supervisor support 
mempunyai hubungan positif dengan affective commitment melalui mediasi 
perceived organizational support. Organizationally determined work 
experiences telah dihubungkan dengan perceived organizational support dan 
affective commitment. Diperlukan bukti tambahan untuk menambah kepastian 
mengenai pengalaman pekerjaan yang membuat kontribusi tersendiri ke 
Perceived Organizational Support dan adanya hubungan antara pengalaman 
pekerjaan dengan affective commitment yang dimediasi oleh perceived 
organizational support (Rhoades et al., 2001). Penelitian tersebut dilakukan 
terhadap 367 karyawan perusahaan perakitan dan penjualan komponen 
elektronik yang dilakukan untuk mengetahui hubungan organizationally 
determined work experiences terhadap affective commitment. Konsisten dengan 
hipotesis yang diajukan, diketahui ketiganya (organizational rewards, 
procedural justice dan supervisor support) berpengaruh positif dengan affective 
commitment melalui mediasi Perceived Organizational Support (POS). 
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Berdasarkan hasil analisis ini pula diketahui bahwa Perceived Organizational 
Support berpengaruh positif dengan affective commitment. 
2.  Penelitian Moideenkutty, Blau, Kumar, and Nalakath (1998). 
Penelitian kedua dari Moideenkutty et al., (1998) terhadap 195 
karyawan yang bekerja pada beberapa perusahaan di India, dengan 
menggunakan analisis regresi melalui 3 tahap hasilnya mengidentifikasikan 
bahwa Perceived Organizational Support secara penuh memediasi (fully 
mediated) hubungan atau pengaruh variabel procedural justice terhadap 
affective commitment. Dapat dilihat dari : procedural justice memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap Perceived Organizational Support  pada tahap 
satu ; tahap kedua procedural justice memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap affective commitment ; Perceived Organizational Support memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap affective commitment pada tahap 
ketiga, dan terakhir dilihat dari pengaruh procedural justice  terhadap affective 
commitment  yang mencapai nol pada tahap ketiga bila dibandingkan pada 
tahap kedua. 
H. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dibuat guna mempermudah peneliti mencari 
hubungan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya sehingga dapat 
memperjelas konsep berdasarkan teori-teori yang sudah ada. Dalam penelitian ini 
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             Gambar II. 1 
Kerangka Pemikiran 
 
Dari kerangka pemikiran di atas diketahui bahwa variabel independen 
dalam penelitian ini adalah organizationally determined work experiences yang 
terdiri dari tiga komponen yaitu ; procedural justice, organizational rewards, 
dan supervisor support. Variabel dependennya adalah affective commitment, dan 
variabel mediasinya adalah perceived organizational support. Secara ringkas, 
organizational rewards, prosedural justice, dan supervisor support telah 
dihubungkan dengan perceived organizational support dan affective commitment 
(Rhoades et al., 2001). 
Pada penelitian Eisenberger et al., (2002) menemukan bahwa variabel 
procedural justice, perceived organizational support, dan affective commitment 
mempunyai hubungan satu sama lain, baik procedural justice sebagai anteseden 








organizational support merupakan anteseden dari affective commitment, serta  
affective commitment merupakan konsekuensi dari perceived organizational 
support. Dan dalam penelitian Rhoades et al., (2001) menyatakan bahwa 
procedural justice memiliki pengaruh positif terhadap affective commitment yang 
dimediasi oleh  perceived organizational support. 
Gaeertner dan Nollen (dalam Wayne et al., 1997) menyatakan bahwa 
imbalan (rewards) akan meningkatkan perceived organizational support yang 
pada akhirnya mendorong terciptanya affective commitment. Tidak jauh berbeda, 
Gregersen (dalam Eisenberger et al., 2001), juga mengindikasikan bahwa 
imbalan (rewards) yang baik akan mendorong terciptanya affective commitment 
yang lebih tinggi. Sedangkan Blau (dalam Rhoades et al., 2001) menyatakan 
bahwa perceived organizational support yang dipengaruhi oleh organizational 
rewards seperti gaji, penilaian kinerja, job enrichment, dan pengaruh kebijakan 
organisasi membuat affective commitment karyawan semakin tinggi. 
Karyawan yang percaya bahwa supervisor menghargai kontribusi 
mereka dan peduli dengan kesejahteraan mereka pada akhirnya akan dapat 
menekan tingkat turnover karyawan dan akan meningkatkan perceived 
organizational support yang kemudian mereka akan bekerja lebih baik lagi. 
Penemuan ini konsisten dengan teori organizational support, di mana perlakuan 
baik yang diterima dari supervisor akan meningkatkan perceived organizational 
support, serta dapat meningkatkan affective commitment karyawan (Eisenberger 
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et al., 2002). Dapat disimpulkan bahwa supervisor support memiliki pengaruh 
positif terhadap affective commitment yang dimediasi oleh perceived 
organizational support (Rhoades et al., 2001). 
 
I. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang tertuang dalam bentuk skema di 
atas dan adanya bukti dari penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Affective Commitment. 
Affective commitment merupakan Komitmen yang dimiliki oleh 
seseorang karena nilai-nilai yang dimilikinya sesuai dengan nilai-nilai 
organisasi tempatnya bekerja. Bila karyawan merasakan adanya dukungan dari 
organisasi dan dukungan itu sesuai dengan norma, keinginan, dan harapannya 
maka affective commitment yang dimiliki kemungkinan besar dapat meningkat. 
Perceived Organizational Support merupakan upaya untuk memberi 
penghargaan, perhatian dan peningkatan kesejahteraan kepada setiap karyawan 
sesuai dengan usaha yang diberikan bagi organisasi. Perceived Organizational 
Support ini pada dasarnya merupakan sesuatu yang senantiasa diharapkan 
setiap karyawan. Pada penelitian Allen et al.,; Hutchison; Meyer & Allen, 
(dalam Rhoades et al., 2001) menemukan dan telah dibuktikan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif antara perceived Organizational Support dengan 
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affective commitment. Dalam penelitian Rhoades et al., (2001) juga 
diketemukan bahwa perceived Organizational Support merupakan kontribusi 
dari affective commitment. 
H. 1 : Perceived Organizational Support memiliki pengaruh yang positif terhadap 
affective commitment. 
 
2. Pengaruh Procedural Justice terhadap Affective Commitment dengan mediasi 
Perceived Organizational Support. 
Shore & Shore (dalam Eisenberger et al., 2002) mengatakan bahwa 
Procedural justice berhubungan dengan distribusi sumber daya manusia, yang 
mempunyai pengaruh kuat terhadap perceived organizational support dengan 
diindikasikan oleh perhatian organisasi terhadap kesejahteraan karyawannya. 
Pada penelitian Faloso (dalam Rhoades et al., 2001) mengatakan bahwa 
procedural justice berhubungan positif dengan perceived organizational 
support. Pada penelitian Eisenberger et al., (2002) menemukan bahwa variabel 
procedural justice, perceived organizational support, dan affective commitment 
mempunyai hubungan satu sama lain, baik procedural justice sebagai anteseden 
dari perceived organizational support dan affective commitment, lalu perceived 
organizational support merupakan anteseden dari affective commitment, serta  
affective commitment merupakan konsekuensi dari perceived organizational 
support. Dan dalam penelitian Rhoades et al., (2001) menemukan bahwa 
procedural justice memiliki pengaruh positif terhadap affective commitment 
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yang dimediasi oleh  perceived organizational support. Dengan terujinya ketiga 
variabel tersebut dalam penelitian Rhoades et al., (2001) maka diharapkan, 
akan didapat hasil yang sama bahwa procedural justice memiliki pengaruh 
positif terhadap affective commitment yang dimediasi oleh perceived 
organizational support. 
H. 2 : Procedural justice memiliki pengaruh positif terhadap affective commitment 
yang dimediasi oleh perceived organizational support. 
 
3. Pengaruh Organizational Rewards terhadap Affective Commitment dengan 
mediasi Perceived Organizational Support. 
Menurut teori organizational rewards, peluang untuk mendapatkan 
penghargaan dalam suatu penilaian adalah hal positif dari kontribusi karyawan 
dan hal itu sangat berperan untuk perceived organizational support, yang pada 
gilirannya hal tersebut akan meningkatkan affective commitment. Dalam 
penelitian Wayne et al., (1997), mengatakan bahwa organizational rewards 
berhubungan positif dengan perceived organizational support. Gregersen; 
Mottaz, (dalam Rhoades et al., 2001) menemukan bahwa organizational 
rewards berhubungan positif dengan affective commitment. Gaeertner dan 
Nollen (dalam Wayne et al., 1997) menyatakan bahwa imbalan (rewards) akan 
meningkatkan perceived organizational support yang pada akhirnya 
mendorong terciptanya affective commitment. Tidak jauh berbeda Gregersen 
(dalam Eisenberger et al., 2001), juga mengindikasikan bahwa imbalan 
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(rewards) yang baik akan mendorong terciptanya affective commitment yang 
lebih tinggi. Dalam Rhoades et al., (2001) juga menemukan bahwa 
organizational rewards berhubungan positif dengan affective commitment yang 
dimediasi oleh perceived organizational support. 
H. 3 : Organizational rewards memiliki pengaruh positif terhadap affective 
commitment yang dimediasi oleh perceived organizational support. 
 
4. Pengaruh Supervisor Support terhadap Affective Commitment dengan mediasi 
Perceived Organizational Support. 
Hutchison (dalam Rhoades et al., 2001) menemukan adanya hubungan 
yang dapat dipercaya antara supervisor support dengan perceived 
organizational support dan antara perceived organizational support dengan 
affective commitment juga diketemukan hubungan yang positif. Pada penelitian 
Allen & Meyer; Mottaz, (dalam Eisenberger et al., 2002) menemukan bahwa 
affective commitment berhubungkan dengan supervisor support yang mencakup 
pada pertimbangan pemimpin. Karyawan yang percaya bahwa supervisor 
menghargai kontribusi mereka dan peduli dengan kesejahteraan mereka pada 
akhirnya akan dapat menekan tingkat turnover karyawan dan mereka akan 
bekerja dengan baik. Penemuan ini konsisten dengan teori organizational 
support, dimana perlakuan baik yang diterima dari supervisor akan 
meningkatkan perceived organizational support, serta dapat meningkatkan 
affective commitment karyawan (Eisenberger et al., 2002). Rhoades et al., 
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(2001) juga menemukan hubungan positif antara supervisor support dengan 
affective commitment yang dimediasi oleh perceived organizational support. 
H. 4 : Supervisor support memiliki pengaruh positif terhadap affective 














A.  Desain Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kesatuan atau integritas dari beberapa 
desain yang menggambarkan secara detail dari suatu penelitian. Tujuan dari 
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memahami desain penelitian adalah untuk mengerti beberapa aspek yang 
berbeda yang relevan untuk mendesain suatu studi penelitian, menjamin 
keakuratan penelitian, meningkatkan kepercayaan diri dalam melakukan 
penelitian serta menjamin kemampuan generalisasi dari penelitian (Sekaran, 
2000:121).  
Penelitian ini sendiri adalah penelitian survei, yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan mengambil data dengan jalan memberi kuesioner pada 
sejumlah orang yang terbatas jumlahnya yang dipilih dari kelompok yang lebih 
besar, dimana pada sampel survei hasil pengukuran sampel akan 
digeneralisasikan untuk populasinya (Sekaran, 2000:121). 
 
B.  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Populasi menunjuk pada sekelompok orang, kejadian, atau segala 
sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu (Sekaran, 2000:266). Dalam 
penelitian ini, populasinya adalah seluruh karyawan kantor Persero POS 
Surakarta, yaitu sebanyak 196 karyawan. 
Sedangkan pengertian sampel adalah sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diteliti atau diselidiki, dan dianggap bisa mewakili 
keseluruhan populasi (jumlahnya lebih sedikit dari jumlah populasi) (Sekaran, 
2000:267). Ghozali (2005:21) menyatakan bahwa dengan model estimasi 
menggunakan Maximum Likelihood (ML) minimum diperlukan sampel 100, 
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dan menyarankan ukuran sampel yang sesuai untuk metode SEM antara 100-
200 sampel atau 5 kali estimated parameter. Karena pada penelitian ini 
menggunakan 24 kuisioner pernyataan maka 5 kalinya adalah 120. Maka 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 karyawan PT POS Persero 
Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
Proportional Random Sampling, yaitu cara pengambilan sampel dengan 
memperhatikan pertimbangan yang sama dari tiap-tiap bagian di mana populasi 
dibagi dalam beberapa subpopulasi dan dari tiap subpopulasi diambil proporsi 
yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Nazir, 1983:361). Adapun perhitungan 




Tabel III. 1 
Perhitungan Jumlah Sampel 
No Departemen Jumlah 
Karyawan 
Perhitungan Jumlah Sampel 
1 Sentral Giro Gabungan 8 8/196 ×120 5 
2 Pengolahan Pos 39 39/196 ×120 22 
3 Pelayanan I 13 13/196 ×120 8 
4 Pelayanan II 8 8/196 ×120 5 
5 Paket Pos 10 10/196 ×120 6 
6 UPL 36 36/196×120 22 
7 Antaran 35 35/196 ×120 22 
8 Keuangan 6 6/196 ×120 4 
9 Akuntansi 6 6/196 ×120 4 
10 Sdm & Adm 9 9/196 ×120 6 
11 Teksar 7 7/196 ×120 4 
12 Pemasaran Korporat 9  9/196 ×120 6 
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Sumber: data primer yang diolah, 2009. 
 
 
C.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Independen 
Variabel Independen adalah variabel bebas yang keberadaannya tidak 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini ada 
3, yaitu : 
 
a. Procedural Justice 
Procedural justice, yaitu tingkat keadilan dan kejujuran dari proses 
dan prosedur yang digunakan organisasi untuk membuat serta 
mengalokasikan suatu keputusan yang berkaitan dengan evaluasi kinerja, 
penentuan reward dan proses komunikasi. Indikatornya adalah keterbukaan, 
involving voice dalam pengambilan keputusan dan memberikan informasi 
yang tepat mengenai sebuah keputusan. Pengukuranya dilakukan dengan 3 
item pertanyaan yang dikembangkan oleh Beehr et al., (dalam Rhoades et al., 
2001), dengan skala Likert 5 point : 
 1 =   tidak pernah 
 2 =   sangat jarang 
 3 =   kadang-kadang 
13 Pemasaran Ritel 10 10/196 ×120 6 
Jumlah 196  120 
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 4 =   sering  
 5 =   selalu 
b. Organizational Rewards 
Organizational rewards, yaitu segala bentuk imbalan yang diterima 
dari organisasi sebagai hasil dari suatu pekerjaan. Indikatornya adalah 
pengakuan (recognitions) atas prestasi dan hasil kerja, pemberian kompensasi 
yang layak, serta kesempatan promosi. Pengukurannya dilakukan dengan 3 
item pertanyaan yang dikembangkan oleh Eisenberger et al., (dalam Rhoades 
et al., 2001), dengan skala Likert 5 point : 
1 =   sangat  tidak  baik 
2 =   tidak baik 
3 =   cukup 
4 =   baik  
5 =   sangat baik 
c. Supervisor Support  
Supervisor support yaitu peran supervisor dalam menilai kontribusi 
bawahan serta kepeduliannya terhadap bawahan tersebut. Indikatornya adalah 
dukungan yang diberikan atasan kepada bawahannya serta perlakuan layak 
atas karyawan sesuai dengan hak dan martabatnya. Pengukurannya dilakukan 
dengan 4 item pertanyaan yang dikembangkan oleh Eisenberger et al.,; dan 
Lynch et al., (dalam Rhoades et al., 2001), dengan skala Likert 5 point : 
1 = sangat  tidak  setuju 
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2 = tidak setuju 
3 = netral 
4 = setuju  
5 = sangat setuju 
2.  Variabel Mediasi  
Variabel pemediasi adalah variabel yang menghubungkan antara 
variabel independen dengan variabel dependen dan sebagai variabel yang 
menjembatani kedua variabel tersebut agar memiliki hubungan. Dalam 
penelitian ini variabel pemediasinya adalah Perceived Organizational Support, 
yaitu keyakinan seseorang bahwa organisasi tempat dia bekerja menghargai 
kontribusinya dan peduli akan kesejahteraannya (Eisenberger et al., 2001). 
Pengukurannya dilakukan dengan 8 item pertanyaan yang dikembangkan oleh 
Eisenberger et al.,; dan Lynch, Eisenberger & Armeli (dalam Rhoades et al., 
2001), dengan skala Likert 5 point   ;    
1 = sangat  tidak  setuju 
2 = tidak setuju 
3 = netral 
4 = setuju  
5 = sangat setuju 
3. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh 
variabel lainnya. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah affective 
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commitment, yaitu bentuk hubungan yang kuat antara individu dengan perusahaan 
yang diidentifikasikan dengan keikutsertaannya dalam kegiatan perusahaan atau 
organisasi. Pengukurannya dilakukan dengan 5 item pertanyaan dari The Affective 
Commitment Scale Meyer et al., (dalam Rhoades et al., 2001) dan 1 item 
pertanyaan dari Mowday et al., (dalam Rhoades et al., 2001), dengan skala Likert 
5 point : 
 1 =   sangat tidak setuju 
 2 =   tidak setuju 
 3 =   netral 
 4 =   setuju  
 5 =   sangat setuju 
 
 D. Sumber Data 
Penelitian ini mengunakan 2 sumber data, yaitu ; 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui 
kuesioner mengenai hal-hal yang berkaitan dengan affective commitment, 
procedural justice, organizatioanl rewards dan supervisor support, serta 
perceived organizational support. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait yang dalam hal 
ini adalah PT POS Persero Surakarta, dan sumber lain yang relevan dengan 
penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini antara lain sejarah dan 
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perkembangan perusahaan, struktur oganisasi, jumlah karyawan, sistem kerja 
dan hal-hal lain yang terkait. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
responden untuk kemudian dijawab sesuai dengan alternatif pilihan yang 
tersedia. Kuesioner terdiri atas beberapa item pertanyaan yang terkait dengan 
affective commitment, procedural justice, organizatioanl rewards dan 
supervisor support, serta perceived organizational support. 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan melalui tanya jawab antara pewawancara dengan responden guna 
memperoleh data pendukung penelitian. Dalam hal ini Manajer personalia menjadi responden yang akan diwawancarai. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan pengumpulan data untuk menunjang 
keabsahan penelitian, berupa studi tentang buku-buku materi mengenai 
sumber daya manusia, literatur seperti jurnal manajemen dan bacaan yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. 
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 F. Metode Analisis Data 
1.   Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif merupakan tata cara penyusunan dan penyajian data 
yang dikumpulkan dalam suatu penelitian, misalnya dalam bentuk tabel atau 
grafik yang selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya 
(Sekaran, 2000:125). Analisis statistik deskriptif meliputi distribusi frekuensi 
serta pengukuran nilai-nilai statistiknya dan angka indeks. Dalam penelitian 
ini analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis profil responden dan 
tanggapan responden terhadap setiap item pertanyaan yang mengkaji 
mengenai organizational rewards, procedural justice dan supervisor support 
yang mempunyai pengaruh positif dengan affective commitment melalui 
mediasi perceived organizational support. 
2.    Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Sekaran, 2000: 309). 
Dalam mengukur validitas dalam penelitian ini menggunakan 
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Analisis faktor konfimatori digunakan 
untuk menguji apakah suatu konstruk mempunyai unidimensionalitas atau 
apakah indikator-indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah 
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konstruk atau variabel. Jika masing-masing indikator merupakan indikator 
pengukur konstruk autonomi maka akan memiliki nilai loading yang tinggi. 
Alat uji yang digunakan untuk mengukur tingkat interkorelasi antar variabel 
dan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor adalah KMO MSA (Kaiser 
Meyer Olkin Measure of Sampling Adequecy). Nilai KMO bervariasi dari 0 
sampai dengan 1. Nilai yang dikehendaki harus > 0,5 untuk dapat dilakukan 
analisis faktor  (Ghozali, 2005: 47). 
3. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat konsistensi terhadap instrumen-instrumen yang mengukur konsep. 
Reliabilitas merupakan syarat untuk tercapainya validitas suatu kuesioner dngan tujuan tertentu. Untuk menguji reliabilitas 
digunakan Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS FOR WINDOWS versi 12. Hair et al., (1998:118)  menyatakan bahwa 
nilai Cronbach Alpha dapat dikatakan reliable (andal) apabila nilainya > 0,60. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat 
kondisi internal berdasarkan koefisien Alpha  Cronbach’s, yaitu : 


















     
Dimana : 
  r11    : Reliabilitas 
  k   : Banyaknya butir pertanyaan atau bayaknya item. 
  Sab2      : Jumlah varian butir 
  at2     : varian total   
Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2000: 312) yang 
membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut: 
Jika alpha atau r hitung:  
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1. 0,8-1,0 = Reliabilitas baik 
2. 0,6-0,799 = Reliabilitas diterima 
3. kurang dari 0,6 = Reliabilitas kurang baik 
4.  Pengujian Model Struktural 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Structural Equation Modelling (SEM). SEM merupakan teknik multivariate 
yang mengkombinasikan aspek regresi berganda dan analisis faktor untuk 
mengestimasi serangkaian hubungan ketergantungan secara simultan (Ghozali, 
2005:1). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan program AMOS 
versi 4 untuk menganalisis  hubungan kausalitas dalm model struktural yang 
diusulkan. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum melakukan 
pengujian model struktural dengan pendekatan SEM, yaitu : 
1. Asumsi Kecukupan Sampel  
Teknik analisis yang dipergunakan penelitian ini adalah teknik 
analisis dengan pendekatan structural equation modelling. Dengan 
model estimasi menggunakan Maximum Likelihood (ML) minimum 
diperlukan sampel 100. Ghozali (2005:21) merekomendasikan bahwa 
ukuran  sampel  yang disyaratkan adalah sebanyak 100-200 sampel 
atau 5 kali estimated parameter.  
2. Asumsi Normalitas  
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Dalam SEM terutama bila diestimasi dengan tehnik maximum 
likelihood mensyaratkan sebaiknya asumsi normalitas pada data terpenuhi.. 
Untuk menguji asumsi normalitas maka digunakan nilai z statistik untuk 
skewness dan kurtosisnya.  
Curran et al., (dalam Ghozali dan Fuad, 2005:37) membagi 
distribusi data menjadi 3 bagian, yaitu: 
a. Normal jika nilai skewness kurang dari 2 dan nilai kurtosis kurang 
dari 7. 
b. Moderately non-normal, yaitu besarnya data yang tidak normal 
adalah sedang. Nilai skewness antara 2 sampai 3 dan nilai kurtosis 
antara 7 sampai 21. 
c. Extremely non-normal, yaitu distribusi data yang tidak normal 
sangat besar di mana nilai skewness diatas 3 dan nilai kurtosis 
diatas 21. 
3. Asumsi Outliers 
Outliers adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik 
unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya 
dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel 
tunggal atau variabel kombinasi. Dalam analisis multivariate adanya 
outliers dapat diuji dengan statistik Chi Square (x2) terhadap nilai 
mahalanobis distance square pada tingkat signifikansi 0,001 dengan 
degree of freedom sejumlah variabel yang digunakan dalam penelitian 
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(Ghozali dan Fuad, 2005:38), dalam hal ini variabel yang dimaksud adalah 
jumlah item pengukuran pada model, bila terdapat observasi yang 
mempunyai nilai mahalanobis distance square yang lebih besar dari Chi 
Square maka observasi tersebut dikeluarkan dari analisis. Umumnya 
perlakuan terhadap outliers adalah dengan mengeluarkannya dari data dan 
tidak diikutsertakan dalam perhitungan berikutnya. Bila tidak terdapat 
alasan khusus untuk mengeluarkan outliers, maka observasi dapat 
diikutsertakan dalam analisis selanjutnya. Evaluasi outliers ini dilakukan 
dengan bantuan program komputer AMOS 4.01. 
4. Evaluasi Atas Kriteria Goodness Of Fit 
Dalam analisis SEM, tidak ada alat uji statistik tunggal untuk 
menguji hipotesis mengenai model (Ghozali dan Fuad, 2005:29), tetapi 
berbagai fit index yang digunakan untuk mengukur derajat kesesuaian 
antara model yang disajikan dan data yang disajikan. Fit index yang 
digunakan meliputi:  
a. Chi Square 
Tujuan analisis ini adalah mengembangkan dan menguji apakah 
sebuah model yang sesuai dengan data. Chi square sangat bersifat 
sensitif terhadap sampel yang terlalu kecil maupun yang terlalu besar 
(Ghozali, 2005:23). Oleh karenanya pengujian ini perlu dilengkapi 
dengan alat uji lainnya. Nilai Chi-squares merupakan ukuran mengenai 
buruknya fit suatu model (Ghozali dan Fuad, 2005:29). Tingkat 
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signifikansi penerimaan yang direkomendasikan adalah apabila p>0,05, 
yang berarti matriks input yang sebenarnya dengan matriks input yang 
diprediksi tidak berbeda. 
b. Goodness Of Fit Index (GFI) 
Indeks yang menggambarkan tingkat kesesuaian model secara 
keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat dari model yang 
diprediksi dibandingkan data yang sebenarnya (Ghozali, 2005:24). Nilai 
GFI ≥ 0,90 mengisyaratkan model yang diuji memiliki kesesuaian yang 
baik. 
c. Root Mean Square Error  of Approximation (RMSEA) 
RMSEA merupakan ukuran yang mencoba memperbaiki 
kecenderungan statistic chi square menolak model dengan jumlah 
sampel yang besar. Nilai RMSEA antara 0.05 dan 0,08 mengindikasikan 
indeks yang baik untuk menerima kesesuaian sebuah model (Ghozali, 
2005:24). 
d. Adjusted Goodness Fit Of Index (AGFI) 
Indeks ini merupakan pengembangan dari Goodness Fit Of Index 
(GFI) yang telah disesuaikan dengan ratio dari degree of freedom model 
(Ghozali dan Fuad, 2005:31). Analog dengan R2 pada regresi berganda. 
Nilai yang direkomendasikan adalah AGFI ≥ 0,90, semakin besar nilai 
AGFI maka semakin baik kesesuaian yang dimiliki model. 
e. Tucker Lewis Index (TLI) 
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TLI merupakan indeks kesesuaian incremental yang 
membandingkan model yang diuji dengan baseline model. TLI 
digunakan untuk mengatasi permasalahan yang timbul akibat 
kompleksitas model (Ghozali dan Fuad, 2005:34). Nilai penerimaan 
yang direkomendasikan adalah nilai TLI ≥ 0,90. TLI merupakan indeks 
yang kurang dipengaruhi oleh ukuran sampel. 
f. Normed Fit Index (NFI) 
   Indeks ini juga merupakan ukuran perbandingan antara proposed 
model dan null model (Ghozali, 2005: 25). Nilai yang direkomendasikan 
adalah NFI ≥ 0,90. 
g. Comparative Fit Index ( CFI) 
CFI juga merupakan indeks kesesuaian incremental. Besaran 
indeks ini adalah dalam rentang 0 sampai 1 dan nilai yang mendekati 1 
mengindikasikan model memiliki tingkat kesesuaian yang baik. Indeks 
ini sangat dianjurkan untuk dipakai karena indeks ini relatif tidak 
sensitif terhadap besarnya sampel dan kurang dipengaruhi oleh 
kerumitan model. Nilai penerimaan yang direkomendasikan adalah CFI 
≥ 0,90  (Ghozali dan Fuad, 2005:34). 
h. Normed Chi Square ( CMIN/DF) 
CMIN/DF adalah ukuran yang diperoleh dari nilai chi square 
dibagi dengan degree of freedom. Indeks ini merupakan indeks 
kesesuaian parsimonious yang mengukur hubungan goodness of fit 
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model dan jumlah-jumlah koefisien estimasi yang diharapkan untuk 
mencapai tingkat kesesuaian. Pada penelitian Byrne (dalam Ghozali, 
2005:24) Nilai yang direkomendasikan untuk menerima adalah 
CMIN/DF < 2,0 atau 3,0. 
 
 
                                       Tabel III. 2 




















Goodness-of-fit Indices Cut-off Value 
Chi-square (c2) Diharapkan kecil 
Significance Probability (p) ³ 0,05 
CMIN/DF £ 2,00 
GFI ³ 0,90 
AGFI ³ 0,90 
TLI ³ 0,90 
CFI ³ 0,90 
NFI ³  0,90 








ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Gambaran Umum PT. POS Indonesia (Persero) Kantor POS SOLO 57100 
1. Identitas Perusahaan 
Nama Perusahaan   :  PT. Pos Indonesia (Persero) 
Kantor Pusat      :  Jl. Cilaki 73 Bandung 40115 
Telepon       :  (022) 4219742 
Facsimile      :  (022) 4202086 
Homepage       :  http://www.posindonesia.co.id 
Didirikan      :  26 Agustus 1746  
Status       :  Perusahaan Perseroan 
 
PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Cabang Surakarta 
Alamat  :  Jl. Jendral Sudirman No. 8 SOLO 57111 
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Telepon  :  (0271) 47239 
Facsimile :  (0271) 47239 




      2.  Sejarah dan Perkembangan PT. POS Indonesia (Persero) 
Kantor Pos pertama didirikan oleh VOC di Jakarta (Batavia, waktu itu) pada 
tanggal 26 Agustus 1746, pada masa pemerintahan Gustaff W Baron Van Imhof. 
Kemudian menyusul pembukaan kantor pos di Semarang empat tahun kemudian.  
Gubernur Jendral Herman Willem Deandles diingat dalam sejarah Indonesia 
karena prakarsanya memerintahkan pembuatan jalan raya pos dari Anyer Jawa 
Barat sampai ke Panarukan Jawa Timur yang mengorbankan ribuan jiwa pekerja 
paksa. Pembuatan jalan raya pos dari Anyer-Panarukan sepanjang kurang lebih 
100 km itu dimulai pada tahun 1809 dan selesai setahun kemudian.  
Pada dasarnya sebuah perusahaan merupakan suatu organisasi, dari waktu 
ke waktu mengalami perubahan, baik perubahan jenis, bentuk maupun 
strukturnya. Demikian juga dengan Jasa dan Giro tidak terlepas dari perubahan. 
Berikut ini adalah sejarah dan perkembangan bentuk usaha Dinas Pos Indonesia 
mulai dari jawatan sampai dengan persero :  
a. Dinas Pos sebagai Jawatan 
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Pada tahun 1864 Dinas pos sebagai jawatan berada di bawah 
pengawasan Directeur productieen en ciiele magazijnen dan pada tahun 1867 
Dinas pos disatukan dengan Dinas telegrap dengan status jawatan dengan 
nama Pos en Telegraapdievst (stbl 1876 No. 4 tanggal 8 November 1876 
tentang alwqmeene bepalingen omtret net bcher van be goverments en 
telegrafidienst). 
 
b. Dinas Pos sebagai Perusahaan ICW (Indische Compitabilitelt We)  
Dengan staadsad tahun 1906 No. 395 lahir jawatan Pos, Telegrap dan 
Telepon atau jawatan PTT (di Hindia Belanda) yang berada di bawah 
departemen lalu lintas dan pengairan (Departemen Van Verkeze en 
Waterstaat). Sedangkan cara pengurusan dan pertanggung jawaban keuangan 
teruntuk pada ICW. ICW tersebut diundang pertama kali dengan Staatblad 
tahun 1964 No.106, kemudian diumumkan lagi dengan Staatblad tahun 1925 
No.448 dan selanjutnya telah diubah dan ditambah, terakhir kalinya dengan 
lembaran negara tahun 1948 No.334 dengan perubahan terakhir ini sebutan 
“Indische Compatabilitief Wet” diubah dengan “Indonesiasche 
Compatabilitief Wet” dengan singkatan yang sama ICW.   
c. Dinas Pos sebagai Perusahaan Negara  
Setelah diatur dalam Undang-Undang No.19 Peraturan Pemerintah 
tahun 1960 (Lembaran Negara Tahun 1960 No.59), maka semua perusahaan 
yang seluruh modalnya merupakan kekayaan negara, baik yang terjadi karena 
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pemisahan dari kekayaan negara maupun yang terjadi karena nasionalisasi 
berdasarkan Undang-Undang No.86 tahun 1958 (Lembaran Negara Tahun 
1958 No.152), menjadi Perusahaan Negara menurut Undang-Undang No.19 
1960 tambahan lembaran negara Tahun 1989.  
 Jawatan Pos, Telegrap dan Telepon (PTT) kemudian menjadi 
perusahaan negara yang didirikan berdasarkan ordinasi tahun 1931 (Staablad 
Tahun 1931 No.524), telah ditetapkan sebagai Perusahaan Negara 
berdasarkan Indonesiache Bedrijven Wet (staatsblad tahun 1927 No.419).      
d. Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi  
Peraturan Negara No.240 tahun 1961 bahwa Perusahaan (Negara) 
Jawatan Pos, Telegrap dan Telepon yang diatur dengan ordonasi tanggal 28 
tahun 1931 (staatsblad tahun 1931 No.924) tersebut ditunjuk sebagai 
Perusahaan Negara dalam arti pasal 2 “Indonesiache Bedrijven Wet” dan 
berkedudukan di Bandung dan dilebur dalam Perusahaan Negara Pos dan 
telekomunikasi (PN postel). Dalam  peleburan ini, segala hak dan kewajiban, 
perlengkapan dan kekayaan serta usaha dari jawatan pos, telegrap dan telepon 
beralih pada PN Postel (Lembaran Negara No.306 tahun 1961 pasal 1).    
e. Perusahaan Negara Pos dan Giro  
Dengan PP No.29 tahun 1965 (Lembaran Negara No.62 tahun 1965) 
Semenjak didirikan Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi hingga tahun 
1965, lapangan usaha perusahaan negara tersebut berkembang dengan cepat, 
baik intensif maupun ekstensif sehingga struktur organisasinya perlu ditinjau 
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kembali agar tercapai daya guna dan daya gerak yang setinggi-tingginya 
(Lembaran Negara No.62 tahun 1965), dengan Peraturan Pemerintah No.29 
Tahun 1965 (Lembaran Negara No.62 tahun 1965) didirikan perusahaan 
negara yang terpisah dari Perusahaan Telekomunikasi sedangkan Perusahaan 
Telekomunikasi didirikan dengan Peraturan Pemerintah No.30 Tahun 1965.  
 
f. Perusahaan Umum Pos dan Giro (PERUM POS DAN GIRO) 
Dinas Pos dan giro sebagai Perusahaan umum berdasarkan PP No.30 
tahun 1976. Dengan PP No.9 tahun 1978 Perusahaan Negara Pos dan Giro 
didirikan dengan Peraturan Pemerintah (dengan PP No.29 tahun 1965 
berdasarkan UU No.19 1960). Selanjutnya berdiri dan ditetapkan bentuk 
usahanya menjadi Perusahaan Umum (Perum) Pos dan Giro seperti 
dimaksudkan dalam UU No.9 tahun 1969 dengan singkatan Perum Pos dan 
Giro.  
g. Perum Pos dan Giro berdasarkan Peraturan Pemerintah 
UU No.4 tahun 1959 tentang pos dianggap sudah tidak sesuai lagi 
dengan tuntutan di masa sekarang dan masa yang akan datang, maka UU No.6 
tahun 1984 tentang Pos ditetapkan sebagai pengganti UU No.4 tahun 1959. 
Adanya perubahan UU pos tersebut, maka PP No.9 tahun 1978 (Perum Pos 
dan Giro) diganti dengan PP No.24 tahun 1984 tentang Pos dan giro.  
h. PT. POS Indonesia (Persero) 
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Dengan adanya tuntutan masyarakat terhadap pelayanan Pos dan Giro 
yang terus meningkat, dan di lain pihak persaingan dari usaha yang sejenis 
diantaranya perusahaan jasa titipan semakin ketat. Dalam rangka memenuhi 
tuntutan-tuntutan masyarakat akan pelayanan Pos dan Giro yang lebih 
berkualitas dan menghadapi persaingan yang semakin ketat, maka diperlukan 
suatu keleluasaan dalam melaksanakan usaha dan satu-satunya pilihan adalah 
merubah status badan hukum dari Perum menjadi Persero.  
Dengan PP No.5 tahun 1995 tentang pengalihan bentuk perum menjadi 
Perseroan (Persero), maka pada tanggal 20 Juni 1955 Perum Pos dan Giro 
berubah manjadi Perseroan dengan nama PT. Pos Indonesia (Persero).  
 
3. Kondisi Fisik PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Solo 57100 
PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Solo 57100 memprioritaskan kantor 
berada di Jl. Jendral Sudirman No.8 Solo 57111 adalah dengan alasan agar lebih 
dekat dengan pusat kota seperti Bank Indonesia dan Balai kota. 
PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Solo 57100 mempunyai luas yang 
cukup luas yang terdiri dari 3 gedung. Gedung kantor ini mempunyai fasilitas-
fasilitas kantor seperti pada umumnya yaitu tempat parkir yang luas, masjid, serta 
ruang kerja yang terdiri dari: 
Lantau I    : Customer service, Teller service dan Processing, ruang Accounting 
and Controll unit, ruang bagian masing-masing bagian kecuali 
bagian Administrasi, SDM dan Bagian Antaran. 
 lxxxi 
Lantai II    : Ruang pimpinan, ruang rapat, ruang sekretaris, ruang bagian SDM 
dan Administrasi.  





4. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi 
 PT. Pos Indonesia (Persero) adalah penyedia jasa pos bernilai tinggi 
dengan daya saing global. Visi dari PT. Pos Indonesia (Persero) adalah  Pos 
Indonesia is committed to providing information and high value postal 
services to all people in Indonesia and has the capability to complete in the 
global postal market.  
b. Misi 
i. Mengelola perusahaan sesuai dengan prinsip bisnis yang sehat 
didukung teknologi tepat guna dan sumber daya manusia profesional.  
Managing the company based on a healthy principle and supported by high 
technology and profesional human resources.   
ii. Menyediakan layanan komunikasi, logistik, transaksi keuangan dan 
layanan pos lainnya yang memiliki tukar tambah yang tinggi bagi 
kepuasan pelanggan.  
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Providing communication, logistics and payment services as well as other 
related services which have high addad value for satisfaction of costumer.  
iii. Mengembangkan usaha yang memiliki daya saing baik di pasar 
domestik maupun pasar luar negeri. 
Developing highly competitive business both in national and global postal 
market.  
iv. memberikan pelayanan untuk kemanfaatan umum yang menjangkau 
seluruh tanah air dengan perlakuan yang sama guna memperkuat 
persatuan dan kesatuan bangsa serta mempererat hubungan antar 
bangsa.  
Providing convering the whole theritory of indonesia based on equal 
treatment with aview the strengthening the unity and intregity of nation and 
fostering closer collaboration among nation.  
 
5. Kebijakan PT. Pos Indonesia (Persero) 
Pengalihan status usaha Perum Pos dan Giro menjadi Perusahan Persero, 
merupakan momentum untuk melakukan konsolidasi dalam rangka reformasi 
secara menyeluruh dalam upaya memberikan percepatan pengembangan usaha 
yang bermuara pada peningkatan mutu pelayanan, pengembangan misi 
perusahaan sebagai BUMN.  
Reformasi tersebut mutlak diperlukan untuk mengantisipasi pengaruh 
globalisasi serta laju pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat. Dari sisi 
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bisnis tak terkecuali bisnis pos, kondisi lain mempercepat terjadinya pergeseran 
pola konsumsi masyarakat yang lebih mengutamakan kualitas.  
  Makna utama globalisasi adalah persaingan di masa mekanisme pasar 
menjadi sesuatu yang paling berkuasa dalam perebutan pangsa pasar. Bagi PT. 
Pos Indonesia (Persero) sebagai salah satu pelaku ekonomi, tantangan yang paling 
mendasar adalah bagaimana mengembangkan dan mengimplementasikan 
pendekatan yang strategis berbagai unsur antara lain strategi struktur SDM yang 
mampu mengambil langkah yang besar serta dapat menjalankan dengan benar 
(profesional) dan etika bisnis yang sesuai dengan ukuran dan standar global.  
Untuk dapat mendekati ukuran dan standar global tersebut, kendala 
fundamental yang bersumber dari akses birokrasi dan efisiensi semua harus 
diminimalkan karena hal ini akan menyulitkan perusahaan pada saat terjun dalam 
persaingan bebas.  
Dalam rangka mencapai tujuan dalam melaksanakan tugas pokok 
perusahaan, Direksi menetapkan kebijakan utama sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaan, yaitu ”Catur Sukses Sapta Pedoman”. Kebijakan 
Direksi tersebut tertuang dalam surat keputusan Direksi PT. Pos Indonesia 
(Persero) No. 134/Dirut Pos/1935 Tanggal 28 Juni 1995 tentang penempatan 
Catur Sukses Sapta Pedoman sebagai pokok Direksi.  
Hal-hal yang berkaitan dengan Catur Sukses Sapta Pedoman dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
a. Hakekat Catur Sukses Sapta Pedoman  
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Catur Sukses Sapta Pedoman adalah kebijakan umum pengelolaan 
perusahaan dalam dimensi usaha (bisnis) yang mengarah pada peningkatan 
mutu pelayanan dan perluasan jangkauan pelayanan melalui peningkatan 
efisiensi produktivitas.   
b. Unsur Catur Sukses Sapta Pedoman  
1. Dua Unsur modal Dasar, yaitu : 
- Kerjasama 
- Kesisteman   
2. Dua Unsur Strategis, Yaitu:  
- Pembinaan SDM 
- Peningkatan mutu pelayanan 
3. Tiga Unsur Sasaran Pokok, Yaitu: 
- Kepuasan pelanggan 
- Komitmen terhadap pelayanan umum 
- Hasil terbaik   
Selanjutnya unsur-unsur modal dasar, strategi dan sasaran pokok ini 
disebut dengan Sapta Pedoman pemerintah sebagai pihak yang bertanggung 
jawab atas pelayanan umum. Yang terbaik bagi kelompok dua ini adalah 
komitmen terhadap pelayanan umum yang merupakan perwujudan dan fungsinya 
sebagai ”Agent of Development”. Perusahaan dalam pemegang saham sebagai 
kelompok yang mewakili organisasi, manajemen, karyawan dan pemegang saham, 
yang terbaik bagi mereka adalah hasil terbaik dalam arti profitabilitas tinggi 
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sehingga perusahaan mampu tumbuh dan berkembang serta dapat memberikan 
kesejahteraan bagi pemegang saham dan karyawan.  
Untuk menjangkau kepentingan stakeholder yang mewakili 3 kelompok di 
atas, ”The Best for The Stakeholder” diwujudkan dalam kepuasan, komitmen 
terhadap pelayanan umum dan hasil terbaik yang ditetapkan sebagai sasaran 
pokok. 
Untuk mentransformasikan modal dasar menjadi keluaran yang sesuai 
dengan spesifikasi sasaran pokok, diperlukan strategi yang sesuai dengan profit 
keunggulan strategi dan profit tantangan serta peluang lingkungan usaha.  
Untuk dapat menyajikan pelayanan yang bermutu dalam arti luas. 
Peningkatan mutu pelayanan diletakkan sebagai unsur strategi yang utama dan 
memperhatikan bahwa SDM merupakan unsur yang paling penting dibandingkan 
dengan sumber daya lainnya. Maka pembinaan SDM diformulasikan sebagai 
unsur strategis kedua. Kedua butir ini harus secara terintegrasi, proporsional dan 
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Keterangan Gambar IV. 1:  
1. Kepala kantor Pos 
a. Mengelola dan memimpin kegiatan kantor Pos sesuai dengan fungsi dan 
tugas PT. Pos Indonesia (Persero) Surakarta agar berdaya guna dan 
berhasil guna. 
b. Mewakili Direksi PT. Pos Indonesia (Persero) Surakarta dalam 
hubunganya dengan pihak luar. 
c. Melakukan pengawasan rutin dan pemeriksaan periodik. 
d. Membuat Agenda Rahasia. 
2. Manajer operasional kantor Pos  
a. Mewakili kepala kantor Pos apabila berhalangan dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawab. 
b. Memberikan hubungan antar karyawan. 
c. Bertanggung jawab terhadap kelancaran dinas. 
3. SPV. Bagian Sentral Giro Gabungan 
a. Mengatur kelancaran dinas di bagian sentral giro gabungan. 
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b. Mengawasi secara keseluruhan atas penyelesaian pekerjaan di bagian giro. 
c. Bertangung jawab penuh atas pekerjaan di bagian giro dengan 
menyelesaikan administrasi dan membuat laporan pembukuannya. 
4. SPV. Bagian Pengolahan  
a. Mengatur proses pengolahan, pengiriman dan penerimaan kiriman pos. 
b. Mengatur pelaksanaan operasional loket sore hari. 
c. Membuat dan mengirimkan data pemakaian kode pos. 
5. SPV. Bagian Pelayanan I 
a. Mengelola operasional layanan cek, pos dan giro. 
b. Mengelola operasional pendapatan rekening, telepon, wartel dan warnet . 
c. Mengendalikan kelancaran dinas di loket Giropos, Weselpos, SOPP 
Telkom, SOPP Pos dan SOPP on line lainnya. 
6. SPV. Bagian Pelayanan II 
a. Mengelola dan mengendalikan pembayaran Pensiun Taspen dan Pensiun 
Asabri. 
b. Mengelola dan mengendalikan Tabanas dan Transaksi off line lainnya. 
7. SPV. Bagian Paket Pos 
Tugas bagian logistik adalah mengurus pengiriman dan penyerahan paket.  
8. SPV. Bagian UPL 
a. Melalui manajer operasi, memerintahkan pemeriksaan kas atau 
pengosongan kas KPC (Kantor Pos Cabang) sesuai rencana yang telah 
ditetapkan. 
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b. Memeriksa kebenaran pengisian kas atau pengosongan kas besar maupun 
kas kecil agar sesuai dengan pembukuan yang dilakukan.  
9. SPV. Bagian Antaran  
a. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan antaran. 
b. Mengelola pelayanan khusus antaran dan jasa keuangan . 
c. Mengelola kotak pos dan tromol pos. 
d. Mengawasi pendapatan waktu tempuh surat biasa, kilat dan kilat khusus. 
10. SPV. Bagian Akuntansi 
a. Mengawasi pemeriksaan dan pembukuan dokumen-dokumen sumber baik 
transaksi penerimaan maupun pengeluaran.  
b. Mengadministrasikan naskah akuntansi. 
c. Mengawasi pengelolaan kas dan likuiditas kantor Pos.  
d. Mengerjakan tugas lain yang diberikan oleh kepala kantor Pos dan wakil 
kepala kantor Pos.  
11. SPV. Bagian Keuangan 
a. Menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang dan surat berharga. 
b. Mempertanggung jawabkan uang dan surat berharga. 
c. Mengelola likuiditas kas. 
d. Mengadministrasikan naskah-naskah yang berkaitan dengan keuangan. 
12. SPV. Bagian SDM dan Administrasi 
a. Mengelola administrasi. 
b. Melaksanakan perencanaan. 
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c. Menata usahakan surat-surat. 
d. Mengelola perpustakaan. 
e. Mengatur dan mengawasi pegawai staf di bagian SDM. 
f. Memeriksa dan menandatangani kwitansi pengobatan. 
g. Melaksanakan tugas lain atas instruksi kepala kantor Pos. 
13. SPV. Bagian Teksar (Teknologi dan Sarana) 
a. Mengelola semua barang peralatan kantor dan barang cetak untuk 
menunjang operasional. 
b. Mengelola dan mendayagunakan gedung, tanah dan peralatan kantor. 
c. Mengelola penggunaannya dan pemeliharaan aset perusahaan.  
d. Mengadministrasi dan menyimpan naskah-naskah yang berkaitan dengan 
aset perusahaan. 
14. SPV Bagian Pemasaran Korporat 
a. Melaksanakan kegiatan pemasaran kepada instansi atau korporat sehingga 
menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. 
b. Mengadakan, memproses, dan mengawasi setiap adanya kerja sama 
dengan pelanggan korporat atau instansi.  
15. SPV Bagian Pemasaran Ritel 
a. Melaksanakan kegiatan pemasaran kepada perseorangan atau pribadi 
sehingga menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. 
b. Mengadakan, memproses, dan mengawasi setiap adanya kegiatan 
pemasaran ritel.  
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B. Deskripsi  Responden 
Dalam penlitian ini dilakukan penyebaran kuesioner pada 120 orang 
karyawan PT. POS Persero Surakarta. Gambaran tentang karakteristik responden 
diperoleh dari data diri yang terdapat pada bagian data identitas responden yang 
meliputi; jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lamanya karyawan bekerja. 
Diskripsi responden tersebut dapat dijelaskan melalui tabel-tabel berikut ini: 
1. Usia Responden 
Berdasarkan data yang terkumpul diketahui bahwa usia responden 
termuda adalah 22 tahun dan usia tertua adalah 54 tahun, ini berarti tidak ada 
karyawan yang usianya lebih dari 55 tahun. Berikut ini akan disajikan 
distribusi responden berdasarkan usia, distribusi frekuensi responden 
berdasarkan usia adalah sebagai berikut : 
Tabel IV. 1 
Distribusi  Responden Menurut Usia 
 
No Usia f % 
1 ≤ 25 8 6,7 
2 26 – 36 16 13,3 
3 37 – 47 70 58,3 
4     48 – 54 26 21,7 
5 ≥ 55 - - 
Jumlah 120 100 
          Sumber : Data primer diolah, 2009. 
 
Dari tabel IV. 1 tersebut, dapat diketahui bahwa usia responden 
terbanyak adalah antara usia 37-47 tahun yaitu 70 responden. Hal ini terjadi 
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karena PT. POS Persero Surakarta telah beroperasi selama puluhan tahun 
yang lalu dan bukan perusahaan baru. Kebanyakan karyawan tersebut masih 
dianggap karyawan produktif karena usia minimal pensiun di PT. POS 
Indonesia Persero yaitu 55 tahun, sehingga karyawan tersebut masih 
berpotensi mencapai tujuan perusahaan dan dapat meningkatkan kemajuan 
perusahaan. 
 
 2.  Tingkat Pendidikan  
Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan menengah. Hal 
ini terkait dengan sebagian besar jenis pekerjaan yang dilakukan tidak 
menuntut karyawan untuk berpendidikan tinggi, sehingga karyawan lulusan 
SLTA dianggap sudah cukup. Tetapi di beberapa bagian pekerjaan memang 
harus menggunakan karyawan dengan keahlian tertentu, misalnya pada bagian 
administrasi dan keuangan dibutuhkan karyawan dengan keahlian 
mengoperasikan komputer dan pembukuan keuangan. Berikut akan disajikan 
distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan : 
Tabel IV. 2 
Distribusi  Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
 













Jumlah 120 100 
       Sumber : Data primer diolah, 2009. 
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Dari tabel IV. 2 tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
responden terbanyak adalah SLTA yaitu 88 responden. 
 
3.  Jenis Kelamin 
Responden pria dalam penelitian ini jumlahnya lebih banyak 
dibandingkan wanita. Kondisi ini juga terkait dengan bidang pekerjaan yang 
ditangani, dimana karyawan pria lebih dominan pada jenis-jenis pekerjaan 
yang membutuhkan lebih banyak tenaga, misalnya mengantar surat, mengolah 
dan memindahkan paket-paket pos. Berikut akan disajikan distribusi 
responden berdasarkan jenis kelamin : 
Tabel IV. 3 
Distribusi  Responden Menurut Jenis Kelamin 
 







Jumlah 120 100 
      Sumber : Data primer diolah, 2009. 
   
Dari tabel IV. 3 tersebut, dapat diketahui bahwa berdasarkan jenis 
kelamin responden terbanyak adalah pria yaitu sebesar 93 responden. 
 
4.  Masa Kerja 
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 Masa kerja responden sangat bervariatif. Hal ini tentu saja mendukung 
hasil penelitian, dimana karyawan yang masa kerjanya lebih lama akan 
cenderung lebih memahami kerangka dan sistem kerja perusahaan termasuk di 
dalamnya adalah komitmen afektif karyawan, sistem imbalan, dukungan 
supervisor dan dukungan organisasi serta keadilan dalam proses pengambilan 
keputusan yang diteliti dalam penelitian ini. Berikut akan disajikan distribusi 
responden berdasarkan masa kerja : 
Tabel IV. 4 
Distribusi  Responden Menurut Masa Kerja 
 
Masa Kerja F % 
£  5 tahun 
6 – 15 tahun 







Jumlah 120 100 
     Sumber : Data primer diolah, 2009. 
 
Dari tabel IV. 4 tersebut di atas, diketahui bahwa berdasarkan masa 
kerja responden terbanyak adalah 16 tahun lebih yaitu sebesar 86 responden. 
Hal ini terjadi karena PT. POS Persero Surakarta telah beroperasi selama 
puluhan tahun yang lalu dan bukan merupakan perusahaan baru. 
 
C. Deskripsi Tanggapan Responden 
Responden dalam penelitian ini diminta mengisi 24 item pertanyaan yang 
terdiri atas 8 item pertanyaan untuk perceived organizational support, 3 item 
pertanyaan untuk  procedural justise, 3 item pertanyaan untuk organizational 
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rewards dan 4 item pertanyaan untuk supervisor support serta 6 item pertanyaan 
untuk Affective Commitment. Peneliti menggunakan skala Likert 5 point dan 
masing-masing alternatif jawaban diberi skor 1 sampai dengan 5, diurutkan dari 
jawaban terrendah. Berikut ini akan disajikan tabel mengenai tanggapan 
responden : 
1. Perceived Organizational Support 
Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa jawaban untuk 
kedelapan item pernyataan perceived organizational support tidak menyatu 
pada satu jawaban dan sangat bervariatif. Sebagian besar Responden 
menjawab setuju untuk pernyataan “Organisasi Saya sungguh-sungguh 
memperhatikan kesejahteraan Saya” yaitu 59 orang atau 49,2%. Sebagian 
besar Responden menjawab setuju untuk pernyataan “Organisasi Saya 
memperhatikan secara sungguh-sungguh mengenai tujuan dan nilai-nilai” 
yaitu 64 orang atau sekitar 53,3%. Sebagian besar Responden menjawab tidak 
setuju untuk pernyataan “Organisasi hanya menunjukkan sedikit perhatian 
terhadap Saya” yaitu 46 orang atau 38,3%. Sebagian besar Responden 
menjawab setuju untuk pernyataan “Organisasi memperhatikan berbagai 
pendapat Saya” yaitu 55 orang responden atau sekitar 45,8%. Sebagian besar 
Responden menjawab setuju untuk pernyataan “Organisasi bersedia untuk 
membantu Saya saat memerlukan bantuan khusus” yaitu 65 orang atau 
54,2%. Sebagian besar Responden menjawab setuju untuk pernyataan “Akan 
ada bantuan dari organisasi saat Saya mempunyai masalah” yaitu 53 orang 
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atau 44,2%. Sebagian besar Responden menjawab setuju untuk pernyataan 
“Organisasi memaafkan kesalahan yang Saya lakukan pada bidang Saya” 
yaitu 43 orang atau 35,8%. Sebagian besar Responden menjawab setuju untuk 
pernyataan “Jika ada kesempatan, organisasi akan memanfaatkan Saya” yaitu 
46 orang atau 38,3%. Dan penjelasan detail tentang tanggapan Responden 
untuk pernyataan perceived organizational support, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel IV. 5 
Distribusi  Frekuensi Variabel  Perceived Organizational Support 
 




Netral Setuju Sangat 
Setuju 
Jumlah Pernyataan 
f % f % f % f % f % f & % 
Item  1 7 5,8 26 21,7 14 11,7 59 49,2 14 11,7 120 & 100 
Item  2 9 7,5 16 13,3 18 15,0 64 53,3 13 10,8 120 & 100 
Item  3 27 22,5 46 38,3 12 10,0 26 21,7 9 7,5 120 & 100 
Item  4 7 5,8 18 15,0 35 29,2 55 45,8 5 4,2 120 & 100 
Item  5 2 1,7 16 13,3 19 15,8 65 54,2 18 15,0 120 & 100 
Item  6 6 5,0 16 13,3 21 17,5 53 44,2 24 20,0 120 & 100 
Item  7 15 12,5 37 30,8 21 17,5 43 35,8 4 3,3 120 & 100 
Item  8 7 5,8 28 23,3 25 20,8 46 38,3 14 11,7 120 & 100 
 Sumber : Data primer diolah, 2009. 
Berdasarkan tabel IV. 5 diketahui bahwa jawaban setuju pada item 2 
dan item 5 mendapatkan respon yang terbanyak, yang artinya PT. POS 
Persero Surakarta memperhatikan kesejahteraan karyawan dengan bersedia 
membantu karyawan bila membutuhkan bantuan. Jadi dapat disimpulkan 
 xcvii 
bahwa perceived organizational support dalam PT. POS Persero Surakarta 
dikategorikan baik. 
 
2. Procedural Justice 
Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa jawaban untuk 
ketiga item pernyataan  procedural  justice tidak menyatu pada satu jawaban 
dan sangat bervariatif. Sebagian besar Responden menjawab kadang-kadang 
untuk pernyataan “Saya biasanya tidak diberi tahu hal-hal penting yang 
terjadi di organisasi tempat Saya bekerja” yaitu 52 orang atau 43,3%. 
Sebagian besar Responden menjawab kadang-kadang untuk pernyataan 
“Keputusan dalam pekerjaan biasanya diambil tanpa berkonsultasi dengan 
rekan-rekan kerja” yaitu 56 orang atau 46,6%. Dan terakhir, sebagian besar 
menjawab sering untuk pernyataan “Pertemuan-pertemuan sering kali 
diadakan untuk mendiskusikan masalah pekerjaan dengan rekan kerja Saya 
dan Saya” yaitu 36 orang atau 30,0%. Dan penjelasan detail tentang 
tanggapan Responden untuk pernyataan procedural justice, dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel IV. 6 
Distribusi  Frekuensi Variabel  Procedural Justice 
 
          Tidak 





Sering Selalu Jumlah Pernyataan
f % f % f % f % f % f & % 
 Item  9 17 14,2 34 28,3 52 43,3 14 11,7 3 2,5 120 & 100 
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 Item 10 23 19,2 20 16,7 56 46,7 13 10,8 8 6,7 120 & 100 
 Item 11 8 6,7 14 11,7 34 28,3 36 30,0 28 23,3 120 & 100 
 Sumber : Data primer diolah, 2009. 
Berdasarkan tabel IV. 6 diketahui bahwa jawaban kadang-kadang pada 
item 9 dan item 10 mendapatkan respon yang terbanyak, yang artinya 
keadilan dan keterbukaan belum dirasakan sepenuhnya oleh karyawan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa procedural justice yang ditunjukkan PT. POS 
Persero Surakarta dirasa cukup bagi karyawannya. 
 
3. Organizational Rewards 
Jawaban Responden untuk ketiga item pernyataan organizational 
rewards tidak menyatu pada satu jawaban dan sangat bervariatif. Sebagian 
besar Responden menjawab cukup untuk pernyataan “Pengakuan atas prestasi 
dan hasil yang baik” yaitu 62 orang atau 51,7%. Sebagian besar Responden 
menjawab cukup untuk pernyataan “Kesempatan untuk mendapatkan gaji 
yang lebih tinggi” yaitu 47 orang atau 39,2%. Sebagian besar Responden 
menjawab cukup untuk pernyataan “Kesempatan untuk promosi kenaikan 
jabatan” yaitu 54 orang atau 45,0%. Dan penjelasan detail tentang tanggapan 
Responden untuk pernyataan organizational rewards, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel IV. 7 
Distribusi  Frekuensi Variabel  Organizational Rewards 
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 Sangat tidak 
Baik 
Tidak Baik Cukup Baik Sangat 
Baik 
Jumlah Pernyataan 
f % f % f % f % f % f & % 
Item 12 5 4,2 13 10,8 62 51,7 29 24,2 11 9,2 120 & 100 
Item 13 5 4,2 22 18,3 47 39,2 29 24,2 17 14,2 120 & 100 
Item 14 9 7,5 16 13,3 54 45,0 33 27,5 8 6,7 120 & 100 
 Sumber : Data primer diolah, 2009. 
Berdasarkan tabel IV. 7 diketahui bahwa organizational rewards yang 
diberikan PT. POS Persero Surakarta dirasa baik oleh karyawannya. Oleh 
karena pada pernyataan item 12 mengartikan PT. POS Persero Surakarta 
mampu mengukur pengakuan atas prestasi atau kinerja dengan baik, sehingga 
karyawan bekerja dengan baik. 
 
4. Supervisor Support 
Jawaban Responden untuk keempat item pernyataan supervisor 
support tidak menyatu pada satu jawaban dan sangat bervariatif. Sebagian 
besar Responden menjawab setuju untuk pernyataan “Atasan Saya 
memperhatikan opini atau pendapat karyawan” yaitu 63 orang atau 52,5%. 
Sebagian besar Responden menjawab setuju untuk pernyataan “Atasan Saya 
sungguh-sungguh peduli dengan kesejahteraan Saya” yaitu 60 orang atau 
50,0%. Sebagian besar Responden menjawab setuju untuk pernyataan 
“Atasan Saya memperhatikan tujuan dan nilai-ailai pribadi Saya” yaitu 63 
orang atau 52,5%. Dan terakhir sebagian besar Responden menjawab tidak 
setuju untuk pernyataan “Atasan Saya hanya menunjukkan sedikit sekali 
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perhatian terhadap Saya” yaitu 55 orang atau 45,8%. Dan penjelasan detail 
tentang tanggapan Responden untuk pernyataan supervisor support, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 
 
Tabel IV. 8 
Distribusi  Frekuensi Variabel  Supervisor Support 
 




Netral Setuju Sangat 
Setuju 
Jumlah Pernyataan
f % f % f % f % f % f & % 
Item  15 5 4,2 15 12,5 18 15,0 63 52,5 19 15,8 120 & 100 
Item  16 7 5,8 19 15,8 21 17,5 60 50,0 13 10,8 120 & 100 
Item  17 1 0,8 18 15,0 31 25,8 63 52,5 7 5,8 120 & 100 
Item 18 16 13,3 55 45,8 28 23,3 17 14,2 4 3,3 120 & 100 
 Sumber : Data primer diolah, 2009. 
Berdasarkan tabel IV. 8 diketahui bahwa jawaban setuju pada item 15 
dan item 17 mendapatkan respon yang terbanyak, yang artinya Supervisor 
memperhatikan pendapat karyawan dan memperhatikan tujuan yang ingin 
dicapai karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa supervisor support dalam 
PT. POS Persero Surakarta dikategorikan baik. 
 
5.  Affective Commitment 
Berdasarkan jawaban responden, diketahui bahwa jawaban untuk 
keenam item pernyataan affective commitment tidak menyatu pada satu 
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jawaban dan sangat bervariatif. Sebagian besar Responden menjawab setuju 
untuk pernyataan “Saya merasa memiliki suatu ikatan yang kuat terhadap 
perusahaan ini” yaitu 59 orang atau 49,2%. Sebagian besar Responden 
menjawab setuju untuk pernyataan “Saya merasa terikat secara emosional 
dengan perusahaan ini” yaitu 30 orang atau sekitar 25,0%. Sebagian besar 
Responden menjawab setuju untuk pernyataan “Saya bangga membicarakan 
perusahaan ini dengan orang lain” yaitu 60 orang atau 50,0 %. Sebagian besar 
Responden menjawab setuju untuk pernyataan “Perusahaan ini memiliki arti 
yang besar bagi diri Saya pribadi” yaitu 56 orang responden atau sekitar 
46,7%. Sebagian besar Responden menjawab setuju untuk pernyataan “Saya 
akan merasa senang untuk menghabiskan waktu Saya berkarier di perusahaan 
ini” yaitu 49 orang atau 40,8%. Sebagian besar Responden menjawab setuju 
untuk pernyataan “Saya sungguh-sungguh merasa bahwa masalah perusahaan 
ini adalah juga masalah Saya” yaitu 56 orang atau 46,7%. Dan penjelasan 
detail tentang tanggapan Responden untuk pernyataan affective commitment, 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel IV. 9 
Distribusi  Frekuensi Variabel  Affective Commitment 
 




Netral Setuju Sangat 
Setuju 
Jumlah Pernyataan 
f % f % f % f % f % f & % 
Item  19 5 4,2 9 7,5 14 11,7 59 49,2 33 27,5 120 & 100 
Item  20 9 7,5 29 24,2 25 20,8 30 25,0 27 22,5 120 & 100 
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Item  21 4 3,3 15 12,5 21 17,5 60 50,0 20 16,7 120 & 100 
Item  22 5 4,2 8 6,7 14 11,7 56 46,7 37 30,8 120 & 100 
Item  23 3 2,5 25 20,8 15 12,5 49 40,8 28 23,3 120 & 100 
Item  24 6 5,0 13 10,8 19 15,8 56 46,7 26 21,7 120 & 100 
 Sumber : Data primer diolah, 2009. 
Berdasarkan tabel IV. 9 diketahui bahwa jawaban setuju pada item 19 
dan item 21 mendapatkan respon yang terbanyak, yang artinya karyawan 
merasa memiliki suatu ikatan yang kuat terhadap PT. POS Persero Surakarta 
dan merasa bangga membicarakannya dengan orang lain. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa affective commitment karyawan PT. POS Persero 
Surakarta dirasa baik. 
 
D. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas instrumen penelitian atau tingkat ketepatan instrumen penelitian adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian 
untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkannya. Instrumen yang valid adalah alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 
Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini menggunakan factor 
analysis dengan bantuan SPSS 11.0 for windows. Dalam mengukur validitas 
dalam penelitian ini menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 
Analisis faktor konfimatori digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk 
mempunyai unidimensionalitas atau apakah indikator-indikator yang 
digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah konstruk atau variabel. Jika 
masing-masing indikator merupakan indikator pengukur konstruk autonomi 
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maka akan memiliki nilai loading yang tinggi. Alat uji yang digunakan untuk 
mengukur tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan 
analisis faktor adalah KMO MSA (Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling 
Adequecy). Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai yang 
dikehendaki harus > 0,5 untuk dapat dilakukan analisis faktor  (Ghozali, 2005: 
47). Berikut adalah tabel IV. 10 yang akan menjelaskan hasil dari pengujian 
validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) : 
           Tabel  IV. 10 
            Hasil Pengujian Validitas 
 
Component 
  1 2 3 4 5 
pos1     0.593 
pos2     0.733 
pos3     0.684 
pos4     0.631 
pos5     0.600 
pos6     0.836 
pos7     0.733 
pos8     0.817 
pj1  0.916    
pj2  0.787    
pj3  0.829    
or1   0.664   
or2   0.853   
or3   0.866   
ss1 0.880     
ss2 0.837     
ss3 0.875     
ss4 0.806     
ac1    0.852  
ac2    0.622  
ac3    0.718  
ac4    0.812  
 civ 
ac5    0.636  
ac6    0.764  
Sumber : Data primer diolah, 2009 
 
Dari hasil pengujian validitas pada tabel IV. 10 diatas maka dapat 
diketahui bahwa semua variabel mempunyai data yang valid, karena semua 
variabel mempunyai nilai KMO lebih besar dari 0,5. 
 
2.  Uji Reliabilitas  
Uji ini mengindikasikan keberadan pengukuran tanpa bias dan sejauhmana terjadi konsistensi untuk mengukur seberapa 
handal alat ukur dapat menunjuk hal yang sama pada waktu, tempat dan orang yang berbeda dapat diandalkan. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan   koefisien Alpha  Cronbach’s.  
Menurut Sekaran (2000: 312) koefisien alpha cronbach yang mendekati 0.8 berarti butir-butir pertanyaan semakin reliabel. 
Nilai alpha 0.8 – 1.0 dikategorikan reliabilitasnya baik, nilai 0.6 – 0.79 dikatakan reliabilitasnya diterima dan nilai alpha 








              Tabel IV. 11 








Perceived Organizational Support 8 0.8547 Reliabilitasnya Baik 
Procedural Justice 3 0.7892 Reliabilitas diterima 
Organizational Rewards 3 0.7150 Reliabilitas diterima 
Supervisor Support 4 0.8676 Reliabilitasnya Baik 
Affective Commitment 5 0.8236 Reliabilitasnya Baik 
 Sumber : Data primer diolah, 2009. 
 
Pada tabel IV. 11 diatas menunjukkan hasil dari pengukuran uji realibilitas. Dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien Alpha 
Cronbach’s pada variabel Perceived Organizational Support sebesar 0,8547 menunjukkan bahwa variabel tersebut 
memiliki reliabilitas yang baik. Nilai koefisien Alpha Cronbach’s pada variabel Procedural Justice sebesar 0,7892 
menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki reliabilitas yang dapat diterima. Nilai koefisien Alpha Cronbach’s pada 
variabel Organizational Rewards sebesar 0,7150 menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki reliabilitas yang dapat 
diterima. Nilai koefisien Alpha Cronbach’s pada variabel Supervisor Support sebesar 0,8676 menunjukkan bahwa variabel 
tersebut memiliki reliabilitas yang baik. Nilai koefisien Alpha Cronbach’s pada variabel Affective Commitment sebesar 
0,8236 menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki reliabilitas yang baik. Dan detail dari hasil uji reliabilitas ini dapat 
dilihat pada lampiran uji reliabilitas. 
 
E. Analisis Data Penelitian 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM). SEM 
merupakan teknik multivariate yang mengkombinasikan aspek regresi berganda dan analisis faktor untuk mengestimasi 
serangkaian hubungan ketergantungan secara simultan (Ghozali, 2005:1). Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan program AMOS versi 4 untuk menganalisis  hubungan kausalitas dalam model struktural yang diusulkan. 
Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi dalam menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) ini, yaitu 
sebagai berikut : 
1.  Asumsi Kecukupan Sampel 
Ghozali (2005:21) menyatakan bahwa dengan model estimasi 
menggunakan Maximum Likelihood (ML) minimum diperlukan sampel 
100, dan menyarankan ukuran sampel yang sesuai untuk metode SEM antara 
100-200 sampel atau 5 kali estimated parameter. Karena pada penelitian ini 
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menggunakan 24 kuisioner pernyataan maka 5 kalinya adalah 120. Maka 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 karyawan PT POS Persero 
Surakarta. 
2. Asumsi Normalitas  
Dalam SEM  terutama bila diestimasi dengan tehnik maximum 
likelihood mensyaratkan sebaiknya asumsi normalitas pada data terpenuhi. 
Untuk menguji asumsi normalitas maka digunakan nilai z statistik untuk 
skewness dan kurtosisnya.  
Curran et al. (dalam Ghozali dan Fuad, 2005:37) membagi distribusi data 
menjadi 3 bagian, yaitu: 
d. Normal jika nilai skewness kurang dari 2 dan nilai kurtosis kurang dari 7. 
e. Moderately non-normal, yaitu besarnya data yang tidak normal adalah 
sedang. Nilai skewness antara 2 sampai 3 dan nilai kurtosis antara 7 
sampai 21. 
f. Extremely non-normal, yaitu distribusi data yang tidak normal sangat 












Berikut adalah hasil dari uji Normalitas menggunakan Structural 
Equation Modelling (SEM) : 
Tabel IV. 12 
Hasil Uji Normalitas 
 
     min      max     skew      c.r.  kurtosis    c.r.  
                 -------- -------- -------- -------- -------- ------- 
         POS7      1.000    5.000    0.054    0.239   -1.150   -2.571 
         POS6      1.000    5.000    0.370    1.653   -1.042   -2.329 
         POS3      1.000    5.000    0.261    1.169   -0.926   -2.070 
         POS2      1.000    5.000   -0.075   -0.336   -0.674   -1.506 
         POS8      1.000    5.000    0.184    0.821   -0.901   -2.014 
         POS5      1.000    5.000    0.039    0.172   -1.106   -2.473 
         POS4      1.000    5.000    0.168    0.750   -0.936   -2.092 
         POS1      1.000    5.000    0.054    0.240   -1.034   -2.312 
          AC4      1.000    5.000    0.077    0.344   -0.923   -2.063 
          AC3      1.000    5.000    0.030    0.134   -1.026   -2.295 
          AC2      1.000    5.000    0.160    0.717   -0.999   -2.234 
          AC5      1.000    5.000   -0.014   -0.063   -1.010   -2.257 
          AC6      1.000    5.000    0.237    1.058   -0.683   -1.528 
          AC1      1.000    5.000    0.194    0.867   -0.989   -2.211 
          SS4      1.000    5.000    0.073    0.326   -1.057   -2.363 
          SS3      1.000    5.000   -0.015   -0.065   -0.748   -1.673 
          SS2      1.000    5.000    0.076    0.342   -0.890   -1.990 
          SS1      1.000    5.000    0.104    0.465   -0.891   -1.992 
          OR3      1.000    5.000    0.194    0.868   -0.916   -2.049 
          OR2      1.000    5.000   -0.069   -0.309   -1.075   -2.404 
          OR1      1.000    5.000    0.046    0.207   -1.035   -2.315 
          PJ3      1.000    5.000    0.202    0.904   -0.995   -2.226 
          PJ2      1.000    5.000    0.095    0.426   -0.990   -2.213 
          PJ1      1.000    5.000    0.140    0.627   -0.994   -2.222 
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        Multivariate                                  14.141    2.193 
   Sumber : Data primer diolah, 2009. 
 
Dari tabel IV. 12 tersebut dapat diketahui bahwa data dalam penelitian 
ini dikategorikan sebagai data normal karena memiliki nilai skewness kurang 
dari 2 dan nilai kurtosis kurang dari 7. 
 
3. Asumsi Outliers 
Outliers adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik 
yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul 
dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel 
kombinasi. Dalam analisis multivariate adanya outliers dapat diuji dengan 
statistik Chi Square (x2) terhadap nilai mahalanobis distance square pada 
tingkat signifikansi 0,001 dengan degree of freedom sejumlah variabel yang 
digunakan dalam penelitian (Ghozali dan Fuad, 2005:38), dalam hal ini 
variabel yang dimaksud adalah jumlah item pengukuran pada model, bila 
terdapat observasi yang mempunyai nilai mahalanobis distance square yang 
lebih besar dari Chi Square maka observasi tersebut dikeluarkan dari analisis. 
Umumnya perlakuan terhadap outliers adalah dengan mengeluarkannya dari 
data dan tidak diikutsertakan dalam perhitungan berikutnya. Bila tidak 
terdapat alasan khusus untuk mengeluarkan outliers, maka observasi dapat 
diikutsertakan dalam analisis selanjutnya.  
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Dalam analisis multivariate adanya outliers dapat diuji dengan statistik 
chi-square (X2) terhadap nilai Mahalanobis pada tingkat signifikansi 0,001 
dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel yang digunakan dalam 
penelitian (Ferdinand, 2002:106). Karena dalam penelitian ini menggunakan 
24 indikator maka semua kasus yang mempunyai Mahalanobis distance lebih 
besar dari X2 (24.0,001) = 51,17 adalah multivariat outliers. Pada penelitian 
ini tidak ada nilai Mahalanobis distance yang melebihi 51,17, oleh karena itu 
tidak ada yang dikategorikan sebagai outliers. Nilai keseluruhan Mahalanobis 
distance pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran Structural Equation 
Modelling (SEM) dibelakang. 
4. Evaluasi Atas Kriteria Goodness Of Fit 
Dalam analisis SEM, tidak ada alat uji statistik tunggal untuk menguji 
hipotesis mengenai model (Ghozali dan Fuad, 2005:29), tetapi berbagai fit 
index yang digunakan untuk mengukur derajat kesesuaian antara model yang 
disajikan dan data yang disajikan. Sebelum melakukan pengujian hipotesis 
langkah pertama adalah menilai kesesuaian goodness-of-fit. Fit index yang 
digunakan secara jelas dapat ditunjukkan oleh tabel berikut ini : 
  Tabel IV. 13 
                                       Hasil Goodness of Fit Model Struktural 
Goodness-of-fit Indices Cut-off Value Hasil  Evaluasi 
Chi-square (c2) Diharapkan kecil 248,812 - 
DF - 245 - 
Significance Probability (p) ³ 0,05 0,420 Baik 
CMIN/DF £ 2,00 1, 016 Baik 
GFI ³ 0,90 0,966 Baik 
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        Sumber : Data primer diolah, 2009. 
Tabel IV. 13 diatas menunjukkan bahwa chi-square (c2) bernilai 
248,812 dengan degree of freedom 245 adalah signifikan secara statistik pada 
level signifikansi 0,000. Significance Probability (p) sebesar 0,420 merupakan 
indikasi yang baik. Dengan demikian mengindikasikan tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara matriks kovarian data dan matrik kovarian yang 
diestimasi. Sedangkan nilai dari indeks parsimony fit measures didapat dari nilai 
CMIN/DF sebesar 1,016 menunjukkan indikasi baik karena memiliki nilai 
kurang dari 2. Nilai  Goodness of fit index (GFI) diperoleh sebesar 0,966 
merupakan indikasi model yang baik. Nilai Adjusted Goodness of fit index 
(AGFI) menunjukkan nilai sebesar 0,936 yang merupakan indikasi model dapat 
diterima. Nilai Tucker Lewis Index (TLI) yang diperoleh sebesar 1,516 
menunjukkan indikasi model yang baik. Nilai Comparative fit index (CFI) 
diperoleh sebesar 0,970 yang mengindikasikan model yang baik. Nilai NFI 
sebesar 0,904 menunjukkan indikasi model yang baik. Nilai RMSEA yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah sebesar 0,011 yang mengindikasikan model 
yang baik. Dari keseluruhan hasil model Goodness of fit yang ditampilkan pada 
AGFI ³ 0,90 0,936 Baik 
TLI ³ 0,90 1,516 Baik 
CFI ³ 0,90 0,970 Baik 
NFI ³  0,90 0,904 Baik 
RMSEA £ 0,08 0,011 Baik 
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tabel IV.6 maka dapat disimpulkan bahwa semua hasil dari model pengukuran 
Structural Equation Modelling (SEM) dapat diterima dan menunjukkan indikasi 
model yang baik. 
 
 
F. Analisis Uji Hipotesis Dan Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Analisis Uji Hipotesis 
Setelah kriteria goodness of fit model struktural yang diestimasi dapat 
terpenuhi, selanjutnya analisis terhadap hubungan-hubungan struktural atau 
pengujian hipotesis dapat dilakukan. Hubungan antar konstruk dalam hipotesis 
ditunjukkan oleh nilai Regression weights. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menganalisis tingkat signifikansi hubungan kasualitas antar konstruk dalam 
model yang didasarkan pada nilai C.R (z-hitung) lebih besar dari atau sama 
dengan z-tabel (z-hitung ≥ z-tabel). Pada jumlah responden lebih dari atau sama 
dengan 120 maka z tabel untuk masing-masing tingkat signifikansinya adalah : 
1%   : 2,56 
5%   : 1,96 
10% : 1,645 
Tabel dibawah ini menunjukkan nilai Regression weights dari variabel-variabel 
yang diuji hubungan kausalitasnya : 
Tabel IV. 14 
Hasil Regression Weight 
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Regression Weight Estimated (β) SE C.R 
pos <------ pj   -0.067 0.027  2.528 
pos <------ or 0.102 0.043 2.350 
pos <------ ss 0.302 0.008 4.096 
  ac <------ pos 0.456 0.196 2.329 
   Sumber : Data primer diolah, 2009. 
Dari hasil pengujian tersebut diatas menunjukkan bahwa semua jalur yang 
dianalisis memiliki pengaruh sesuai hipotesis yang diajukan. Hal ini dapat 
ditunjukkan oleh adanya koefisien jalur atau estimate, standardized estimated dan 
nilai C.R yang telah memenuhi syarat. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua hipotesis dalam penelitian ini didukung. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Perceived Organizational Support dengan Affective Commitment. 
Berdasarkan hasil analisa model struktural yang menguji pengaruh 
perceived organizational support terhadap affective commitment pada karyawan 
PT POS Persero Surakarta diperoleh hasil nilai C.R sebesar 2,329 dengan nilai 
SE 0,196. Karena nilai C.R > dari ± 1,96 menunjukkan adanya pengaruh yang 
positif antara perceived organizational support terhadap affective commitment. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi perceived organizational 
support dari PT POS Persero Surakarta, maka semakin tinggi pula affective 
commitment yang diberikan karyawan PT POS Persero Surakarta kepada 
Perusahaan tersebut. Hal ini terjadi karena perceived organizational support ini 
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pada dasarnya merupakan sesuatu yang senantiasa diharapkan setiap karyawan. 
Dengan demikian hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa H1 didukung 
pada tingkat signifikansi 0.05 (5%). 
 
2. Pengaruh Procedural Justice terhadap Affective Commitment dengan mediasi 
Perceived Organizational Support. 
Berdasarkan hasil analisa model struktural yang menguji pengaruh 
mediasi perceived organizational support dengan procedural justice terhadap 
affective commitment pada karyawan PT POS Persero Surakarta diperoleh hasil 
nilai C.R sebesar 2,528 dengan nilai SE 0,027. Karena nilai C.R > dari ± 1,96 
menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara perceived organizational 
support terhadap Procedural justice. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi peran Procedural Justice dalam organisasi maka akan mempertebal 
tingkat perceived organizational support dalam PT POS Persero Surakarta, 
yang menyebabkan affective commitment yang diberikan karyawan PT POS 
Persero Surakarta kepada Perusahaan akan semakin kuat. Dengan demikian 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa H2 didukung pada tingkat 
signifikansi 0.05 (5%). 
3. Pengaruh Organizational Rewards terhadap Affective Commitment dengan 
mediasi Perceived Organizational Support. 
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Berdasarkan hasil analisa model struktural yang menguji pengaruh 
mediasi perceived organizational support dengan organizational rewards 
terhadap affective commitment pada karyawan PT POS Persero Surakarta 
diperoleh hasil nilai C.R sebesar 2,350 dengan nilai SE 0,043. Karena nilai C.R 
> dari ± 1,96 menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara perceived 
organizational support terhadap organizational rewards. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat organizational rewards yang 
diberikan Perusahan pada karyawannya maka akan mempertebal tingkat 
perceived organizational support dalam PT POS Persero Surakarta, yang 
menyebabkan affective commitment karyawan PT POS Persero Surakarta juga 
akan semakin meningkat dan menyebabkan karyawan akan semakin loyal 
terhadap perusahaan. Dengan demikian hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa H3 didukung pada tingkat signifikansi 0.05 (5%). 
4. Pengaruh Supervisor Support terhadap Affective Commitment dengan mediasi 
Perceived Organizational Support. 
Berdasarkan hasil analisa model struktural yang menguji pengaruh 
mediasi perceived organizational support dengan supervisor support terhadap 
affective commitment pada karyawan PT POS Persero Surakarta diperoleh hasil 
nilai C.R sebesar 4,096 dengan nilai SE 0,008. Karena nilai C.R > dari ± 2,56 
menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara perceived organizational 
support terhadap supervisor support. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi peran supervisor support yang diberikan kepada karyawannya maka akan 
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mempertebal tingkat perceived organizational support karyawan PT POS 
Persero Surakarta, yang menyebabkan affective commitment karyawan PT POS 
Persero Surakarta akan semakin meningkat. Dengan demikian hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa H4 didukung pada tingkat signifikansi 0.01 (1%). 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada akhir penulisan skripsi ini, akan disajikan kesimpulan-kesimpulan dari 
hasil analisis penelitian yang disajikan pada bab sebelumnya, yang diikuti dengan 
keterbatasan penelitian dan saran peneliti. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan hasil 
analisis data penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan permasalahan yang 
dirumuskan sehingga menjadi bahan masukan bagi pihak yang terkait. 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1.  Perceived Organizational Support Karyawan PT. POS Persero Surakarta dirasa 
baik 
Berdasarkan tabel IV. 5 diketahui bahwa jawaban setuju pada item 2 
dan item 5 mendapatkan respon yang terbanyak, yang artinya PT. POS 
Persero Surakarta memperhatikan kesejahteraan karyawan dengan bersedia 
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membantu karyawan bila membutuhkan bantuan. Jadi dapat disimpulkan 




2.  Procedural Justice PT. POS Persero Surakarta dirasa cukup 
Berdasarkan tabel IV. 6 diketahui bahwa jawaban kadang-kadang pada 
item 9 dan item 10 mendapatkan respon yang terbanyak, yang artinya 
keadilan dan keterbukaan belum dirasakan sepenuhnya oleh karyawan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa procedural justice yang ditunjukkan PT. POS 
Persero Surakarta dirasa cukup bagi karyawannya. 
3.   Organizational Rewards PT. POS Persero Surakarta dirasa baik  
Berdasarkan tabel IV. 7 diketahui bahwa organizational rewards yang 
diberikan PT. POS Persero Surakarta dirasa baik oleh karyawannya. Oleh 
karena pada pernyataan item 12 mengartikan PT. POS Persero Surakarta 
mampu mengukur pengakuan atas prestasi atau kinerja dengan baik, sehingga 
karyawan bekerja dengan baik. 
4.   Supervisor Support PT. POS Persero Surakarta dirasa baik 
Berdasarkan tabel IV. 8 diketahui bahwa jawaban setuju pada item 15 
dan item 17 mendapatkan respon yang terbanyak, yang artinya Supervisor 
memperhatikan pendapat karyawan dan memperhatikan tujuan yang ingin 
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dicapai karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa supervisor support dalam 
PT. POS Persero Surakarta dikategorikan baik. 
 
 
5.   Affective Commitment Karyawan PT. POS Persero Surakarta dirasa baik 
Berdasarkan tabel IV. 9 diketahui bahwa jawaban setuju pada item 19 
dan item 21 mendapatkan respon yang terbanyak, yang artinya karyawan 
merasa memiliki suatu ikatan yang kuat terhadap PT. POS Persero Surakarta 
dan merasa bangga membicarakannya dengan orang lain. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa affective commitment karyawan PT. POS Persero 
Surakarta dirasa baik. 
6.   Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Affective Commitment 
Berdasarkan pembahasan hasil analisa model struktural, diketahui 
bahwa H1 didukung pada tingkat signifikansi 5%. Jadi perceived 
organizational support terbukti berpengaruh positif terhadap affective 
commitment. 
7.  Pengaruh Procedural Justice terhadap Affective Commitment dengan mediasi 
Perceived Organizational Support 
Berdasarkan pembahasan hasil analisa model struktural, diketahui 
bahwa H2 didukung pada tingkat signifikansi 5%. Jadi procedural justice 
terbukti berpengaruh positif terhadap affective commitment melalui mediasi 
perceived organizational support. 
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8. Pengaruh Organizational Rewards terhadap Affective Commitment dengan 
mediasi Perceived Organizational Support 
Berdasarkan pembahasan hasil analisa model struktural, diketahui 
bahwa H3 didukung pada tingkat signifikansi 5%. Jadi organizational 
rewards terbukti berpengaruh positif terhadap affective commitment melalui 
mediasi perceived organizational support. 
9.  Pengaruh Supervisor Support terhadap Affective Commitment dengan mediasi 
Perceived Organizational Support 
Berdasarkan pembahasan hasil analisa model struktural, diketahui 
bahwa H4 didukung pada tingkat signifikansi 1%. Jadi supervisor support 
terbukti berpengaruh positif terhadap affective commitment melalui mediasi 
perceived organizational support. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Selain kesimpulan, pada bab ini juga mengungkapkan keterbatasan penelitian 
yang bertujuan untuk membatasi jangkauan penelitian yang dilakukan dan untuk 
menjelaskan aspek generalisasi model. 
1. Penelitian ini dilaksanakan di PT POS Persero Surakarta 57100 yang 
beralamat di Jl. Sudirman No. 8 Surakarta. Dengan demikian hasil penelitian 
ini tidak memungkinkan untuk digeneralisir pada kantor POS yang lainnya. 
Untuk mengaplikasi studi ini pada konteks yang berbeda, diperlukan kehati-
hatian untuk mengamati objek yang diambil dalam studi. Hal ini diperlukan 
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karena dalam objek yang berbeda diperkirakan terdapat keanekaragaman 
karakteristik responden baik barupa usia, tingkat pendidikan, masa kerja dan 
jenis kelamin. Apabila hal ini diabaikan, diperkirakan berpotensi 
mengakibatkan pembiasan hasil-hasil pengujian yang dapat berdampak pada 
kekeliruan dalam merumuskan kebijakan yang diambil. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel perceived organizational support 
sebagai pemediasi pengaruh procedural justice, organizational rewards, dan 
supervisor support terhadap affective commitment. Maka variabel-variabel 
lain dapat merubah hasil penelitian yang ada. 
 
C. Saran Peneliti 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan penulis untuk 
perusahaan dan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
A. Saran bagi obyek  penelitian : 
1. Pihak manajemen perlu meningkatkan perhatian kepada karyawannya, yaitu 
dengan memberi penghargaan, perhatian, dan peningkatan kesejahteraan kepada 
setiap karyawan sesuai dengan usaha yang diberikan bagi organisasi. Dukungan 
organisasi ini pada dasarnya merupakan sesuatu yang senantiasa diharapkan 
setiap karyawan. Bila karyawan merasakan adanya dukungan dari organisasi 
dan dukungan itu sesuai dengan norma, keinginan, dan harapannya maka 
karyawan dengan sendirinya akan memiliki komitmen untuk memenuhi 
kewajibannya pada organisasi. Dan karyawan tentunya tidak akan pernah 
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meninggalkan organisasi, karena karyawan sudah memiliki rasa atau ikatan 
emosional yang kuat terhadap organisasi tempat dia bekerja. 
2. Organizational rewards dapat dipertahankan dengan tetap memberikan gaji dan 
tunjangan yang layak pada karyawan. Selain itu dapat pula ditingkatkan dengan: 
a. Kompensasi yang diberikan tidak saja gaji, tunjangan jabatan, tunjangan 
keahlian, tunjangan kesehatan dan bonus seperti yang sudah ada sekarang 
tetapi perlu juga ditambah dengan jaminan hari tua, sehingga pada saat 
karyawan sudah pensiun, karyawan benar-benar merasa diperhatikan tidak 
saja pada saat ia masih produktif tetapi juga setelah ia tidak produktif lagi jasa 
dan kerja kerasnya masih dihargai.  
b. Untuk pengakuan atas prestasi dan hasil kerja dapat dilakukan dengan 
memperjelas sistem penilaian kinerja dan standar kerja untuk kemudian dapat 
memberikan reward dan punishment yang sesuai. 
3. Dukungan dari atasan khususnya supervisor hendaknya dipertahankan dan 
ditingkatkan dengan : 
a. Mengadakan program pelatihan bagi supervisor dalam bentuk leadership 
training seperti yang sudah ada sekarang dengan waktu pelaksanaan dan 
materi pelatihan yang lebih terprogram. 
b. Supervisor hendaknya lebih memperhatikan pendapat bawahannya tanpa 
mengabaikan tujuan serta nilai pribadi bawahannya tersebut. Secara lebih 
nyata intensitas komunikasi dua arah lebih ditingkatkan lagi baik pada saat 
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ada masalah maupun tidak, baik secara formal melalui pertemuan rutin akhir 
minggu maupun bincang-bincang di sela-sela pekerjaan. 
c. Supervisor juga tetap harus memperhatikan kesejahteraan dan keinginan 
bawahannya serta selalu menunjukkan perhatiannya dengan menanyakan 
langsung hal-hal yang dirasakan dan diinginkan bawahannya mengenai 
pekerjaan juga hal lain yang terkait untuk kemudian disampaikan ke pihak 
manajemen agar bisa ditindak lanjuti. 
4. Procedural justice yang dirasa cukup oleh karyawan bisa ditingkatkan lagi 
dengan: 
a. Keterlibatan karyawan hendaknya lebih ditingkatkan lagi, hal ini secara 
konkritnya dengan membuka kotak saran. Mengenai pemberitahuan atas hal-
hal penting di tempat kerja hendaknya diefektifkan lagi dengan menyediakan 
beberapa papan pengumuman di sudut-sudut strategis sebagai sarana 
penyampaian informasi tertentu. Keputusan yang terkait erat dengan kenaikan 
gaji ataupun promosi kenaikan jabatan, manajemen hendaknya secara terbuka 
menyampaikan dan memaparkannya secara jelas dan akurat sehingga tidak 
menimbulkan kesimpangsiuran informasi serta karyawan akan benar-benar  
tahu dan kemungkinan salah persepsi dapat dihindari. 
b. Hal terpenting yang bisa dilakukan perusahaan untuk menjamin keadilan 
prosedural adalah dengan memberikan kapasitas pada karyawan baik secara 
individu maupun kelompok untuk didengar. Salah satu caranya dengan 
mengkomunikasikan keinginan mereka melalui “Voice System” yang 
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mempunyai empat fungsi yaitu: menjamin perlakuan adil terhadap karyawan; 
memberikan suatu keadaan dimana perlakuan yang tidak adil dapat ditindak 
lanjuti; membantu meningkatkan efektivitas perusahaan; serta memperbaiki 
loyalitas dan komitmen karyawan. 
5. Pihak manajemen juga dapat mengupayakan peningkatan komitmen afektif 
karyawan yang berkategori baik menjadi kategori sangat baik  dan 
mempertahankannya, dengan menciptakan budaya organisasi yang dapat 
meningkatkan kebanggaan dan kecintaan karyawan pada perusahaan tempatnya 
bekerja. Budaya organisasi ini biasa dimulai dari keterlibatan pimpinan puncak 
dalam memberikan contoh yang baik pada karyawannya. Kebiasaan memakai 
seragam dan topi sebagai identitas perusahaan pada saat keluar istirahat 
misalnya, hendaknya berlaku pula pada pimpinan yang selalu memakai identitas 
dengan logo perusahaan sebagai wujud kebanggaan dan kecintaannya pada 
perusahaan. Sehingga karyawan akan merasa benar-benar bangga dengan 
identitas perusahaan yang ia gunakan karena dibarengi oleh sikap dan perilaku 
pimpinan yang mendukung. 
B. Saran bagi penelitian selanjutnya : 
1. Disarankan bagi peneliti lain yang akan datang di PT. POS Persero Surakarta 
57100 untuk menambah variabel lain yang belum diteliti, seperti turnover 
intention dan keadilan distributif. 
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2. Disarankan memasukkan atau melibatkan variabel kontrol dalam model analisis 
sehingga dapat diketahui dengan lebih mendetail pengaruh variabel kontrol 
tersebut dalam model analisis. 
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KUESIONER  PENELITIAN  SKRIPSI 
 
Yth. Respoden Penelitian 
        PT. POS (Persero) Solo 57100 
Dengan Hormat, 
Saya Mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta, Fakultas Ekonomi Jurusan 
Manajemen : 
 Nama  :  Andika Ardianto 
 NIM   :  F 1205002 
Sedang mengadakan penelitian untuk penyusunan skripsi yang berjudul “Perceived 
Organizational Support Sebagai Pemediasi Pengaruh Procedural Justice, 
Organizational Rewards, Dan Supervisor Support Terhadap Affective Commitment 
pada Karyawan PT. POS Indonesia (Persero) Kantor POS Solo 57100”. 
Saya mohon kesediaan Anda untuk meluangkan waktu sejenak mengisi 
kuesioner penelitian ini. Dan sebelumnya Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan 
Anda mengisi kuesioner penelitian ini. Berikut ini adalah petunjuk pengisian 
kuesioner : 
1. Isilah identitas Anda di kolom identitas responden  yang telah disediakan. 
2. Berilah tanda cek (√) di kolom yang menunjukkan keadaan Anda yang 
sesungguhnya atau yang paling mendekati keadaan Anda sesungguhnya. 
3.  Jawablah setiap bagian kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisian 
yang ada. 
4. Pastikan Anda telah memberikan jawaban bagi setiap pernyataan dan tidak 
ada pernyataan yang terlewatkan. 
5. Kerahasiaan identitas dan jawaban Anda dijamin oleh peneliti. 
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DATA IDENTITAS RESPONDEN 
 
Jawablah pernyataan-pernyataan berikut dengan seksama agar semua pernyataan 
dapat terisi dengan baik, sesuai keadaan Anda yang sesungguhnya. Berilah tanda (√) 
di kolom kuesioner yang telah tersedia untuk menjawab pernyataan kuesioner 
penelitian ini. 
Berikut adalah keterangan jawaban dari kuesioner ini : 
 
1 Nama 
(jika keberatan boleh tidak diisi) 
 
2 Jenis Kelamin Laki-laki / Perempuan 
3 Usia             Tahun 
4 Pendidikan Terakhir SD / SLTP / SLTA / D2 / D3 / S1 / S2 
5 Lama Kerja             Tahun 
6 Unit Kerja atau Bagian 
Departemen  
 
STS = SANGAT TIDAK    
SETUJU 
TP  =  TIDAK PERNAH STB  =  SANGAT TIDAK 
BAIK 
TS  =  TIDAK SETUJU SJ    =  SANGAT JARANG TB   =  TIDAK BAIK 
N    =   NETRAL KD  =  KADANG-KADANG C     =  CUKUP 




KUISEONER  PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT 
 
Kode Pernyataan STS TS N S SS 
POS 1 Organisasi Saya sungguh-sungguh 
memperhatikan kesejahteraan Saya. 
     
POS 2 Organisasi Saya memperhatikan secara 
sungguh-sungguh mengenai tujuan dan 
nilai-nilai. 
     
POS 3 Organisasi hanya menunjukkan sedikit 
perhatian terhadap Saya. 
     
POS 4 Organisasi memperhatikan berbagai 
pendapat Saya. 
     
POS 5 Organisasi bersedia untuk membantu 
Saya saat memerlukan bantuan khusus. 
     
POS 6 Akan ada bantuan dari organisasi saat 
Saya mempunyai masalah. 
     
POS 7 Organisasi memaafkan kesalahan yang 
Saya lakukan pada bidang Saya. 
     
POS 8 Jika ada kesempatan, organisasi akan 
memanfaatkan Saya 
     
 
 
KUESIONER  PROCEDURAL  JUSTICE 
 
Kode Pernyataan TP SJ KD SR SL 
PJ 1 Saya biasanya tidak diberi tahu hal-hal 
penting yang terjadi di organisasi 
tempat Saya bekerja. 
     
PJ 2 Keputusan dalam pekerjaan biasanya 
diambil tanpa berkonsultasi dengan 
rekan-rekan kerja. 
     
PJ 3 Pertemuan-pertemuan sering kali 
diadakan untuk mendiskusikan masalah 
     
SS  = SANGAT SETUJU SL   =  SELALU SB   =  SANGAT BAIK 
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KUESIONER  ORGANIZATIONAL  REWARDS 
 
Kode Pernyataan STB TB C B SB 
OR 1 Pengakuan atas prestasi dan hasil kerja 
yang baik. 
     
OR 2 Kesempatan untuk mendapatkan gaji 
yang lebih tinggi. 
     
OR 3 Kesempatan untuk promosi kenaikan 
jabatan. 
     
 
KUESIONER  SUPERVISOR  SUPPORT 
Kode Pernyataan STS TS N S SS 
SS 1 Atasan Saya memperhatikan opini atau 
pendapat Saya. 
     
SS 2 Atasan Saya sungguh-sungguh peduli 
dengan kesejahteraan Saya. 
     
SS 3 Atasan Saya memperhatikan tujuan dan 
nilai-nilai pribadi Saya. 
     
SS 4 Atasan Saya hanya menunjukkan sedikit 
sekali perhatian terhadap Saya. 
     
 
KUESIONER  AFFECTIVE  COMMITMENT 
 
Kode Pernyataan STS TS N S SS 
AC 1 Saya merasa memiliki suatu ikatan yang 
kuat terhadap perusahaan ini. 
     
AC 2 Saya merasa terikat secara emosional 
dengan perusahaan ini. 
     
AC 3 Saya bangga membicarakan perusahaan 
ini dengan orang lain. 
     
AC 4 Perusahaan ini memiliki arti yang besar 
bagi diri Saya pribadi. 
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AC 5 Saya akan merasa senang untuk 
menghabiskan waktu Saya berkarier di 
Perusahaan ini. 
     
AC 6 Saya sungguh-sungguh merasa bahwa 
masalah perusahaan ini adalah juga 
masalah Saya. 
     
Reliability Perceived Organizational Support : 
 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
 
 





               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
POS1          22.6917        30.9546        .4840           .8506 
POS2          22.6167        29.5661        .6334           .8329 
POS3          23.5500        28.9218        .5713           .8417 
POS4          22.8083        31.6688        .5194           .8458 
POS5          22.4083        32.2100        .4823           .8495 
POS6          22.4750        28.2515        .7520           .8183 
POS7          23.2167        29.3476        .6200           .8344 
POS8          22.8167        28.4031        .7216           .8218 
 
 
                       Analysis of Variance 
 
Source of Variation     Sum of Sq.       DF       Mean Square      F       Prob. 
 
Between People            569.3958       119           4.7848 
Within People             703.5000       840            .8375 
  Between Measures          124.3958         7        17.7708     25.5621  .0000 
  Residual                  579.1042       833          .6952 
Total                    1272.8958       959           1.3273 






N of Cases =    120.0                    N of Items =  8 
 




Reliability Procedural Justice : 
 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
 
 






               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
PJ1            6.2083         3.6453        .7733           .5820 
PJ2            6.1167         3.8014        .5468           .8029 





                       Analysis of Variance 
 
Source of Variation     Sum of Sq.       DF       Mean Square      F       Prob. 
 
Between People            292.8639       119           2.4610 
Within People             184.6667       240            .7694 
  Between Measures           61.1722         2        30.5861     58.9459  .0000 
  Residual                  123.4944       238          .5189 
Total                     477.5306       359           1.3302 





N of Cases =    120.0                    N of Items =  3 
 




Reliability Organizational Rewards : 
 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
 
 





               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
OR1            6.3833         3.3980        .3903           .7827 
OR2            6.3583         2.4672        .6012           .5382 
OR3            6.4917         2.5882        .6300           .5035 
 
                       Analysis of Variance 
 
Source of Variation     Sum of Sq.       DF       Mean Square      F       Prob. 
 
Between People            220.1222       119           1.8498 
Within People             126.6667       240            .5278 
  Between Measures            1.2056         2          .6028      1.1435  .3205 
  Residual                  125.4611       238          .5271 
Total                     346.7889       359            .9660 







N of Cases =    120.0                    N of Items =  3 
 




Reliability Supervisor Support : 
 
 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
 
 





               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 
SS1            9.4000         6.2420        .7672           .8104 
SS2            9.5917         6.3277        .7030           .8391 
SS3            9.5583         7.0722        .7630           .8202 
SS4           10.5500         6.7706        .6629           .8533 
 
 
                       Analysis of Variance 
 
Source of Variation     Sum of Sq.       DF       Mean Square      F       Prob. 
 
Between People            334.4667       119           2.8106 
Within People             231.5000       360            .6431 
  Between Measures           98.6167         3        32.8722     88.3134  .0000 
  Residual                  132.8833       357          .3722 
Total                     565.9667       479           1.1816 




N of Cases =    120.0                    N of Items =  4 
 
Alpha =    .8676 
 
 
Reliability Affective Commitment : 
 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
 




               Scale          Scale      Corrected 
               Mean         Variance       Item-            Alpha 
              if Item        if Item       Total           if Item 
              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 
 cxxxiv 
 
AC1           18.1917        15.8369        .7452           .7641 
AC2           18.7667        16.4325        .4830           .8234 
AC3           18.4333        17.2056        .5705           .7998 
AC4           18.1417        16.2907        .6762           .7783 
AC5           18.4583        17.0403        .5021           .8144 
AC6           18.3833        16.4569        .6124           .7908 
 
 
                       Analysis of Variance 
 
Source of Variation     Sum of Sq.       DF       Mean Square      F       Prob. 
 
Between People            456.3875       119           3.8352 
Within People             432.5000       600            .7208 
  Between Measures           29.9125         5         5.9825      8.8418  .0000 
  Residual                  402.5875       595          .6766 
Total                     888.8875       719           1.2363 




N of Cases =    120.0                    N of Items =  6 
 
Alpha =    .8236 
 























1.000 .473 .337 .316 .200 .409 .376 .336
.473 1.000 .397 .536 .303 .488 .470 .474
.337 .397 1.000 .311 .365 .574 .378 .492
.316 .536 .311 1.000 .309 .377 .331 .450
.200 .303 .365 .309 1.000 .514 .296 .463
.409 .488 .574 .377 .514 1.000 .588 .677
.376 .470 .378 .331 .296 .588 1.000 .622
.336 .474 .492 .450 .463 .677 .622 1.000
.000 .000 .000 .014 .000 .000 .000
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
.014 .000 .000 .000 .000 .001 .000
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000



















POS1 POS2 POS3 POS4 POS5 POS6 POS7 POS8
Determinant = 4.471E-02a. 
 
Inverse of Correlation Matrix
1.394 -.418 -.135 -.079 .062 -.237 -.174 .071
-.418 1.853 -.141 -.610 -.019 -.189 -.297 -.073
-.135 -.141 1.585 -.031 -.099 -.592 .058 -.243
-.079 -.610 -.031 1.529 -.137 .058 .058 -.369
.062 -.019 -.099 -.137 1.440 -.528 .138 -.297
-.237 -.189 -.592 .058 -.528 2.595 -.518 -.755
-.174 -.297 .058 .058 .138 -.518 1.890 -.743









POS1 POS2 POS3 POS4 POS5 POS6 POS7 POS8
































Extraction Method: Principal Component Analysis.
Total Variance Explained

















Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings






















Extraction Method: Principal Component Analysis.
































Determinant = .332a. 
 









































Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings












Extraction Method: Principal Component Analysis.































Determinant = .495a. 
 
 cxxxix 






























Extraction Method: Principal Component Analysis.
 
Total Variance Explained







Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings












Extraction Method: Principal Component Analysis.

















Mean Std. Deviation Analysis N
 
Correlation Matrixa
1.000 .646 .711 .621
.646 1.000 .656 .544
.711 .656 1.000 .595















SS1 SS2 SS3 SS4
Determinant = .138a. 
 
Inverse of Correlation Matrix
2.492 -.622 -.996 -.615
-.622 2.031 -.717 -.292
-.996 -.717 2.445 -.447





SS1 SS2 SS3 SS4
 
























Extraction Method: Principal Component Analysis.
 
Total Variance Explained









Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings














Extraction Method: Principal Component Analysis.























1.000 .523 .540 .647 .415 .570
.523 1.000 .329 .342 .376 .284
.540 .329 1.000 .483 .327 .482
.647 .342 .483 1.000 .423 .611
.415 .376 .327 .423 1.000 .369
.570 .284 .482 .611 .369 1.000
.000 .000 .000 .000 .000
.000 .000 .000 .000 .001
.000 .000 .000 .000 .000
.000 .000 .000 .000 .000
.000 .000 .000 .000 .000















AC1 AC2 AC3 AC4 AC5 AC6
Determinant = .117a. 
 












Inverse of Correlation Matrix
2.398 -.672 -.447 -.795 -.099 -.438
-.672 1.446 -.085 .048 -.290 .092
-.447 -.085 1.545 -.202 -.088 -.309
-.795 .048 -.202 2.109 -.273 -.652
-.099 -.290 -.088 -.273 1.350 -.150

























Extraction Method: Principal Component Analysis.
 
Total Variance Explained













Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings


















Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Title 
 
    Andika: Tuesday, March 31, 2009 10:46:43  
    Your model contains the following variables 
 
 
             PJ1                            observed   endogenous 
             PJ2                            observed   endogenous 
             PJ3                            observed   endogenous 
             OR1                            observed   endogenous 
             OR2                            observed   endogenous 
             OR3                            observed   endogenous 
             SS1                            observed   endogenous 
             SS2                            observed   endogenous 
             SS3                            observed   endogenous 
             SS4                            observed   endogenous 
             AC1                            observed   endogenous 
             AC6                            observed   endogenous 
             AC5                            observed   endogenous 
             AC2                            observed   endogenous 
             AC3                            observed   endogenous 
             AC4                            observed   endogenous 
             POS1                           observed   endogenous 
             POS4                           observed   endogenous 
             POS5                           observed   endogenous 
             POS8                           observed   endogenous 
             POS2                           observed   endogenous 
             POS3                           observed   endogenous 
             POS6                           observed   endogenous 
             POS7                           observed   endogenous 
             ac                             unobserved endogenous 
             pos                            unobserved endogenous 
             pj                             unobserved exogenous 
             or                             unobserved exogenous 
             ss                             unobserved exogenous 
             e1                             unobserved exogenous 
             e2                             unobserved exogenous 
             e3                             unobserved exogenous 
             e4                             unobserved exogenous 
 cxlv 
             e5                             unobserved exogenous 
             e6                             unobserved exogenous 
             e7                             unobserved exogenous 
             e8                             unobserved exogenous 
             e9                             unobserved exogenous 
             e10                            unobserved exogenous 
             s5                             unobserved exogenous 
             s6                             unobserved exogenous 
             s7                             unobserved exogenous 
             s8                             unobserved exogenous 
             l6                             unobserved exogenous 
             l5                             unobserved exogenous 
             l4                             unobserved exogenous 
             l3                             unobserved exogenous 
             l2                             unobserved exogenous 
             l1                             unobserved exogenous 
             s1                             unobserved exogenous 
             s2                             unobserved exogenous 
             s3                             unobserved exogenous 
             s4                             unobserved exogenous 
             k1                             unobserved exogenous 
             k2                             unobserved exogenous 
 
                     Number of variables in your model:   55 
                     Number of observed variables:        24 
                     Number of unobserved variables:      31 
                     Number of exogenous variables:       29 
                     Number of endogenous variables:      26 
 
Summary of Parameters 
 
                   Weights  Covariances Variances    Means   Intercepts   Total 
                   -------  ----------- ---------    -----   ----------   ----- 
            Fixed:    5          0          0          0          0          5 
          Labeled:    0          0          0          0          0          0 
        Unlabeled:   49          3         29          0          0         81 
                   -------  ----------- ---------    -----   ----------   ----- 
            Total:   54          3         29          0          0         86 
 
NOTE: 
    The model is recursive. 
 
Assessment of normality 
                              min      max     skew      c.r.  kurtosis    c.r.  
                           -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
                    POS7      1.000    5.000    0.054    0.239   -1.150   -2.571 
                    POS6      1.000    5.000    0.370    1.653   -1.042   -2.329 
                    POS3      1.000    5.000    0.261    1.169   -0.926   -2.070 
                    POS2      1.000    5.000   -0.075   -0.336   -0.674   -1.506 
                    POS8      1.000    5.000    0.184    0.821   -0.901   -2.014 
                    POS5      1.000    5.000    0.039    0.172   -1.106   -2.473 
                    POS4      1.000    5.000    0.168    0.750   -0.936   -2.092 
                    POS1      1.000    5.000    0.054    0.240   -1.034   -2.312 
                     AC4      1.000    5.000    0.077    0.344   -0.923   -2.063 
                     AC3      1.000    5.000    0.030    0.134   -1.026   -2.295 
                     AC2      1.000    5.000    0.160    0.717   -0.999   -2.234 
                     AC5      1.000    5.000   -0.014   -0.063   -1.010   -2.257 
                     AC6      1.000    5.000    0.237    1.058   -0.683   -1.528 
                     AC1      1.000    5.000    0.194    0.867   -0.989   -2.211 
                     SS4      1.000    5.000    0.073    0.326   -1.057   -2.363 
                     SS3      1.000    5.000   -0.015   -0.065   -0.748   -1.673 
                     SS2      1.000    5.000    0.076    0.342   -0.890   -1.990 
                     SS1      1.000    5.000    0.104    0.465   -0.891   -1.992 
                     OR3      1.000    5.000    0.194    0.868   -0.916   -2.049 
                     OR2      1.000    5.000   -0.069   -0.309   -1.075   -2.404 
 cxlvi 
                     OR1      1.000    5.000    0.046    0.207   -1.035   -2.315 
                     PJ3      1.000    5.000    0.202    0.904   -0.995   -2.226 
                     PJ2      1.000    5.000    0.095    0.426   -0.990   -2.213 
                     PJ1      1.000    5.000    0.140    0.627   -0.994   -2.222 
            Multivariate                                         14.141    2.193 
 
Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) 
 
  Observation    Mahalanobis   
     number       d-squared          p1             p2 
 -------------  -------------  -------------  -------------  
        97           35.231          0.065          1.000 
        39           34.808          0.071          0.999 
 
         1           33.602          0.092          0.999 
       107           33.252          0.099          0.998 
        62           33.178          0.100          0.995 
       108           32.072          0.125          0.998 
       113           32.015          0.127          0.996 
        25           31.178          0.149          0.998 
        69           30.919          0.156          0.997 
        29           30.713          0.162          0.996 
        17           30.360          0.173          0.996 
       115           30.300          0.175          0.992 
        67           30.269          0.176          0.985 
        15           30.244          0.177          0.973 
        24           30.205          0.178          0.955 
       114           30.159          0.180          0.929 
        76           29.817          0.191          0.936 
       120           29.512          0.201          0.940 
        53           29.227          0.212          0.943 
        41           29.104          0.216          0.927 
       112           29.064          0.218          0.896 
       110           28.857          0.226          0.890 
        30           28.817          0.227          0.850 
        99           28.468          0.241          0.877 
        83           28.134          0.254          0.899 
       105           28.059          0.258          0.872 
         5           28.014          0.259          0.833 
        58           27.647          0.275          0.872 
        68           27.608          0.277          0.832 
        11           27.491          0.282          0.810 
        45           27.365          0.288          0.790 
        32           27.318          0.290          0.743 
        78           27.112          0.299          0.749 
        64           26.929          0.308          0.749 
        91           26.831          0.312          0.719 
        85           26.722          0.318          0.692 
        92           26.586          0.324          0.676 
        44           26.545          0.326          0.621 
         2           26.383          0.334          0.616 
        43           26.127          0.347          0.654 
         6           26.118          0.347          0.584 
        51           26.003          0.353          0.562 
        55           25.670          0.370          0.639 
        90           25.655          0.371          0.572 
        72           25.639          0.372          0.505 
        28           25.608          0.373          0.445 
        36           25.600          0.374          0.375 
       106           25.073          0.402          0.550 
        18           24.974          0.407          0.524 
        70           24.974          0.407          0.451 
        96           24.938          0.409          0.395 
        12           24.870          0.413          0.357 
        79           24.743          0.420          0.346 
 cxlvii 
        21           24.444          0.436          0.417 
        57           24.412          0.438          0.361 
        89           24.308          0.444          0.342 
        34           24.254          0.447          0.300 
        81           24.201          0.450          0.261 
        23           24.140          0.454          0.228 
        74           24.129          0.454          0.180 
        59           24.112          0.455          0.141 
        82           24.022          0.460          0.126 
        10           23.987          0.462          0.100 
       100           23.779          0.474          0.114 
        94           23.729          0.477          0.093 
        35           23.683          0.480          0.074 
        13           23.633          0.483          0.059 
        49           23.580          0.486          0.046 
         3           23.466          0.492          0.043 
        71           23.308          0.502          0.045 
        65           23.031          0.518          0.063 
        33           22.828          0.530          0.074 
        40           22.612          0.543          0.088 
        93           22.494          0.550          0.083 
       104           22.471          0.551          0.062 
       119           22.452          0.552          0.044 
        47           22.279          0.563          0.048 
        42           22.164          0.569          0.045 
        84           21.845          0.589          0.071 
       116           21.595          0.603          0.092 
        20           21.557          0.606          0.071 
        26           21.511          0.608          0.055 
        46           21.095          0.633          0.107 
        37           20.961          0.641          0.104 
        60           20.949          0.642          0.075 
        54           20.816          0.650          0.073 
        50           20.792          0.651          0.052 
        52           20.717          0.655          0.042 
        56           20.659          0.659          0.032 
        61           20.640          0.660          0.021 
        98           20.516          0.667          0.019 
         9           20.503          0.668          0.012 
        86           20.230          0.684          0.018 
       111           19.956          0.699          0.026 
        88           19.556          0.722          0.051 
        27           19.518          0.724          0.036 
        14           19.513          0.724          0.022 
        48           19.469          0.727          0.015 
       102           19.415          0.730          0.010 
       101           18.692          0.768          0.053 
 
 




          POS7     POS6     POS3     POS2     POS8     POS5     POS4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS7         1.755 
POS6        -0.083    1.822 
POS3        -0.017    0.321    1.611 
POS2         0.056   -0.064   -0.108    1.255 
POS8         0.016   -0.045   -0.172    0.084    1.528 
POS5         0.094    0.062    0.297    0.004   -0.278    1.649 
POS4         0.025   -0.102   -0.184    0.028    0.024   -0.007    1.470 
POS1         0.093    0.068    0.102   -0.088   -0.231    0.118   -0.037 
AC4          0.062    0.105    0.015    0.082   -0.018    0.000    0.098 
AC3         -0.106    0.185    0.062   -0.060   -0.171    0.192    0.188 
 cxlviii 
AC2          0.261    0.069    0.331    0.000   -0.252   -0.160   -0.013 
AC5          0.008    0.023   -0.295   -0.058   -0.011    0.052   -0.030 
AC6          0.092    0.057   -0.222   -0.059    0.120    0.273    0.102 
AC1          0.256    0.051    0.054   -0.139   -0.096   -0.101   -0.193 
SS4          0.013   -0.042    0.014   -0.030    0.006    0.020   -0.299 
SS3         -0.346    0.082   -0.042   -0.070   -0.042    0.082   -0.164 
SS2         -0.071   -0.186   -0.060   -0.034    0.340   -0.008   -0.086 
SS1          0.163    0.250    0.025    0.098    0.216   -0.056    0.117 
OR3          0.108   -0.046    0.150   -0.177    0.075    0.281   -0.100 
OR2          0.092    0.317    0.077   -0.064   -0.056    0.007    0.108 
OR1          0.118   -0.043   -0.063   -0.051   -0.013    0.023   -0.015 
PJ3          0.038   -0.151   -0.113   -0.015    0.287    0.005   -0.015 
PJ2          0.219   -0.112    0.242   -0.008   -0.191    0.038    0.166 
PJ1         -0.005   -0.097   -0.013   -0.242    0.137    0.094   -0.107 
 
          POS1     AC4      AC3      AC2      AC5      AC6      AC1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS1         1.615 
AC4          0.041    1.383 
AC3         -0.077    0.148    1.521 
AC2          0.123    0.080    0.102    1.673 
AC5         -0.111   -0.192    0.123   -0.209    1.511 
AC6         -0.063    0.077    0.192   -0.129   -0.111    1.410 
AC1          0.234    0.075    0.173   -0.147   -0.081    0.026    1.549 
SS4          0.210   -0.186    0.079    0.248   -0.060   -0.045    0.092 
SS3          0.128    0.202    0.144   -0.066    0.121    0.067   -0.182 
SS2          0.016   -0.167    0.098    0.055   -0.142   -0.014    0.025 
SS1          0.152    0.054   -0.081   -0.014   -0.009   -0.124    0.047 
OR3          0.011   -0.016    0.056    0.043   -0.046    0.174    0.024 
OR2          0.200    0.057    0.081   -0.029    0.118   -0.004    0.372 
OR1          0.154   -0.156   -0.183   -0.013    0.114   -0.082   -0.099 
PJ3         -0.123   -0.093    0.131    0.118    0.248   -0.091   -0.105 
PJ2          0.184    0.005    0.021    0.091    0.138   -0.102   -0.107 
PJ1         -0.095   -0.192   -0.038    0.187    0.060   -0.017   -0.048 
          SS4      SS3      SS2      SS1      OR3      OR2      OR1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
SS4          1.678 
SS3          0.030    1.358 
SS2         -0.036    0.102    1.467 
SS1         -0.154    0.162   -0.046    1.405 
OR3          0.004    0.059    0.275   -0.109    1.497 
OR2          0.260   -0.068   -0.102    0.142   -0.163    1.607 
OR1         -0.078   -0.041    0.036    0.168   -0.009   -0.246    1.510 
PJ3         -0.025   -0.036   -0.126    0.063   -0.292    0.037    0.067 
PJ2          0.024    0.005   -0.195    0.186    0.039    0.112    0.273 
PJ1         -0.121   -0.085    0.216    0.145   -0.153    0.033    0.067 
          PJ3      PJ2      PJ1      
          -------- -------- -------- 
PJ3          1.663 
PJ2          0.004    1.586 
PJ1          0.080   -0.207    1.426 
 
Eigenvalues of Sample Covariances 
   5.140e-001   6.233e-001   7.003e-001   8.058e-001   8.982e-001   9.405e-001 
   1.019e+000   1.041e+000   1.197e+000   1.297e+000   1.351e+000   1.497e+000 
   1.522e+000   1.558e+000   1.668e+000   1.776e+000   2.018e+000   2.045e+000 
   2.095e+000   2.168e+000   2.295e+000   2.403e+000   2.523e+000   2.990e+000 
Condition number of Sample Covariances = 5.815940e+000 
 
Sample Correlations 
          POS7     POS6     POS3     POS2     POS8     POS5     POS4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS7         1.000 
POS6        -0.047    1.000 
POS3        -0.010    0.188    1.000 
 cxlix 
POS2         0.038   -0.042   -0.076    1.000 
POS8         0.010   -0.027   -0.110    0.060    1.000 
POS5         0.055    0.036    0.182    0.003   -0.175    1.000 
POS4         0.016   -0.062   -0.120    0.020    0.016   -0.005    1.000 
POS1         0.055    0.040    0.063   -0.062   -0.147    0.072   -0.024 
AC4          0.040    0.066    0.010    0.063   -0.012    0.000    0.068 
AC3         -0.065    0.111    0.040   -0.044   -0.112    0.121    0.125 
AC2          0.152    0.040    0.202    0.000   -0.158   -0.096   -0.008 
AC5          0.005    0.014   -0.189   -0.042   -0.007    0.033   -0.020 
AC6          0.059    0.036   -0.147   -0.044    0.082    0.179    0.071 
AC1          0.155    0.030    0.034   -0.100   -0.063   -0.063   -0.128 
SS4          0.008   -0.024    0.009   -0.020    0.004    0.012   -0.191 
SS3         -0.224    0.052   -0.028   -0.054   -0.029    0.055   -0.116 
SS2         -0.044   -0.114   -0.039   -0.025    0.227   -0.005   -0.058 
SS1          0.104    0.156    0.016    0.074    0.148   -0.037    0.081 
OR3          0.066   -0.028    0.097   -0.129    0.050    0.179   -0.068 
OR2          0.055    0.185    0.048   -0.045   -0.036    0.004    0.070 
OR1          0.072   -0.026   -0.041   -0.037   -0.009    0.015   -0.010 
PJ3          0.022   -0.087   -0.069   -0.011    0.180    0.003   -0.010 
PJ2          0.131   -0.066    0.152   -0.006   -0.123    0.023    0.109 
PJ1         -0.003   -0.060   -0.008   -0.181    0.093    0.062   -0.074 
          POS1     AC4      AC3      AC2      AC5      AC6      AC1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS1         1.000 
AC4          0.028    1.000 
AC3         -0.049    0.102    1.000 
AC2          0.075    0.052    0.064    1.000 
AC5         -0.071   -0.133    0.081   -0.132    1.000 
AC6         -0.041    0.055    0.131   -0.084   -0.076    1.000 
AC1          0.148    0.051    0.113   -0.091   -0.053    0.017    1.000 
SS4          0.128   -0.122    0.050    0.148   -0.037   -0.029    0.057 
SS3          0.087    0.148    0.100   -0.044    0.084    0.049   -0.125 
SS2          0.011   -0.117    0.066    0.035   -0.096   -0.010    0.017 
SS1          0.101    0.039   -0.056   -0.009   -0.006   -0.088    0.032 
OR3          0.007   -0.011    0.037    0.027   -0.030    0.120    0.015 
OR2          0.124    0.038    0.052   -0.018    0.076   -0.003    0.236 
OR1          0.099   -0.108   -0.121   -0.008    0.076   -0.056   -0.065 
PJ3         -0.075   -0.061    0.083    0.071    0.156   -0.059   -0.065 
PJ2          0.115    0.003    0.013    0.056    0.089   -0.068   -0.068 
PJ1         -0.063   -0.137   -0.025    0.121    0.041   -0.012   -0.032 
          SS4      SS3      SS2      SS1      OR3      OR2      OR1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
SS4          1.000 
SS3          0.020    1.000 
SS2         -0.023    0.072    1.000 
SS1         -0.100    0.117   -0.032    1.000 
OR3          0.002    0.041    0.186   -0.075    1.000 
OR2          0.159   -0.046   -0.066    0.095   -0.105    1.000 
OR1         -0.049   -0.029    0.024    0.115   -0.006   -0.158    1.000 
PJ3         -0.015   -0.024   -0.081    0.041   -0.185    0.023    0.043 
PJ2          0.015    0.004   -0.128    0.125    0.025    0.070    0.177 





          PJ3      PJ2      PJ1      
          -------- -------- -------- 
PJ3          1.000 
PJ2          0.002    1.000 
PJ1          0.052   -0.138    1.000 
 
Eigenvalues of Sample Correlations 
   3.301e-001   4.235e-001   4.505e-001   5.231e-001   5.950e-001   6.032e-001 
   6.786e-001   7.098e-001   7.684e-001   8.778e-001   9.000e-001   9.442e-001 
 cl 
   9.944e-001   1.023e+000   1.090e+000   1.156e+000   1.281e+000   1.340e+000 
   1.363e+000   1.403e+000   1.472e+000   1.555e+000   1.652e+000   1.866e+000 
 
 
Condition number of Sample Correlations = 5.652779e+000 
 
Determinant of sample covariance matrix = 2.7905e+003 
 
Model: Default model 
 
Computation of degrees of freedom 
 
                      Number of distinct sample moments:  300 
          Number of distinct parameters to be estimated:   81 
                                     ------------------------- 
                                     Degrees of freedom:  219 
    0e 20 0.0e+000 -1.8712e+003  1.00e+004   2.24883685198e+005    0 1.00e+004 
    1e 16 0.0e+000 -9.3407e+002  1.34e-001   1.32062036503e+005    2 1.21e+000 
    2e 17 0.0e+000 -3.9818e+002  1.81e-001   7.48449485215e+004    4 1.23e+000 
    3e 16 0.0e+000 -1.7313e+002  2.24e-001   4.21416210295e+004    5 1.21e+000 
    4e 16 0.0e+000 -7.4476e+001  2.79e-001   2.31710904504e+004    7 1.20e+000 
    5e 16 0.0e+000 -3.1766e+001  3.42e-001   1.22798441774e+004    9 1.19e+000 
    6e 16 0.0e+000 -1.3386e+001  4.10e-001   6.15837995414e+003   11 1.18e+000 
    7e 16 0.0e+000 -5.5167e+000  4.77e-001   2.85937898192e+003   13 1.17e+000 
    8e 15 0.0e+000 -2.1791e+000  5.26e-001   1.21882151675e+003   15 1.15e+000 
    9e 11 0.0e+000 -7.9264e-001  5.29e-001   5.19603310839e+002   17 1.14e+000 
   10e 10 0.0e+000 -1.5158e-001  6.32e-001   2.94576305971e+002   24 1.03e+000 
   11e  7 0.0e+000 -5.3120e-002  6.83e-001   2.57062040071e+002    5 8.61e-001 
   12e  5 0.0e+000 -4.9271e-004  4.17e-001   2.51833468208e+002    6 8.91e-001 
   13e 15 0.0e+000 -1.8370e-002  5.52e-001   2.49902866750e+002    5 1.01e+000 
   14e 12 0.0e+000 -9.3279e-003  2.79e-001   2.49312402749e+002    6 9.07e-001 
   15e 15 0.0e+000 -3.1952e-003  1.91e-001   2.49110118333e+002    7 9.31e-001 
   16e 15 0.0e+000 -2.8796e-004  3.04e-001   2.48916340100e+002    8 1.09e+000 
   17e 15 0.0e+000 -1.8579e-003  3.20e-001   2.48832744069e+002    9 1.13e+000 
   18e 14 0.0e+000 -5.6899e-007  1.25e-001   2.48817335986e+002   10 1.03e+000 
   19e 18 0.0e+000 -6.1790e-005  1.37e-001   2.48811834097e+002   11 1.07e+000 
   20e 13 0.0e+000 -4.1393e-008  2.69e-002   2.48811619640e+002   11 1.02e+000 
   21e 19 0.0e+000 -5.1779e-010  3.76e-003   2.48811616854e+002   12 1.00e+000 
   22e 16 0.0e+000 -8.6012e-013  1.44e-004   2.48811616850e+002   12 1.00e+000 
 
Minimum was achieved 
 
The specified model is probably unidentified 
 
In order to achieve identifiability, it will probably 
be necessary to impose 26 additional constraint(s). 
 
Chi-square = 248.812 
Degrees of freedom (corrected for nonidentifiability) = 245 
Probability level = 0.420 
 
Maximum Likelihood Estimates 
---------------------------- 
 
Regression Weights:                      Estimate     S.E.      C.R.     Label  
-------------------                      --------   -------   -------   ------- 
 pos <----- pj     -0.067 0.027    -2.528  par-20 
 pos <----- or      0.102 0.043  2.350  par-21 
 pos <----- ss      0.302 0.008  4.096  par-22 
 pos <----- k1      0.345 0.095  3.632  par-48 
 ac <------ pos     0.456 0.196  2.329  par-23 
                      ac <------- k2       1.004                        par-49  
                     PJ1 <------- pj       1.000                                
                     PJ2 <------- pj      -0.145     0.096    -1.515    par-1   
 cli 
                     PJ3 <------- pj       0.056     0.099     0.566    par-2   
                     OR1 <------- or       1.000                                
                     OR2 <------- or      -0.163     0.093    -1.744    par-3   
                     OR3 <------- or      -0.006     0.091    -0.067    par-4   
                     SS1 <------- ss       1.000                                
                     SS2 <------- ss      -0.033     0.094    -0.352    par-5   
                     SS3 <------- ss       0.115     0.089     1.287    par-6   
                     SS4 <------- ss      -0.109     0.100    -1.098    par-7   
                     AC1 <------- ac       0.018     0.096     0.191    par-8   
                     AC6 <------- ac       1.000                                
                     AC5 <------- ac      -0.079     0.095    -0.831    par-9   
                     AC2 <------- ac      -0.092     0.100    -0.921    par-10  
                     AC3 <------- ac       0.136     0.094     1.440    par-11  
                     AC4 <------- ac       0.055     0.091     0.606    par-12  
                     POS1 <----- pos       1.148     1.280     0.897    par-13  
                     POS4 <----- pos       1.000                                
                     POS5 <----- pos      -0.633     0.991    -0.638    par-14  
                     POS8 <----- pos       0.675     1.103     0.612    par-15  
                     POS2 <----- pos       1.373     1.340     1.025    par-16  
                     POS3 <----- pos       0.175     0.860     0.203    par-17  
                     POS6 <----- pos       1.676     1.616     1.037    par-18  
                     POS7 <----- pos       0.892     1.173     0.761    par-19  
                     PJ1 <------- e1      -0.000     1.084    -0.000    par-24  
                     PJ2 <------- e2       1.090                        par-25  
                     PJ3 <------- e3       1.125                        par-26  
                     OR1 <------- e4       0.000     1.673     0.000    par-27  
                     OR2 <------- e5       1.094                        par-28  
                     OR3 <------- e6       1.068                        par-29  
                     SS1 <------- e7      -0.000     0.675    -0.000    par-30  
                     SS2 <------- e8       1.056                        par-31  
                     SS3 <------- e9       1.012                        par-32  
                     SS4 <------ e10       1.125                        par-33  
                     POS5 <------ s5       1.118                        par-34  
                     POS6 <------ s6       1.163                        par-35  
                     POS7 <------ s7       1.152                        par-36  
                     POS8 <------ s8       1.076                        par-37  
                     AC6 <------- l6      -0.000     1.596    -0.000    par-38  
                     AC5 <------- l5       1.070                        par-39  
                     AC4 <------- l4       1.025                        par-40  
                     AC3 <------- l3       1.068                        par-41  
                     AC2 <------- l2       1.125                        par-42  
                     AC1 <------- l1       1.086                        par-43  
                     POS1 <------ s1       1.102                        par-44  
                     POS2 <------ s2       0.966                        par-45  
                     POS3 <------ s3       1.107                        par-46  
                     POS4 <------ s4       0.986                        par-47  
 
Standardized Regression Weights:         Estimate 
--------------------------------         -------- 
                     pos <------- pj      -0.579 
                     pos <------- or       0.002 
                     pos <------- ss       0.877 
                     pos <------- k1      -0.000 
                     ac <------- pos      -0.071 
                     ac <-------- k2       0.997 
                     PJ1 <------- pj       1.000 
                     PJ2 <------- pj      -0.138 
                     PJ3 <------- pj       0.052 
                     OR1 <------- or       1.000 
                     OR2 <------- or      -0.158 
                     OR3 <------- or      -0.006 
                     SS1 <------- ss       1.000 
                     SS2 <------- ss      -0.032 
                     SS3 <------- ss       0.117 
                     SS4 <------- ss      -0.100 
 clii 
                     AC1 <------- ac       0.017 
                     AC6 <------- ac       1.000 
                     AC5 <------- ac      -0.076 
                     AC2 <------- ac      -0.084 
                     AC3 <------- ac       0.131 
                     AC4 <------- ac       0.055 
                     POS1 <----- pos       0.125 
                     POS4 <----- pos       0.114 
                     POS5 <----- pos      -0.068 
                     POS8 <----- pos       0.076 
                     POS2 <----- pos       0.169 
                     POS3 <----- pos       0.019 
                     POS6 <----- pos       0.172 
                     POS7 <----- pos       0.093 
                     PJ1 <------- e1      -0.000 
                     PJ2 <------- e2       0.990 
                     PJ3 <------- e3       0.999 
                     OR1 <------- e4       0.000 
                     OR2 <------- e5       0.987 
                     OR3 <------- e6       1.000 
                     SS1 <------- e7      -0.000 
                     SS2 <------- e8       0.999 
                     SS3 <------- e9       0.993 
                     SS4 <------ e10       0.995 
                     POS5 <------ s5       0.998 
                     POS6 <------ s6       0.985 
                     POS7 <------ s7       0.996 
                     POS8 <------ s8       0.997 
                     AC6 <------- l6      -0.000 
                     AC5 <------- l5       0.997 
                     AC4 <------- l4       0.998 
                     AC3 <------- l3       0.991 
                     AC2 <------- l2       0.996 
                     AC1 <------- l1       1.000 
                     POS1 <------ s1       0.992 
                     POS2 <------ s2       0.986 
                     POS3 <------ s3       1.000 
                     POS4 <------ s4       0.993 
 
Covariances:                             Estimate     S.E.      C.R.     Label  
------------                             --------   -------   -------   ------- 
                     pj <-------> or       0.067     0.135     0.495    par-50  
                     or <-------> ss       0.168     0.134     1.246    par-51  
                     pj <-------> ss       0.145     0.130     1.113    par-52  
 
Correlations:                            Estimate 
-------------                            -------- 
                     pj <-------> or       0.045 
                     or <-------> ss       0.115 
                     pj <-------> ss       0.103 
Variances:                               Estimate     S.E.      C.R.     Label  
----------                               --------   -------   -------   ------- 
                                  pj       1.426     0.185     7.714    par-53  
                                  or       1.510     0.196     7.714    par-54  
                                  ss       1.405     0.182     7.714    par-55  
                                  e1       0.998                        par-56  
                                  e2       1.310                        par-57  
                                  e3       1.312                        par-58  
                                  e4       0.999                        par-59  
                                  e5       1.309                        par-60  
                                  e6       1.313                        par-61  
                                  e7       1.001                        par-62  
                                  e8       1.313                        par-63  
                                  e9       1.309                        par-64  
                                 e10       1.312                        par-65  
 cliii 
                                  s5       1.312                        par-66  
                                  s6       1.307                        par-67  
                                  s7       1.311                        par-68  
                                  s8       1.312                        par-69  
                                  l6       1.081                        par-70  
                                  l5       1.312                        par-71  
                                  l4       1.313                        par-72  
                                  l3       1.309                        par-73  
                                  l2       1.312                        par-74  
                                  l1       1.313                        par-75  
                                  s1       1.310                        par-76  
                                  s2       1.307                        par-77  
                                  s3       1.314                        par-78  
                                  s4       1.493                        par-79  
                                  k1       1.014                        par-80  
                                  k2       1.393                        par-81  
Squared Multiple Correlations:           Estimate 
------------------------------           -------- 
                                 pos       1.000 
                                  ac       0.005 
                                POS7       0.009 
                                POS6       0.029 
                                POS3       0.000 
                                POS2       0.029 
                                POS8       0.006 
                                POS5       0.005 
                                POS4       0.013 
                                POS1       0.016 
                                 AC4       0.003 
                                 AC3       0.017 
                                 AC2       0.007 
                                 AC5       0.006 
                                 AC6       1.000 
                                 AC1       0.000 
                                 SS4       0.010 
                                 SS3       0.014 
                                 SS2       0.001 
                                 SS1       1.000 
                                 OR3       0.000 
                                 OR2       0.025 
                                 OR1       1.000 
                                 PJ3       0.003 
                                 PJ2       0.019 
                                 PJ1       1.000 
 
 
Implied (for all variables) Covariances 
 
          k2       k1       s4       s3       s2       s1       l1       
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
k2           1.393 
k1           0.000    1.014 
s4           0.000    0.000    1.493 
s3           0.000    0.000    0.000    1.314 
s2           0.000    0.000    0.000    0.000    1.307 
s1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.310 
l1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.313 
l2           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
l3           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
l4           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
l5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
l6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
s8           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
s7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
s6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
 cliv 
s5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e10          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e9           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e8           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e4           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e3           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e2           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ss           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
or           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pos          0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ac           1.398    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS7         0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS6         0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS3         0.000   -0.000    0.000    1.454    0.000    0.000    0.000 
POS2         0.000   -0.000    0.000    0.000    1.262    0.000    0.000 
POS8         0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS5         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS4         0.000   -0.000    1.472    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS1         0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    1.443    0.000 
AC4          0.077    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC3          0.190    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC2         -0.128   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC5         -0.110   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC6          1.398    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC1          0.026    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.426 
SS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
          l2       l3       l4       l5       l6       s8       s7       
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
l2           1.312 
l3           0.000    1.309 
l4           0.000    0.000    1.313 
l5           0.000    0.000    0.000    1.312 
l6           0.000    0.000    0.000    0.000    1.081 
s8           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.312 
s7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.311 
s6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
s5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e10          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e9           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e8           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e4           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e3           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e2           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ss           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
or           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pos          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
 clv 
ac           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS7         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.510 
POS6         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS3         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS8         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.412    0.000 
POS5         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS4         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC4          0.000    0.000    1.345    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC3          0.000    1.399    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC2          1.476    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC5          0.000    0.000    0.000    1.404    0.000    0.000    0.000 
AC6          0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000    0.000    0.000 
AC1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
          s6       s5       e10      e9       e8       e7       e6       
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
s6           1.307 
s5           0.000    1.312 
e10          0.000    0.000    1.312 
e9           0.000    0.000    0.000    1.309 
e8           0.000    0.000    0.000    0.000    1.313 
e7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.001 
e6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.313 
e5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e4           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e3           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e2           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ss           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
or           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pos          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ac           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS7         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS6         1.520    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS3         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS8         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS5         0.000    1.468    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS4         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC5          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC6          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS4          0.000    0.000    1.476    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.000    0.000    0.000    1.324    0.000    0.000    0.000 
SS2          0.000    0.000    0.000    0.000    1.387    0.000    0.000 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000    0.000 
OR3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.402 
OR2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
 clvi 
PJ3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
          e5       e4       e3       e2       e1       ss       or       
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
e5           1.309 
e4           0.000    0.999 
e3           0.000    0.000    1.312 
e2           0.000    0.000    0.000    1.310 
e1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.998 
ss           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.405 
or           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.168    1.510 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.145    0.067 
pos          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.134    0.013 
ac           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.081   -0.008 
POS7         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.120    0.012 
POS6         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.224    0.022 
POS3         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.023    0.002 
POS2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.184    0.018 
POS8         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.090    0.009 
POS5         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.085   -0.008 
POS4         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.134    0.013 
POS1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.154    0.015 
AC4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.004   -0.000 
AC3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.011   -0.001 
AC2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.007    0.001 
AC5          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.006    0.001 
AC6          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.081   -0.008 
AC1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.001   -0.000 
SS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.154   -0.018 
SS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.162    0.019 
SS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.046   -0.006 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.405    0.168 
OR3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.001   -0.009 
OR2          1.432    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.027   -0.246 
OR1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.168    1.510 
PJ3          0.000    0.000    1.475    0.000    0.000    0.008    0.004 
PJ2          0.000    0.000    0.000    1.428    0.000   -0.021   -0.010 
PJ1          0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000    0.145    0.067 
          pj       pos      ac       POS7     POS6     POS3     POS2     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
pj           1.426 
pos         -0.081    0.019 
ac           0.049   -0.012    1.410 
POS7        -0.072    0.017   -0.010    1.755 
POS6        -0.135    0.032   -0.019    0.029    1.822 
POS3        -0.014    0.003   -0.002    0.003    0.006    1.611 
POS2        -0.111    0.026   -0.016    0.023    0.044    0.005    1.255 
POS8        -0.054    0.013   -0.008    0.012    0.022    0.002    0.018 
POS5         0.051   -0.012    0.007   -0.011   -0.020   -0.002   -0.017 
POS4        -0.081    0.019   -0.012    0.017    0.032    0.003    0.026 
POS1        -0.093    0.022   -0.013    0.020    0.037    0.004    0.030 
AC4          0.003   -0.001    0.077   -0.001   -0.001   -0.000   -0.001 
AC3          0.007   -0.002    0.192   -0.001   -0.003   -0.000   -0.002 
AC2         -0.004    0.001   -0.129    0.001    0.002    0.000    0.001 
AC5         -0.004    0.001   -0.111    0.001    0.002    0.000    0.001 
AC6          0.049   -0.012    1.410   -0.010   -0.019   -0.002   -0.016 
AC1          0.001   -0.000    0.026   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000 
SS4         -0.016   -0.015    0.009   -0.013   -0.025   -0.003   -0.020 
SS3          0.017    0.015   -0.009    0.014    0.026    0.003    0.021 
SS2         -0.005   -0.004    0.003   -0.004   -0.007   -0.001   -0.006 
SS1          0.145    0.134   -0.081    0.120    0.224    0.023    0.184 
OR3         -0.000   -0.000    0.000   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000 
OR2         -0.011   -0.002    0.001   -0.002   -0.004   -0.000   -0.003 
OR1          0.067    0.013   -0.008    0.012    0.022    0.002    0.018 
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PJ3          0.080   -0.005    0.003   -0.004   -0.008   -0.001   -0.006 
PJ2         -0.207    0.012   -0.007    0.010    0.020    0.002    0.016 
PJ1          1.426   -0.081    0.049   -0.072   -0.135   -0.014   -0.111 
          POS8     POS5     POS4     POS1     AC4      AC3      AC2      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS8         1.527 
POS5        -0.008    1.649 
POS4         0.013   -0.012    1.470 
POS1         0.015   -0.014    0.022    1.615 
AC4         -0.000    0.000   -0.001   -0.001    1.383 
AC3         -0.001    0.001   -0.002   -0.002    0.011    1.521 
AC2          0.001   -0.001    0.001    0.001   -0.007   -0.018    1.673 
AC5          0.001   -0.001    0.001    0.001   -0.006   -0.015    0.010 
AC6         -0.008    0.007   -0.012   -0.013    0.077    0.192   -0.129 
AC1         -0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.001    0.004   -0.002 
SS4         -0.010    0.009   -0.015   -0.017    0.000    0.001   -0.001 
SS3          0.010   -0.010    0.015    0.018   -0.001   -0.001    0.001 
SS2         -0.003    0.003   -0.004   -0.005    0.000    0.000   -0.000 
SS1          0.090   -0.085    0.134    0.154   -0.004   -0.011    0.007 
OR3         -0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.000    0.000   -0.000 
OR2         -0.001    0.001   -0.002   -0.002    0.000    0.000   -0.000 
OR1          0.009   -0.008    0.013    0.015   -0.000   -0.001    0.001 
PJ3         -0.003    0.003   -0.005   -0.005    0.000    0.000   -0.000 
PJ2          0.008   -0.007    0.012    0.013   -0.000   -0.001    0.001 
PJ1         -0.054    0.051   -0.081   -0.093    0.003    0.007   -0.004 
          AC5      AC6      AC1      SS4      SS3      SS2      SS1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
AC5          1.511 
AC6         -0.111    1.410 
AC1         -0.002    0.026    1.549 
SS4         -0.001    0.009    0.000    1.678 
SS3          0.001   -0.009   -0.000   -0.018    1.358 
SS2         -0.000    0.003    0.000    0.005   -0.005    1.467 
SS1          0.006   -0.081   -0.001   -0.154    0.162   -0.046    1.405 
OR3         -0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000    0.000   -0.001 
OR2         -0.000    0.001    0.000    0.003   -0.003    0.001   -0.027 
OR1          0.001   -0.008   -0.000   -0.018    0.019   -0.006    0.168 
PJ3         -0.000    0.003    0.000   -0.001    0.001   -0.000    0.008 
PJ2          0.001   -0.007   -0.000    0.002   -0.002    0.001   -0.021 
PJ1         -0.004    0.049    0.001   -0.016    0.017   -0.005    0.145 
          OR3      OR2      OR1      PJ3      PJ2      PJ1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
OR3          1.497 
OR2          0.001    1.607 
OR1         -0.009   -0.246    1.510 
PJ3         -0.000   -0.001    0.004    1.663 
PJ2          0.000    0.002   -0.010   -0.012    1.586 
PJ1         -0.000   -0.011    0.067    0.080   -0.207    1.426 
Implied (for all variables) Correlations 
          k2       k1       s4       s3       s2       s1       l1       
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
k2           1.000 
k1           0.000    1.000 
s4           0.000    0.000    1.000 
s3           0.000    0.000    0.000    1.000 
s2           0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
s1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
l1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
l2           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
l3           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
l4           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
l5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
l6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
s8           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
s7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
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s6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
s5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e10          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e9           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e8           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e4           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e3           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e2           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ss           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
or           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pos          0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ac           0.997    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS7         0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS6         0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS3         0.000   -0.000    0.000    1.000    0.000    0.000    0.000 
POS2         0.000   -0.000    0.000    0.000    0.986    0.000    0.000 
POS8         0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS5         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS4         0.000   -0.000    0.993    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS1         0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.992    0.000 
AC4          0.055    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC3          0.131    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC2         -0.084   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC5         -0.076   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC6          0.997    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC1          0.017    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
SS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
          l2       l3       l4       l5       l6       s8       s7       
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
l2           1.000 
l3           0.000    1.000 
l4           0.000    0.000    1.000 
l5           0.000    0.000    0.000    1.000 
l6           0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
s8           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
s7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
s6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
s5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e10          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e9           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e8           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e4           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e3           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e2           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ss           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
or           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
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pos          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ac           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS7         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.996 
POS6         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS3         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS8         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.997    0.000 
POS5         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS4         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC4          0.000    0.000    0.998    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC3          0.000    0.991    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC2          0.996    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC5          0.000    0.000    0.000    0.997    0.000    0.000    0.000 
AC6          0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000    0.000    0.000 
AC1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
          s6       s5       e10      e9       e8       e7       e6       
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
s6           1.000 
s5           0.000    1.000 
e10          0.000    0.000    1.000 
e9           0.000    0.000    0.000    1.000 
e8           0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
e7           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
e6           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
e5           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e4           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e3           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e2           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
e1           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ss           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
or           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pos          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ac           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS7         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS6         0.985    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS3         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS8         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS5         0.000    0.998    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS4         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
POS1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC5          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC6          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
AC1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS4          0.000    0.000    0.995    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.000    0.000    0.000    0.993    0.000    0.000    0.000 
SS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.999    0.000    0.000 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000    0.000 
OR3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
OR2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
 clx 
OR1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
          e5       e4       e3       e2       e1       ss       or       
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
e5           1.000 
e4           0.000    1.000 
e3           0.000    0.000    1.000 
e2           0.000    0.000    0.000    1.000 
e1           0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
ss           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
or           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.115    1.000 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.103    0.045 
pos          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.818    0.077 
ac           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.058   -0.005 
POS7         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.076    0.007 
POS6         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.140    0.013 
POS3         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.016    0.001 
POS2         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.139    0.013 
POS8         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.062    0.006 
POS5         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.056   -0.005 
POS4         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.093    0.009 
POS1         0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.102    0.010 
AC4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.003   -0.000 
AC3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.008   -0.001 
AC2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.005    0.000 
AC5          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.004    0.000 
AC6          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.058   -0.005 
AC1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.001   -0.000 
SS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.100   -0.012 
SS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.117    0.013 
SS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.032   -0.004 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    1.000    0.115 
OR3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.001   -0.006 
OR2          0.987    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.018   -0.158 
OR1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.115    1.000 
PJ3          0.000    0.000    0.999    0.000    0.000    0.005    0.002 
PJ2          0.000    0.000    0.000    0.990    0.000   -0.014   -0.006 
PJ1          0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000    0.103    0.045 
          pj       pos      ac       POS7     POS6     POS3     POS2     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
pj           1.000 
pos         -0.489    1.000 
ac           0.035   -0.071    1.000 
POS7        -0.045    0.093   -0.007    1.000 
POS6        -0.084    0.172   -0.012    0.016    1.000 
POS3        -0.009    0.019   -0.001    0.002    0.003    1.000 
POS2        -0.083    0.169   -0.012    0.016    0.029    0.003    1.000 
POS8        -0.037    0.076   -0.005    0.007    0.013    0.001    0.013 
POS5         0.033   -0.068    0.005   -0.006   -0.012   -0.001   -0.012 
POS4        -0.056    0.114   -0.008    0.011    0.020    0.002    0.019 
POS1        -0.061    0.125   -0.009    0.012    0.021    0.002    0.021 
AC4          0.002   -0.004    0.055   -0.000   -0.001   -0.000   -0.001 
AC3          0.005   -0.009    0.131   -0.001   -0.002   -0.000   -0.002 
AC2         -0.003    0.006   -0.084    0.001    0.001    0.000    0.001 
AC5         -0.003    0.005   -0.076    0.000    0.001    0.000    0.001 
AC6          0.035   -0.071    1.000   -0.007   -0.012   -0.001   -0.012 
AC1          0.001   -0.001    0.017   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000 
SS4         -0.010   -0.082    0.006   -0.008   -0.014   -0.002   -0.014 
SS3          0.012    0.096   -0.007    0.009    0.016    0.002    0.016 
SS2         -0.003   -0.026    0.002   -0.002   -0.005   -0.001   -0.004 
SS1          0.103    0.818   -0.058    0.076    0.140    0.016    0.139 
OR3         -0.000   -0.000    0.000   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000 
OR2         -0.007   -0.012    0.001   -0.001   -0.002   -0.000   -0.002 
 clxi 
OR1          0.045    0.077   -0.005    0.007    0.013    0.001    0.013 
PJ3          0.052   -0.025    0.002   -0.002   -0.004   -0.000   -0.004 
PJ2         -0.138    0.067   -0.005    0.006    0.012    0.001    0.011 
PJ1          1.000   -0.489    0.035   -0.045   -0.084   -0.009   -0.083 
          POS8     POS5     POS4     POS1     AC4      AC3      AC2      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS8         1.000 
POS5        -0.005    1.000 
POS4         0.009   -0.008    1.000 
POS1         0.009   -0.008    0.014    1.000 
AC4         -0.000    0.000   -0.000   -0.000    1.000 
AC3         -0.001    0.001   -0.001   -0.001    0.007    1.000 
AC2          0.000   -0.000    0.001    0.001   -0.005   -0.011    1.000 
AC5          0.000   -0.000    0.001    0.001   -0.004   -0.010    0.006 
AC6         -0.005    0.005   -0.008   -0.009    0.055    0.131   -0.084 
AC1         -0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.001    0.002   -0.001 
SS4         -0.006    0.006   -0.009   -0.010    0.000    0.001   -0.000 
SS3          0.007   -0.007    0.011    0.012   -0.000   -0.001    0.001 
SS2         -0.002    0.002   -0.003   -0.003    0.000    0.000   -0.000 
SS1          0.062   -0.056    0.093    0.102   -0.003   -0.008    0.005 
OR3         -0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.000    0.000   -0.000 
OR2         -0.001    0.001   -0.001   -0.002    0.000    0.000   -0.000 
OR1          0.006   -0.005    0.009    0.010   -0.000   -0.001    0.000 
PJ3         -0.002    0.002   -0.003   -0.003    0.000    0.000   -0.000 
PJ2          0.005   -0.005    0.008    0.008   -0.000   -0.001    0.000 
PJ1         -0.037    0.033   -0.056   -0.061    0.002    0.005   -0.003 
          AC5      AC6      AC1      SS4      SS3      SS2      SS1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
AC5          1.000 
AC6         -0.076    1.000 
AC1         -0.001    0.017    1.000 
SS4         -0.000    0.006    0.000    1.000 
SS3          0.001   -0.007   -0.000   -0.012    1.000 
SS2         -0.000    0.002    0.000    0.003   -0.004    1.000 
SS1          0.004   -0.058   -0.001   -0.100    0.117   -0.032    1.000 
OR3         -0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000    0.000   -0.001 
OR2         -0.000    0.001    0.000    0.002   -0.002    0.001   -0.018 
OR1          0.000   -0.005   -0.000   -0.012    0.013   -0.004    0.115 
PJ3         -0.000    0.002    0.000   -0.001    0.001   -0.000    0.005 
PJ2          0.000   -0.005   -0.000    0.001   -0.002    0.000   -0.014 
PJ1         -0.003    0.035    0.001   -0.010    0.012   -0.003    0.103 
          OR3      OR2      OR1      PJ3      PJ2      PJ1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
OR3          1.000 
OR2          0.001    1.000 
OR1         -0.006   -0.158    1.000 
PJ3         -0.000   -0.000    0.002    1.000 
PJ2          0.000    0.001   -0.006   -0.007    1.000 
PJ1         -0.000   -0.007    0.045    0.052   -0.138    1.000 
Implied Covariances 
          POS7     POS6     POS3     POS2     POS8     POS5     POS4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS7         1.755 
POS6         0.029    1.822 
POS3         0.003    0.006    1.611 
POS2         0.023    0.044    0.005    1.255 
POS8         0.012    0.022    0.002    0.018    1.527 
POS5        -0.011   -0.020   -0.002   -0.017   -0.008    1.649 
POS4         0.017    0.032    0.003    0.026    0.013   -0.012    1.470 
POS1         0.020    0.037    0.004    0.030    0.015   -0.014    0.022 
AC4         -0.001   -0.001   -0.000   -0.001   -0.000    0.000   -0.001 
AC3         -0.001   -0.003   -0.000   -0.002   -0.001    0.001   -0.002 
AC2          0.001    0.002    0.000    0.001    0.001   -0.001    0.001 
AC5          0.001    0.002    0.000    0.001    0.001   -0.001    0.001 
AC6         -0.010   -0.019   -0.002   -0.016   -0.008    0.007   -0.012 
 clxii 
AC1         -0.000   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000    0.000   -0.000 
SS4         -0.013   -0.025   -0.003   -0.020   -0.010    0.009   -0.015 
SS3          0.014    0.026    0.003    0.021    0.010   -0.010    0.015 
SS2         -0.004   -0.007   -0.001   -0.006   -0.003    0.003   -0.004 
SS1          0.120    0.224    0.023    0.184    0.090   -0.085    0.134 
OR3         -0.000   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000    0.000   -0.000 
OR2         -0.002   -0.004   -0.000   -0.003   -0.001    0.001   -0.002 
OR1          0.012    0.022    0.002    0.018    0.009   -0.008    0.013 
PJ3         -0.004   -0.008   -0.001   -0.006   -0.003    0.003   -0.005 
PJ2          0.010    0.020    0.002    0.016    0.008   -0.007    0.012 
PJ1         -0.072   -0.135   -0.014   -0.111   -0.054    0.051   -0.081 
          POS1     AC4      AC3      AC2      AC5      AC6      AC1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS1         1.615 
AC4         -0.001    1.383 
AC3         -0.002    0.011    1.521 
AC2          0.001   -0.007   -0.018    1.673 
AC5          0.001   -0.006   -0.015    0.010    1.511 
AC6         -0.013    0.077    0.192   -0.129   -0.111    1.410 
AC1         -0.000    0.001    0.004   -0.002   -0.002    0.026    1.549 
SS4         -0.017    0.000    0.001   -0.001   -0.001    0.009    0.000 
SS3          0.018   -0.001   -0.001    0.001    0.001   -0.009   -0.000 
SS2         -0.005    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.003    0.000 
SS1          0.154   -0.004   -0.011    0.007    0.006   -0.081   -0.001 
OR3         -0.000    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.000    0.000 
OR2         -0.002    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.001    0.000 
OR1          0.015   -0.000   -0.001    0.001    0.001   -0.008   -0.000 
PJ3         -0.005    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.003    0.000 
PJ2          0.013   -0.000   -0.001    0.001    0.001   -0.007   -0.000 
PJ1         -0.093    0.003    0.007   -0.004   -0.004    0.049    0.001 
          SS4      SS3      SS2      SS1      OR3      OR2      OR1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
SS4          1.678 
SS3         -0.018    1.358 
SS2          0.005   -0.005    1.467 
SS1         -0.154    0.162   -0.046    1.405 
OR3          0.000   -0.000    0.000   -0.001    1.497 
OR2          0.003   -0.003    0.001   -0.027    0.001    1.607 
OR1         -0.018    0.019   -0.006    0.168   -0.009   -0.246    1.510 
PJ3         -0.001    0.001   -0.000    0.008   -0.000   -0.001    0.004 
PJ2          0.002   -0.002    0.001   -0.021    0.000    0.002   -0.010 





          PJ3      PJ2      PJ1      
          -------- -------- -------- 
PJ3          1.663 
PJ2         -0.012    1.586 
PJ1          0.080   -0.207    1.426 
Implied Correlations 
          POS7     POS6     POS3     POS2     POS8     POS5     POS4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS7         1.000 
POS6         0.016    1.000 
POS3         0.002    0.003    1.000 
POS2         0.016    0.029    0.003    1.000 
POS8         0.007    0.013    0.001    0.013    1.000 
POS5        -0.006   -0.012   -0.001   -0.012   -0.005    1.000 
POS4         0.011    0.020    0.002    0.019    0.009   -0.008    1.000 
POS1         0.012    0.021    0.002    0.021    0.009   -0.008    0.014 
AC4         -0.000   -0.001   -0.000   -0.001   -0.000    0.000   -0.000 
AC3         -0.001   -0.002   -0.000   -0.002   -0.001    0.001   -0.001 
AC2          0.001    0.001    0.000    0.001    0.000   -0.000    0.001 
 clxiii 
AC5          0.000    0.001    0.000    0.001    0.000   -0.000    0.001 
AC6         -0.007   -0.012   -0.001   -0.012   -0.005    0.005   -0.008 
AC1         -0.000   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000    0.000   -0.000 
SS4         -0.008   -0.014   -0.002   -0.014   -0.006    0.006   -0.009 
SS3          0.009    0.016    0.002    0.016    0.007   -0.007    0.011 
SS2         -0.002   -0.005   -0.001   -0.004   -0.002    0.002   -0.003 
SS1          0.076    0.140    0.016    0.139    0.062   -0.056    0.093 
OR3         -0.000   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000    0.000   -0.000 
OR2         -0.001   -0.002   -0.000   -0.002   -0.001    0.001   -0.001 
OR1          0.007    0.013    0.001    0.013    0.006   -0.005    0.009 
PJ3         -0.002   -0.004   -0.000   -0.004   -0.002    0.002   -0.003 
PJ2          0.006    0.012    0.001    0.011    0.005   -0.005    0.008 
PJ1         -0.045   -0.084   -0.009   -0.083   -0.037    0.033   -0.056 
          POS1     AC4      AC3      AC2      AC5      AC6      AC1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS1         1.000 
AC4         -0.000    1.000 
AC3         -0.001    0.007    1.000 
AC2          0.001   -0.005   -0.011    1.000 
AC5          0.001   -0.004   -0.010    0.006    1.000 
AC6         -0.009    0.055    0.131   -0.084   -0.076    1.000 
AC1         -0.000    0.001    0.002   -0.001   -0.001    0.017    1.000 
SS4         -0.010    0.000    0.001   -0.000   -0.000    0.006    0.000 
SS3          0.012   -0.000   -0.001    0.001    0.001   -0.007   -0.000 
SS2         -0.003    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.002    0.000 
SS1          0.102   -0.003   -0.008    0.005    0.004   -0.058   -0.001 
OR3         -0.000    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.000    0.000 
OR2         -0.002    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.001    0.000 
OR1          0.010   -0.000   -0.001    0.000    0.000   -0.005   -0.000 
PJ3         -0.003    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.002    0.000 
PJ2          0.008   -0.000   -0.001    0.000    0.000   -0.005   -0.000 
PJ1         -0.061    0.002    0.005   -0.003   -0.003    0.035    0.001 
          SS4      SS3      SS2      SS1      OR3      OR2      OR1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
SS4          1.000 
SS3         -0.012    1.000 
SS2          0.003   -0.004    1.000 
SS1         -0.100    0.117   -0.032    1.000 
OR3          0.000   -0.000    0.000   -0.001    1.000 
OR2          0.002   -0.002    0.001   -0.018    0.001    1.000 
OR1         -0.012    0.013   -0.004    0.115   -0.006   -0.158    1.000 
PJ3         -0.001    0.001   -0.000    0.005   -0.000   -0.000    0.002 
PJ2          0.001   -0.002    0.000   -0.014    0.000    0.001   -0.006 
PJ1         -0.010    0.012   -0.003    0.103   -0.000   -0.007    0.045 
          PJ3      PJ2      PJ1      
          -------- -------- -------- 
PJ3          1.000 
PJ2         -0.007    1.000 
PJ1          0.052   -0.138    1.000 
Residual Covariances 
          POS7     POS6     POS3     POS2     POS8     POS5     POS4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS7         0.000 
POS6        -0.112    0.000 
POS3        -0.020    0.316    0.000 
POS2         0.033   -0.108   -0.112    0.000 
POS8         0.005   -0.067   -0.175    0.066    0.000 
POS5         0.104    0.082    0.299    0.020   -0.270    0.000 
POS4         0.008   -0.134   -0.188    0.001    0.011    0.005   -0.000 
POS1         0.074    0.032    0.098   -0.118   -0.246    0.132   -0.059 
AC4          0.063    0.106    0.016    0.083   -0.017   -0.000    0.098 
AC3         -0.105    0.188    0.063   -0.058   -0.170    0.191    0.189 
AC2          0.260    0.067    0.331   -0.001   -0.253   -0.159   -0.014 
AC5          0.007    0.022   -0.295   -0.059   -0.012    0.053   -0.030 
AC6          0.103    0.077   -0.220   -0.043    0.128    0.266    0.113 
 clxiv 
AC1          0.256    0.051    0.054   -0.139   -0.096   -0.101   -0.193 
SS4          0.026   -0.018    0.017   -0.009    0.016    0.011   -0.285 
SS3         -0.360    0.056   -0.045   -0.091   -0.053    0.092   -0.179 
SS2         -0.067   -0.179   -0.059   -0.028    0.343   -0.011   -0.081 
SS1          0.044    0.025    0.001   -0.086    0.126    0.028   -0.017 
OR3          0.108   -0.046    0.150   -0.177    0.075    0.281   -0.100 
OR2          0.094    0.321    0.077   -0.061   -0.055    0.006    0.110 
OR1          0.106   -0.064   -0.066   -0.069   -0.022    0.032   -0.028 
PJ3          0.042   -0.143   -0.112   -0.009    0.290    0.002   -0.011 
PJ2          0.209   -0.132    0.240   -0.024   -0.199    0.045    0.155 
PJ1          0.067    0.039    0.002   -0.132    0.192    0.043   -0.026 
          POS1     AC4      AC3      AC2      AC5      AC6      AC1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS1         0.000 
AC4          0.042    0.000 
AC3         -0.075    0.137    0.000 
AC2          0.121    0.087    0.120    0.000 
AC5         -0.113   -0.186    0.138   -0.220    0.000 
AC6         -0.049    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.000 
AC1          0.235    0.074    0.169   -0.145   -0.079    0.000    0.000 
SS4          0.227   -0.187    0.078    0.249   -0.059   -0.054    0.092 
SS3          0.110    0.203    0.145   -0.066    0.120    0.077   -0.182 
SS2          0.021   -0.167    0.098    0.055   -0.142   -0.017    0.025 
SS1         -0.002    0.058   -0.070   -0.022   -0.015   -0.043    0.049 
OR3          0.011   -0.016    0.056    0.043   -0.046    0.174    0.024 
OR2          0.202    0.057    0.081   -0.029    0.118   -0.005    0.372 
OR1          0.139   -0.155   -0.182   -0.013    0.114   -0.074   -0.099 
PJ3         -0.117   -0.093    0.131    0.119    0.248   -0.094   -0.105 
PJ2          0.171    0.006    0.022    0.090    0.137   -0.095   -0.107 
PJ1         -0.003   -0.195   -0.044    0.191    0.064   -0.066   -0.049 
          SS4      SS3      SS2      SS1      OR3      OR2      OR1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
SS4         -0.000 
SS3          0.047    0.000 
SS2         -0.041    0.108    0.000 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.004    0.059    0.275   -0.108    0.000 
OR2          0.257   -0.065   -0.103    0.169   -0.164    0.000 
OR1         -0.060   -0.060    0.041   -0.000    0.000   -0.000    0.000 
PJ3         -0.024   -0.037   -0.126    0.054   -0.292    0.038    0.064 
PJ2          0.022    0.008   -0.196    0.207    0.039    0.110    0.283 
PJ1         -0.105   -0.102    0.221    0.000   -0.153    0.043    0.000 
 
 
          PJ3      PJ2      PJ1      
          -------- -------- -------- 
PJ3         -0.000 
PJ2          0.016    0.000 
PJ1          0.000    0.000    0.000 
 
Standardized Residual Covariances 
          POS7     POS6     POS3     POS2     POS8     POS5     POS4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS7         0.000 
POS6        -0.683    0.000 
POS3        -0.130    2.010    0.000 
POS2         0.241   -0.777   -0.863    0.000 
POS8         0.032   -0.438   -1.215    0.520    0.000 
POS5         0.669    0.517    2.000    0.153   -1.857    0.000 
POS4         0.055   -0.890   -1.329    0.011    0.082    0.034   -0.000 
POS1         0.478    0.201    0.665   -0.904   -1.709    0.882   -0.416 
AC4          0.438    0.731    0.113    0.690   -0.131   -0.001    0.752 
AC3         -0.700    1.233    0.438   -0.460   -1.215    1.313    1.380 
AC2          1.654    0.421    2.200   -0.008   -1.725   -1.045   -0.099 
AC5          0.049    0.142   -2.061   -0.470   -0.085    0.367   -0.223 
 clxv 
AC6          0.713    0.524   -1.590   -0.355    0.950    1.903    0.858 
AC1          1.692    0.331    0.371   -1.085   -0.681   -0.689   -1.393 
SS4          0.165   -0.109    0.111   -0.071    0.107    0.070   -1.977 
SS3         -2.546    0.388   -0.330   -0.764   -0.398    0.673   -1.384 
SS2         -0.458   -1.194   -0.417   -0.227    2.503   -0.076   -0.604 
SS1          0.303    0.172    0.009   -0.700    0.935    0.203   -0.130 
OR3          0.725   -0.301    1.057   -1.408    0.545    1.954   -0.736 
OR2          0.610    2.044    0.525   -0.471   -0.382    0.038    0.779 
OR1          0.710   -0.423   -0.459   -0.544   -0.159    0.218   -0.205 
PJ3          0.266   -0.897   -0.747   -0.069    1.986    0.012   -0.074 
PJ2          1.366   -0.847    1.641   -0.188   -1.393    0.305    1.105 
PJ1          0.462    0.260    0.011   -1.070    1.418    0.309   -0.198 
          POS1     AC4      AC3      AC2      AC5      AC6      AC1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
POS1         0.000 
AC4          0.307    0.000 
AC3         -0.524    1.033    0.000 
AC2          0.805    0.621    0.818    0.000 
AC5         -0.786   -1.405    0.993   -1.506    0.000 
AC6         -0.356    0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.000 
AC1          1.618    0.550    1.204   -0.979   -0.566    0.000    0.000 
SS4          1.506   -1.337    0.532    1.620   -0.403   -0.382    0.622 
SS3          0.813    1.614    1.101   -0.481    0.913    0.606   -1.367 
SS2          0.152   -1.278    0.713    0.381   -1.041   -0.128    0.182 
SS1         -0.014    0.455   -0.524   -0.154   -0.112   -0.331    0.361 
OR3          0.076   -0.123    0.407    0.299   -0.331    1.308    0.169 
OR2          1.369    0.414    0.566   -0.191    0.825   -0.040    2.571 
OR1          0.973   -1.173   -1.312   -0.091    0.820   -0.551   -0.706 
PJ3         -0.781   -0.669    0.898    0.776    1.706   -0.667   -0.712 
PJ2          1.163    0.041    0.153    0.605    0.968   -0.690   -0.744 
PJ1         -0.019   -1.515   -0.327    1.351    0.478   -0.505   -0.358 
          SS4      SS3      SS2      SS1      OR3      OR2      OR1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
SS4         -0.000 
SS3          0.342    0.000 
SS2         -0.287    0.832    0.000 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.025    0.452    2.028   -0.813    0.000 
OR2          1.711   -0.477   -0.729    1.229   -1.156    0.000 
OR1         -0.411   -0.458    0.303   -0.000    0.000   -0.000    0.000 
PJ3         -0.155   -0.268   -0.879    0.389   -2.017    0.252    0.439 
PJ2          0.146    0.058   -1.399    1.513    0.276    0.753    1.995 
PJ1         -0.740   -0.801    1.665    0.000   -1.143    0.313    0.000 
          PJ3      PJ2      PJ1      
          -------- -------- -------- 
PJ3         -0.000 
PJ2          0.105    0.000 
PJ1          0.000    0.000    0.000 
 
 
Factor Score Weights 
          POS7     POS6     POS3     POS2     POS8     POS5     POS4     
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
ss          -0.000   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000    0.000   -0.000 
or           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000    0.000 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pos          0.000   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000    0.000   -0.000 
ac          -0.000   -0.000   -0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000 
          POS1     AC4      AC3      AC2      AC5      AC6      AC1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
ss          -0.000    0.000    0.000   -0.000   -0.000   -0.000    0.000 
or           0.000    0.000    0.000    0.000   -0.000   -0.000   -0.000 
pj           0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pos         -0.000   -0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ac           0.000   -0.000   -0.000    0.000   -0.000    1.000   -0.000 
 clxvi 
          SS4      SS3      SS2      SS1      OR3      OR2      OR1      
          -------- -------- -------- -------- -------- -------- -------- 
ss          -0.000   -0.000   -0.000    1.000    0.000    0.000    0.000 
or          -0.000    0.000   -0.000   -0.000   -0.000   -0.000    1.000 
pj           0.000    0.000   -0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
pos          0.000   -0.000    0.000    0.102   -0.000    0.000    0.000 
ac          -0.000   -0.000   -0.000    0.000   -0.000   -0.000    0.000 
          PJ3      PJ2      PJ1      
          -------- -------- -------- 
ss           0.000    0.000    0.000 
or          -0.000    0.000    0.000 
pj           0.000    0.000    1.000 
pos         -0.000    0.000   -0.067 
ac           0.000    0.000    0.000 
Total Effects 
          ss       or       pj       pos      ac       
          -------- -------- -------- -------- -------- 
pos          0.102    0.000   -0.067    0.000    0.000 
ac          -0.062   -0.000    0.041   -0.607    0.000 
POS7         0.091    0.000   -0.060    0.892    0.000 
POS6         0.171    0.000   -0.112    1.676    0.000 
POS3         0.018    0.000   -0.012    0.175    0.000 
POS2         0.140    0.000   -0.092    1.373    0.000 
POS8         0.069    0.000   -0.045    0.675    0.000 
POS5        -0.065   -0.000    0.042   -0.633    0.000 
POS4         0.102    0.000   -0.067    1.000    0.000 
POS1         0.117    0.000   -0.077    1.148    0.000 
AC4         -0.003   -0.000    0.002   -0.033    0.055 
AC3         -0.008   -0.000    0.006   -0.083    0.136 
AC2          0.006    0.000   -0.004    0.056   -0.092 
AC5          0.005    0.000   -0.003    0.048   -0.079 
AC6         -0.062   -0.000    0.041   -0.607    1.000 
AC1         -0.001   -0.000    0.001   -0.011    0.018 
SS4         -0.109    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.115    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS2         -0.033    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS1          1.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.000   -0.006    0.000    0.000    0.000 
OR2          0.000   -0.163    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    1.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.056    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000   -0.145    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    1.000    0.000    0.000 
Standardized Total Effects 
          ss       or       pj       pos      ac       
          -------- -------- -------- -------- -------- 
pos          0.877    0.002   -0.579    0.000    0.000 
ac          -0.062   -0.000    0.041   -0.071    0.000 
POS7         0.082    0.000   -0.054    0.093    0.000 
POS6         0.150    0.000   -0.099    0.172    0.000 
POS3         0.017    0.000   -0.011    0.019    0.000 
POS2         0.149    0.000   -0.098    0.169    0.000 
POS8         0.066    0.000   -0.044    0.076    0.000 
POS5        -0.060   -0.000    0.039   -0.068    0.000 
POS4         0.100    0.000   -0.066    0.114    0.000 
POS1         0.109    0.000   -0.072    0.125    0.000 
AC4         -0.003   -0.000    0.002   -0.004    0.055 
AC3         -0.008   -0.000    0.005   -0.009    0.131 
AC2          0.005    0.000   -0.003    0.006   -0.084 
AC5          0.005    0.000   -0.003    0.005   -0.076 
AC6         -0.062   -0.000    0.041   -0.071    1.000 
AC1         -0.001   -0.000    0.001   -0.001    0.017 
SS4         -0.100    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.117    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS2         -0.032    0.000    0.000    0.000    0.000 
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SS1          1.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.000   -0.006    0.000    0.000    0.000 
OR2          0.000   -0.158    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    1.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.052    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000   -0.138    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    1.000    0.000    0.000 
Direct Effects 
          ss       or       pj       pos      ac       
          -------- -------- -------- -------- -------- 
pos          0.102    0.000   -0.067    0.000    0.000 
ac           0.000    0.000    0.000   -0.607    0.000 
POS7         0.000    0.000    0.000    0.892    0.000 
POS6         0.000    0.000    0.000    1.676    0.000 
POS3         0.000    0.000    0.000    0.175    0.000 
POS2         0.000    0.000    0.000    1.373    0.000 
POS8         0.000    0.000    0.000    0.675    0.000 
POS5         0.000    0.000    0.000   -0.633    0.000 
POS4         0.000    0.000    0.000    1.000    0.000 
POS1         0.000    0.000    0.000    1.148    0.000 
AC4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.055 
AC3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.136 
AC2          0.000    0.000    0.000    0.000   -0.092 
AC5          0.000    0.000    0.000    0.000   -0.079 
AC6          0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
AC1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.018 
SS4         -0.109    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.115    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS2         -0.033    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS1          1.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.000   -0.006    0.000    0.000    0.000 
OR2          0.000   -0.163    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    1.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.056    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000   -0.145    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    1.000    0.000    0.000 
Standardized Direct Effects 
          ss       or       pj       pos      ac       
          -------- -------- -------- -------- -------- 
pos          0.877    0.002   -0.579    0.000    0.000 
ac           0.000    0.000    0.000   -0.071    0.000 
POS7         0.000    0.000    0.000    0.093    0.000 
POS6         0.000    0.000    0.000    0.172    0.000 
POS3         0.000    0.000    0.000    0.019    0.000 
POS2         0.000    0.000    0.000    0.169    0.000 
POS8         0.000    0.000    0.000    0.076    0.000 
POS5         0.000    0.000    0.000   -0.068    0.000 
POS4         0.000    0.000    0.000    0.114    0.000 
POS1         0.000    0.000    0.000    0.125    0.000 
AC4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.055 
AC3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.131 
AC2          0.000    0.000    0.000    0.000   -0.084 
AC5          0.000    0.000    0.000    0.000   -0.076 
AC6          0.000    0.000    0.000    0.000    1.000 
AC1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.017 
SS4         -0.100    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.117    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS2         -0.032    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS1          1.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.000   -0.006    0.000    0.000    0.000 
OR2          0.000   -0.158    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    1.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.052    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000   -0.138    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    1.000    0.000    0.000 
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Indirect Effects 
          ss       or       pj       pos      ac       
          -------- -------- -------- -------- -------- 
pos          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
ac          -0.062   -0.000    0.041    0.000    0.000 
POS7         0.091    0.000   -0.060    0.000    0.000 
POS6         0.171    0.000   -0.112    0.000    0.000 
POS3         0.018    0.000   -0.012    0.000    0.000 
POS2         0.140    0.000   -0.092    0.000    0.000 
POS8         0.069    0.000   -0.045    0.000    0.000 
POS5        -0.065   -0.000    0.042    0.000    0.000 
POS4         0.102    0.000   -0.067    0.000    0.000 
POS1         0.117    0.000   -0.077    0.000    0.000 
AC4         -0.003   -0.000    0.002   -0.033    0.000 
AC3         -0.008   -0.000    0.006   -0.083    0.000 
AC2          0.006    0.000   -0.004    0.056    0.000 
AC5          0.005    0.000   -0.003    0.048    0.000 
AC6         -0.062   -0.000    0.041   -0.607    0.000 
AC1         -0.001   -0.000    0.001   -0.011    0.000 
SS4          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
SS1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
OR1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ3          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ2          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
PJ1          0.000    0.000    0.000    0.000    0.000 
 
Standardized Indirect Effects 
          ss       or       pj       pos      ac       
          -------- -------- -------- -------- -------- 
pos         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 
ac         -0.0620  -0.0001   0.0409   0.0000   0.0000 
POS7        0.0816   0.0002  -0.0539   0.0000   0.0000 
POS6        0.1505   0.0004  -0.0993   0.0000   0.0000 
POS3        0.0167   0.0000  -0.0110   0.0000   0.0000 
POS2        0.1485   0.0004  -0.0980   0.0000   0.0000 
POS8        0.0662   0.0002  -0.0437   0.0000   0.0000 
POS5       -0.0597  -0.0001   0.0394   0.0000   0.0000 
POS4        0.1000   0.0002  -0.0660   0.0000   0.0000 
POS1        0.1094   0.0003  -0.0722   0.0000   0.0000 
AC4        -0.0034  -0.0000   0.0023  -0.0039   0.0000 
AC3        -0.0081  -0.0000   0.0054  -0.0093   0.0000 
AC2         0.0052   0.0000  -0.0034   0.0059   0.0000 
AC5         0.0047   0.0000  -0.0031   0.0054   0.0000 
AC6        -0.0620  -0.0001   0.0409  -0.0707   0.0000 
AC1        -0.0011  -0.0000   0.0007  -0.0012   0.0000 
SS4         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 
SS3         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 
SS2         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 
SS1         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 
OR3         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 
OR2         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 
OR1         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 
PJ3         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 
PJ2         0.0000   0.0000   0.0000   0.0000   0.0000 




Covariances:                                      M.I.    Par Change 
                                               ---------  ---------- 
                         l2 <-------> s3          4.374       0.252 
 clxix 
                         l5 <-------> s3          4.758      -0.263 
                         s6 <-------> s3          4.165       0.245 
                         s5 <-------> s3          4.020       0.241 
                         e10 <------> s4          4.252      -0.265 
                         e9 <-------> s7          7.045      -0.319 
                         e8 <-------> s8          6.836       0.315 
                         e6 <-------> e8          4.020       0.241 
                         e5 <-------> l1          6.217       0.300 
                         e2 <-------> e4          4.051       4.199 
Variances:                                        M.I.    Par Change 
                                               ---------  ---------- 
Regression Weights:                               M.I.    Par Change 
                                               ---------  ---------- 
                         POS7 <------ e9          7.045      -0.281 
                         POS7 <----- SS3          6.761      -0.270 
                         POS6 <------ s3          4.165       0.217 
                         POS6 <---- POS3          4.164       0.196 
                         POS3 <------ l2          4.374       0.212 
                         POS3 <------ l5          4.758      -0.222 
                         POS3 <------ s6          4.165       0.208 
                         POS3 <------ s5          4.020       0.204 
                         POS3 <---- POS6          4.042       0.173 
                         POS3 <---- POS5          4.001       0.181 
                         POS3 <----- AC2          4.918       0.199 
                         POS3 <----- AC5          4.220      -0.194 
                         POS8 <------ e8          6.836       0.258 
                         POS8 <----- SS2          6.671       0.241 
                         POS5 <------ s3          4.020       0.205 
                         POS5 <---- POS3          4.018       0.185 
                         POS4 <----- e10          4.252      -0.199 
                         POS4 <----- SS4          4.156      -0.174 
                         AC2 <------- s3          4.374       0.216 
                         AC2 <----- POS3          4.299       0.193 
                         AC5 <------- s3          4.758      -0.214 
                         AC5 <----- POS3          4.787      -0.194 
                         AC1 <------- e5          6.217       0.249 
                         AC1 <------ OR2          6.616       0.232 
                         SS4 <------- s4          4.252      -0.199 
                         SS3 <------- s7          7.045      -0.246 
                         SS3 <----- POS7          6.756      -0.208 
                         SS2 <------- s8          6.836       0.253 
                         SS2 <------- e6          4.020       0.194 
                         SS2 <----- POS8          6.423       0.228 
                         SS2 <------ OR3          4.012       0.182 
                         OR3 <------- e8          4.020       0.196 
                         OR3 <------ SS2          4.121       0.188 
                         OR3 <------ PJ3          4.057      -0.175 
                         OR2 <------- l1          6.217       0.250 
                         OR2 <----- POS6          4.010       0.170 
                         OR2 <------ AC1          6.204       0.230 
                         OR1 <------- e2          4.051       0.194 
                         PJ2 <------- e4          4.051       1.975 
                         PJ2 <------- or          4.056       0.187 
                         PJ2 <------ OR1          4.056       0.187 
Summary of models 
----------------- 
               Model  NPAR        CMIN    DF           P     CMIN/DF 
    ----------------  ----   ---------    --   ---------   --------- 
       Default model    81     248.812   245       0.420       1.016 
     Saturated model   300       0.000     0 
  Independence model    24     277.707   276       0.460       1.006 
               Model         RMR         GFI        AGFI        PGFI 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       0.122       0.966       0.936       0.807 
     Saturated model       0.000       1.000                         
 clxx 
  Independence model       0.128       0.853       0.840       0.785 
                          DELTA1        RHO1      DELTA2        RHO2 
               Model         NFI         RFI         IFI         TLI         CFI 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       0.904      -0.009       0.883       1.516       0.970 
     Saturated model       1.000                   1.000                   1.000 




               Model      PRATIO        PNFI        PCFI 
    ----------------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       0.888       0.092       0.000 
     Saturated model       0.000       0.000       0.000 
  Independence model       1.000       0.000       0.000 
 
               Model         NCP       LO 90       HI 90             
    ----------------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       3.812       0.000      45.068 
     Saturated model       0.000       0.000       0.000 
  Independence model       1.707       0.000      44.882 
 
               Model        FMIN          F0       LO 90       HI 90 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       2.091       0.032       0.000       0.379 
     Saturated model       0.000       0.000       0.000       0.000 
  Independence model       2.334       0.014       0.000       0.377 
 
               Model       RMSEA       LO 90       HI 90      PCLOSE 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       0.011       0.000       0.039       0.996 
  Independence model       0.007       0.000       0.037       0.998 
 
               Model         AIC         BCC         BIC        CAIC 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model     410.812     453.897     894.021     717.598 
     Saturated model     600.000     759.574    2389.664    1736.248 
  Independence model     325.707     338.473     468.880     416.607 
 
               Model        ECVI       LO 90       HI 90       MECVI 
    ----------------  ----------  ----------  ----------  ---------- 
       Default model       3.452       3.420       3.799       3.814 
     Saturated model       5.042       5.042       5.042       6.383 
  Independence model       2.737       2.723       3.100       2.844 
 
                         HOELTER     HOELTER 
               Model         .05         .01 
    ----------------  ----------  ---------- 
       Default model         136         144 
  Independence model         136         143 
 
Execution time summary: 
 
          Minimization: 0.421 
         Miscellaneous: 1.361 
             Bootstrap: 0.000 
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